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MOTTO

“Everyone in this world works based on their time zone. People around you might
seem to be ahead you, and some might seem to be behind you. But everyone is
running their own race, in their own time. They are in their time zone and you are
in yours*“.

(Jasveer Singh Dangi) ¥

) Dangi, Jasveer Singh. 2018. Version12,
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Memasuki pembelajaran abad 21 siswa dihadapkan pada beberapa
keterampilan yang harus dimiliki dalam proses pembelajaran, meliputi berpikir
kritis, kreatif, komunikatif dan kolaboratif. Berpikir kritis menjadi salah satu
keterampilan yang penting untuk dikembangkan siswa (generasi muda) guna
peningkatan sumber daya manusia demi menghadapi perkembangan zaman. Proses
melatih keterampilan berpikir Kkritis siswa perlu dilaksanakan di sekolah-sekolah
guna mempersiapkan generasi penerus bangsa yang berdaya saing global.
Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu cara atau sikap yang dimiliki oleh
seseorang untuk berpikir secara mendalam mengenai masalah-masalah yang
diberikan. Berpikir kritis dapat diartikan sebagai proses yang terarah dan jelas yang
digunakan untuk memecahkan masalah seperti menganalisis argumen, bertanya dan
menjawab pertanyaan, menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi,
mengidentifikasi asumsi-asumsi serta menentukan suatu tindakan. Namun pada
kenyataannya, mayoritas guru di sekolah masih belum melatih keterampilan
berpikir kritis siswa, guru cenderung masih menggunakan model pembelajaran
yang terpacu pada teavher-centered-learning, yang menyebabkan siswa menjadi
pasif selama proses pembelajaran berlangsung. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan saat ini adalah dengan menerapkan model
pembelajaran tertentu, seperti model problem based learning dengan teknik
concept mapping.

Problem Based Learning merupakan suatu pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk

belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta
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untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari suatu materi
pelajaran. Teknik concept mapping dipilih untuk mengajarkan siswa tentang
konsep-konsep dari materi yang telah mereka pelajari. Selain untuk mengajarkan
mengenai  konsep-konsep, penggunaan concept mapping bertujuan untuk
mendorong siswa agar tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model
problem based learning dengan teknik concept mapping terhadap keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa. keterampilan berpikir kritis diukur melalui
instrumen penilaian berpikir kritis yaitu berupa LKPD yang dikerjakan secara
individu. Sedangkan hasil belajar siswa yang diukur terdiri atas tiga ranah yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah quasi eksperimental dengan
menggunakan dua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen menggunakan model problem based learning dengan teknik concept
mapping, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model discovery learning.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Arjasa dengan subjek penelitian yaitu
siswa kelas XI IPA 3 dan XI IPA 5. Uji analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu uji analisis kovarian (ANAKOVA) untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran yang digunakan dan uji Independent Sample t-test untuk
mengetahui perbedaan nilai antara kedua kelas yang digunakan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa yang menggunakan model problem based
learning dengan teknik concept mapping dengan model discovery learning. Sama
halnya dengan hasil belajar ranah afektif dan ranah psikomotorik juga menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara kedua kelas tersebut. Sedangkan hasil belajar
ranah kognitif pun juga menujukkan adanya pengaruh secara signifikan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengaruh problem based learning
dengan teknik concept mapping di SMA Negeri 1 Arjasa Jember dapat

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tuntutan suatu pendidikan memiliki sifat dinamis yang artinya berkembang
sesuai dengan kebutuhan zaman. Apa yang dianggap sebagai pendidikan
berkualitas beberapa tahun lalu tidak lagi dapat di samakan dengan kualitas
pendidikan saat ini. Memasuki abad 21 siswa dihadapkan pada problematika yang
lebih rumit dan kompleks seiring munculnya fenomena sosial, alam dan budaya.
Adapun keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran abad 21 yaitu
berpikir kritis, kreatif, komunikatif dan kolaboratif (Fatmawati et al, 2017).
Dengan adanya keterampilan abad 21 tersebut mendorong setiap negara untuk
mengintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan mereka, Indonesia berusaha
dengan meluncurkan kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 pembelajaran di
dominasi oleh siswa dan guru berperan sebagai fasilitator. Seorang guru harus
mampu melakukan perubahan paradigma dan praktek pendidikan Indonesia dari
yang sebelumnya berfokus pada materi menjadi pendidikan yang berfokus pada
keaktifan siswa untuk mengasah 4 keterampilan dalam pembelajaran abad 21
(Rafiyanto, 2018).

Kemampuan berpikir kritis bertujuan untuk menemukan kesimpulan dan
keputusan yang informatif, bermanfaat serta dapat dipertanggung jawabkan.
Karena kemampuan dalam berpikir kritis akan memberikan arahan yang lebih tepat
dalam berpikir, bekerja dan membantu lebih akurat dalam menentukan keterkaitan
sesuatu dengan lainnya. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam
pemecahan masalah, mayoritas siswa masih belum mengasah kemampuan berpikir
kritis secara maksimal, misalnya pada saat ujian. Kebanyakan siswa merasa
kesulitan apabila soal yang diberikan berupa analisis yang membutuhkan
kemampuan berpikir kritis. Oleh sebab itu, berpikir kritis perlu dilatih kepada siswa
agar mereka memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah-masalah
tersebut.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang butuh

dipertimbangkan dalam pelaksanaan proses pembelajaran terutama pada ilmu
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biologi. Berpikir kritis dalam pembelajaran biologi memiliki peranan dalam
meningkatkan proses dan hasil belajar. Menurut Adriani et al (2015) siswa dapat
memperluas dan memperdalam pengetahuan mereka dengan menambahkan
informasi baru dengan membuat koneksi-koneksi konsep secara berkelanjutan.
Dalam hal ini siswa perlu menganalisis tentang materi yang telah mereka pelajari
sebelumya dengan lebih dalam. Hal ini didukung oleh pernyataan Lestari et al
(2017) bahwa kegiatan menganalisis dalam berpikir Kritis sangat erat kaitannya
dengan kemampuan siswa dalam menemukan konsep, sehingga kemampuan
berpikir kritis dibutuhkan untuk mencapai tujuan guna memperoleh hasil belajar
yang maksimal.

Model pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran berbasis masalah
yang berpusat pada siswa dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis
(Chen, 2017). Problem Based Learning dianggap mampu memberikan pengaruh
terhadap kemampuan menganalisis siswa. Menurut Sofyan dan Kokom (2016)
menyatakan Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang layak
dikembangkan seiring dengan tuntutan pembelajaran dalam penerapan K-13. Hal
ini selaras dengan tuntutan pembelajaran kontruktivistik berorientasi student
centered learning yang mampu menumbuhkan jiwa kreatif, kolaboratif,
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, meningkatkan pemahaman
akan makna, meningkatkan kemandirian, memfasilitasi pemecahan masalah dan
membangun team work antar siswa di dalam kelas serta mempengaruhi hasil
belajarnya.

Penelitian terdahulu terkait dengan PBL cukup banyak dilakukan di Indonesia.
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Purwandi (2017) menyatakan terdapat
perbedaan hasil belajar antara siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning dibandingkan siswa yang diberikan pembelajaran
dengan metode ceramah, dan pengaruh yang diberikan dari pembelajaran tersebut
terhadap hasil belajar siswa tergolong tinggi. Sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Megawati et al (2017) dan Puspita et al (2014) menyatakan pula
bahwa model pembelajaran PBL memiliki potensi yang baik untuk meningkatkan

prestasi dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu kesimpulan yang dapat diambil dari
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beberapa pernyataan dalam penelitian-penelitian tersebut adalah PBL memiliki
peranan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan teknik concept mapping yang dibuat oleh siswa
untuk merangkum materi yang mereka pelajari pada hari itu, kemudian akan
dipresentasikan oleh beberapa siswa di depan kelas. Tujuan pembuatan concept
mapping adalah mengajarkan siswa tentang konsep-konsep dari materi yang telah
mereka pelajari. Selain untuk mengajarkan mengenai konsep-konsep, penggunaan
concept mapping bertujuan untuk mendorong siswa agar tertarik untuk mengikuti
proses pembelajaran di kelas. Menurut Ates (2010) penerapan model pembelajaran
problem based learning memiliki kelemahan dari sisi siswa, yakni kurangnya
kesadaran dan ketertarikan siswa untuk mengikuti setiap sesi penerapan problem
based learning di kelas, siswa tidak menunjukkan perilaku yang diharapkan harus
dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian Ates (2010)
tersebut menegaskan bahwa hanya beberapa siswa yang mendengarkan teman-
teman mereka, ada pula siswa yang cenderung aktif menjawab pertanyaan, namun
ada beberapa siswa yang tidak berpartisipasi sama sekali dan hanya lebih suka
mendengarkan diskusi. Sehingga proses pembelajaran tidak berlangsung secara
maksimal.

Concept mapping merupakan suatu teknik grafis menunjukkan informasi yang
diatur secara hierarkis dan memiliki hubungan antar konsep-konsep dalam bentuk
grafik, gambar ataupun ilustrasi. Menurut Sasinggala (2017) menyatakan bahwa
pembuatan concept map bertujuan untuk menanamkan konsep-konsep materi dan
menjadi salah satu indikator sejauh mana tingkat pemahaman siswa itu sendiri.
Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Septiana (2011) dan Margono
(2010) menyatakan bahwa concept map dalam pembelajaran dapat memberi
manfaat yang beragam, salah satunya yaitu dapat meningkatkan keaktifan siswa
untuk bertanya dan melatih kreatifitas berpikir siswa.

Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas,
maka diperlukan adanya sebuah penelitian yang berjudul : Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Dengan Teknik Concept Mapping

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil belajar Siswa.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1) Bagaimana pengaruh model pembelajaran problem based learning dengan
teknik concept mapping terhadap keterampilan berpikir kritis siswa?

2) Bagaimana pengaruh model pembelajaran problem based learning dengan

teknik concept mapping terhadap hasil belajar siswa?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, terdapat berbagai masalah
yang harus dihadapi. Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMAN 1 Arjasa Jember
semester genap tahun ajaran 2018/ 2019.
2) Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sistem Ekskresi.
3) Keterampilan berpikir kritis diukur menggunakan 4 dari 5 parameter instrumen

berpikir kritis menurut Ennis (1985).

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning dengan
teknik concept mapping terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.

2) Mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning dengan
teknik concept mapping terhadap hasil belajar siswa.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan
dan wawasan dalam menerapkan strategi pembelajaran khususnya pada
pembelajaran Biologi jenjang SMA dan sebagai bahan informasi bagi peneliti

selanjutnya yang akan mengkaji masalah yang berkaitan dengan penelitian ini.
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2)

3)

Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
masukan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran khususnya pada
pembelajaran Biologi dengan menggunakan model pembelajaran PBL.

Bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan masukan atau sumbangan
pemikiran dalam pelaksanaan dan pengembangan kegiatan pembelajaran di
sekolah. Model pembelajaran PBL dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan pendidik dalam memilih model pembelajaran yang lebih inovatif

dan efektif bagi peserta didik saat proses belajar mengajar.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran Problem Based Learning

PBL didasarkan pada pengalaman, kolaboratif, kontekstual dan teori
pembelajaran konstruktivis dan bertujuan untuk mengintegrasi suatu subyek. PBL
adalah suatu model pendidikan di mana fokus pada kelompok-kelompok. PBL
memberikan konteks untuk belajar, untuk mengaktifkan pengetahuan sebelumnya,
untuk memotivasi dalam belajar dan untuk merangsang diskusi. Di dalam
penerapan PBL ketika pembelajaran juga dipusatkan kepada siswa (Korpi et al,
2018).

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk
belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari suatu materi
pelajaran. Sejarah adanya PBL mula-mula diawali oleh sekolah kedokteran yaitu
McMaster University Medical School di Hamilton, Canada. PBL ini dikembangkan
sebagai respon atas fakta bahwa mahasiswa banyak yang mengalami kesulitan di
tahun pertama perkuliahan. Setelah PBL dianggap berhasil, barulah diterapkan
secara luas ke bidang lain seperti hukum, keperawatan, bisnis dan juga pendidikan
(Simone, 2014).

Problem Based Learning merupakan model instruksional yang menantang
siswa agar “belajar untuk belajar”, bekerja sama dengan kelompok untuk mencari
solusi bagi permasalahan. Masalah dalam pembelajaran ini digunakan untuk
mengaitkan rasa keingintahuan serta kemampuan analisis siswa dan inisiatif dengan
materi pembelajaran (Anggraini, 2013)

PBL (Problem Based Learning) adalah model instruksional di mana masalah
yang relevan diperkenalkan sebagai awal pembelajaran mulai dari siklus instruksi
dan digunakan untuk memberikan konteks dan motivasi untuk mengikuti proses

belajar. PBL bertujuan agar siswa aktif belajar (Argaw, 2017). Sedangkan menurut
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Glazer (2001) menyatakan bahwa PBL menekankan belajar sebagai proses yang
melibatkan pemecahan masalah dan berpikir kritis dalam konteks yang sebenarnya.

PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari hal lebih luas
yang berfokus pada mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang aktif
dan bertanggung jawab. Nafiah (2014) berpendapat melalui PBL siswa
memperoleh pengalaman dalam menangani masalah-masalah yang realistis dan
menekankan pada penggunaan komunikasi, kerjasama dan sumber-sumber yang
ada untuk merumuskan ide dan mengembangkan keterampilan penalaran.

Saat ini PBL menjadi pembelajaran yang memiliki berbagai manfaat seperti
menentukan masalah, menyelidiki, berhipotesis tentang suatu permasalahan,
menguji hipotesisi, mendapatkan informasi, menentukan target pembelajaran,
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan menmahami informasi
yang didapatkan. PBL mengajarkan siswa untuk mengembangkan berbagai sudut
pandang, melakukan pembelajaran yang mendalam, aktif dan bermakna serta
melatih berpikir kreatif dan kritis (Celik, et al, 2011).

Dalam pembelajaran PBL, peserta didik diminta untuk mengajukan
pertanyaan dan menyampaikan pendapat. Selain itu peserta didik akan dituntut
untuk dapat menemukan informasi yang relevan dari berbagai sumber yang ada
untuk menyelasaikan permasalahan yang telah mereka dapatkan. Sehingga model
seperti ini akan mendorong siswa untuk berani dalam mengambil tanggung jawab
dalam belajar, bukan hanya menerima informasi secara pasif (Ikman et al, 2016:
362).

a. Karakteristik Problem Based Learning

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Problem Based Learning
setidaknya memenuhi beberapa karakteristik, di antaranya adalah dalam proses
pembelajaran harus dimulai dengan adanya permasalahan; isi dan pelaksanaan
pembelajaran harus dapat menarik perhatian siswa; guru hanya bertindak sebagai
pemandu dalam kelas, siswa diberikan waktu untuk berfikir atau mencari informasi
untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan dan dalam proses pembelajaran
tersebut kekreatifan mereka dalam berfikir harus dapat didorong, menciptakan

situasi belajar yang nyaman dan santai untuk mengembangkan kemampuan siswa
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dalam berpikir dan mencari jawaban dari permasalahan secara mandiri (Rahayu,
2012).

Dalam  penerapan model pembelajaran PBL selalu bertujuan untuk
menyiapkan siswa dalam menghadapi permasalahan yang nyata, dengan cara
menyelesaikan masalah sebagai instruksi utama dalam pembelajaran. siswa juga
diminta untuk high order thinking ketika diberikan suatu permasalahan (Ceker dan
Fezile, 2016). Kemudian menurut Graaff and Anette (2003) memberikan suatu
pernyataan yang hampir sama dengan kedua peneliti sebelumnya bahwanya
beberapa tipikal PBL yang utama adalah pembelajaran berbasis masalah sebagai
titik awalnya. Jenis masalah yang diberikan didasarkan atas kehidupan nyata yang
telah ditentukan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam PBL, peserta didik
diberikan suatu permasalahan. Kemudian secara berkelompok, mereka akan
berusaha untuk mencari solusi atas permasalahan tersebut. Untuk mendapatkan
solusi, mereka diharapkan secara aktif mencari informasi yang dibutuhkan dari
berbagai sumber baik dari bahan bacaan (literatur), narasumber dan lain
sebagainya. Sehingga dapat dijelaskan bahwa karakteristik dari PBL adalah
pemberian sebuah masalah atas dasar kehidupan nyata.

b. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk mengenal cara belajar dan bekerja sama dalam kelompok untuk
mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata (Akcay, 2009). PBL
mempunyai kemampuan untuk melatih peserta didik dalam menemukan konsepnya
sendiri berdasarkan masalah nyata dari kehidupan dengan keterampilan
penyelidikan sehingga model tersebut merupakan model yang paling tinggi
levelnya (Mugla, 2011). Beberapa kelebihan dan kekurangan PBL menurut Nur
(2016) yakni PBL memiliki kelebihan bahwa peserta didik akan terbiasa
menghadapi masalah dan merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah, tidak
hanya terkait dengan pembelajaran dalam kelas, tetapi juga dalam kehidupan
sehari-hari, memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-

teman sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya, makin
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mengakrabkan pendidik dengan peserta didik dan membiasakan peserta didik
dalam menerapkan metode eksperimen. Sedangkan kekurangan dari PBL di
antaranya adalah tidak banyak pendidik yang mampu mengantarkan peserta didik
kepada pemecahan masalah, seingkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang
panjang dan aktivitas peserta didik yang dilaksanakan di luar kelas sulit dipantau
oleh pendidik.

Setiap model pembelajaran yang diterapkan tentu memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing, begitu juga dengan model pembelajaran PBL. Berikut
ini adalah kelebihan dan kekurangan PBL Menurut Sanjaya (2008) antara lain:

a. Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan
pengetahuan baru bagi siswa

b. Meningkatkan motivasi baru bagi siswa

c. Meningkatkan siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk memahami
masalah dunia nyata

d. Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung
jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan

e. PBL juga dapat mendorong siswa untuk melakukan evaluasi sendiri baik
terhadap hasil maupun proses belajarnya

f. Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan
kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru

g. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka miliki dalam dunia nyata

h. Mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus belajar sekalipun
belajar pada pendidikan formal telah berakhir

i. Memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari guna
memecahkan maslah dunia nyata.

Sedangkan kelamahan PBL menurut Sanjaya (2008) antara lain:

a. Bagi siswa yang tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa
masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka merasa enggan

untuk mencobanya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

b. Keberhasilan model pembelajaran berbasis masalah membutuhkan waktu yang

cukup lama untuk mempersiapkannya

c. Langkah-langkah Problem Based Learning

Menurut Silver (2004) PBL difokuskan terhadap pembelajaran yang
menginvestigasi, menyeburkan dan menyelesaikan masalah yang penting. Di dalam
PBL, siswa belajar dalam grup kolaboratif kecil dan belajar apa yang mereka
butuhkan untuk mengetahui yang digunakan untuk menganalisis masalah.
Langkah-langkah yang diterapkan dalam model pembelajaran PBL di antaranya
adalah problem scenario (skenario problem), identify facts (mengidentifikasi fakta-
fakta), generate hyphotesis (mengemukakan hipotesis), knowledge deficiences
(kekurangan pemahaman atau pengetahuan), apply new knowledge
(mengaplikasikan pengetahuan baru).

Menurut penjelasan Ikman (2016) beberapa langkah model pembelajaran PBL
antara lain (1) Orientasi siswa dalam masalah. Pada awal pembelajaran, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang jelas, menetapkan sikap positif terhadap
pembelajaran dan menjelaskan kepada siswa bagaimana implementasinya. (2)
Mengorganisasikan siswa untuk belajar. Belajar dengan PBL memerlukan
kolaborasi pengembangan keterampilan di antara siswa dan membantu mereka
menyelidiki masalah bersama serta merencanakan investigasi dan pelaporan tugas
mereka. (3) Guru membantu memecahkan masalah baik secara mandiri maupun
berkelompok. (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi. (5) Menganalisis
dan mengavaluasi hasil pemecahan masalah.

Sedangkan menurut Senduk dan Nurhadi (2004) tahap-tahap Problem Based
Learning sebagai berikut:

Tabel 2.1 Langkah-langkah Problem Based Learning
FASE-FASE PERILAKU GURU

Fase 1 e Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
logistik yang dibutuhkan

e Memotivasi peserta didik unttuk terlibat aktif
dalam pemecahan masalah

Orientasi peserta didik
kepada masalah
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Fase 2 Membantu peserta didik mendefinisikan dan
o mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
Mengorganisasikan dengan masalah tersebut

peserta didik

Fase 3 Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
o informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen
Membimbing untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan

penyelidikan individu masalah
dan kelompok

Fase 4 Membantu peserta didik dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,

Mengembangkan dan  model dan berbagi tugas dengan teman
menyajikan hasi karya

Fase 5 Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang

] telah dipelajari
Menganalisa dan

mengavaluasi  proses
pemecahahan masalah

Manfaat Problem Based Learning

Terdapat beberapa manfaat yang didapatkan dari dilaksanakannya model

pembelajaran Problem Based Learning, seperti yang dikemukakan oleh Smith
dalam Amir (2013).

a.

Menjadi lebih ingat dan meningkatkan pemahaman atas materi ajar pengetahuan
yang didapatkan lebih dekat dengan konteks prakteknya, maka menyebabkan
peserta didik lebih ingat.

Meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan, yaitu mendatangkan
masalah yang nyata dan bukan sekedar teori saja.

Mendorong untuk berpikir, yaitu proses yang mendorong pelajar untuk
mempertanyakan kritis, reflektif sehingga pelajar tidak terburu-buru dalam
proses menyimpulkan.

Membangun kerja tim, kepemimpinan dan keterampilan sosial yaitu
pembelajaran berbasis masalah dibentuk dalam beberapa kelompok sehingga

pembelajaran akan berkomunikasi terjadi dalam kelompoknya masing-masing.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

e. Membangun kecakapan belajar (life-long learning skills) yaitu siswa harus
dibiasakan untuk belajar terus-menerus. Siswa diarahkan bagaimana cara belajar
atau how to learn).

f. Memotivasi pelajar, yaitu model pembelajaran berbasis masalah mempunyai
peluang untuk membangkitkan minat dari dalam diri siswa karena model

pembelajaran berbasis masalah dengan konteks pekerjaan.

2.2 Concept Mapping

Concept mapping adalah suatu teknik grafis menunjukkan informasi yang diatur
secara hierarkis dan memiliki hubungan antar konsep-konsep dalam bentuk grafik.
Novak (2013) mendefinisikan peta konsep sebagai sumber daya skematik untuk
mewakili makna konseptual. Pembuatan concept mapping dianggap sebagai
jaringan konsep, dengan konsep utama atau ide pokok ditempatkan di atas, biasanya
dalam bentuk oval, sedangkan sisanya dari konsep yang lebih spesifik terorganisir
pada peta dalam urutan yang menurun. Namun inti konsepnya adalah harus tetap
berkaitan antara satu sama lain (Romero et al, 2017).

Concept mapping dianggap sebagai struktur jaringan untuk membantu
pembelajaran dan pemahaman siswa. Concept mapping memiliki bentuk terstruktur
berupa diagram hierarki di mana konsep yang lebih umum dan lebih inklusif harus
berada di puncak peta, dengan konsep yang semakin spesifik (dan kurang inklusif)
disusun di bawahnya (Chiou, 2008). Hal yang sama juga disampaikan oleh Huang
et al (2017) bahwa concept mapping menggambarkan hubungan antar konsep, di
mana konsep-konsep itu dihubungkan oleh kata-kata dan ungkapan-ungkapan
sedemikian rupa sehingga hubungan antar gagasan jelas.

Concept mapping dapat digunakan sebagai alat representasi pengetahuan untuk
mencerminkan hubungan yang ada antara konsep yang berada dalam memori
jangka panjang seseorang. Saat membangun peta konsep, fokusnya adalah
hubungan antar konsep. Kombinasi dua konsep yang dihubungkan oleh garis
penghubung dan diberi label oleh kata yang menghubungkan menciptakan
proposisi, yang merupakan satuan linguistik terkecil yang mengandung makna

(Jacobs-Lawson & Hershey, 2002). Selama membuat concept mapping, siswa
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mencoba membuat hubungan antara konsep dan menghasilkan gambaran visual
yang mewakili bagaimana dia mengatur struktur atau kerangka konseptualnya
dalam suatu domain (Bramwell-Lalor & Rainford, 2014).

Menurut Stoica et al (2011) peta konsep adalah representasi diagram yang
menunjukkan hubungan yang bermakna antar konsep dalam bentuk proposisi.
Proposisi merupakan dua atau poin konsep yang dihubungkan oleh kata-kata yang
memberikan informasi tentang hubungan atau menggambarkan hubungan antar
konsep. Bentuk yang paling berguna dari peta konsep untuk belajar mengajar
adalah yang diatur dalam susunan hierarkis dari yang umum hingga yang paling
konkrit dan spesifik di bagian bawah. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Johnstone dan Kevin (2006) diperoleh hasil siswa yang secara individual membuat
peta konsep untuk perencanaan dan belajar akan memiliki rata-rata skor yang lebih
baik dalam penilaian dibandingkan dengan mereka yang hanya menggunakan peta
konsep yang muncul dari masing-masing buku. Pembuatan peta konsep paling
lengkap dan benar dilakukan oleh siswa yang memperoleh penilaian akhir paling
baik di kelasnya.

Concept map menjadi salah satu jenis teknik pembelajaran yang bermakna.
Concept map disusun berdasarkan pada makna prinsip belajar, ketika pelajar
membangun hierarki pengetahuan dan mencari hubungan antar konsep. Concept
map didefinisikan sebagai alat dalam bentuk grafik untuk mengatur dan
mempresentasikan pengetahuan. Dengan demikian, Concept map adalah
representasi dari struktur pembelajaran pelajar dengan menekankan pada hubungan
antar konsep. Concept map adalah suatu strategi yang dapat membantu siswa
mengatur pengetahuan kognitifnya menjadi lebih kuat (Sasinggala, 2017: 34).

Terdapat salah satu istilah yang sering dikaitkan dengan concept map, yaitu
mind map. Banyak yang belum dapat menjelaskan perbedaan yang spesifik antara
keduanya. Menurut Eppler (2006) concept map dan mind map berbeda dalam hal
struktur penulisannya. Pada pembuatan concept map terdapat hierarki atau
tingkatan yang jelas dalam penulisannya serta memiliki hubungan yang ajeg antara
satu konsep dengan konsep lain atau disebut dengan relasional. Selain itu concept

map lebih spontan dengan adanya gambar ataupun diagram. Mind map juga
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memiliki struktur yang lebih fleksibel. Menurut Joao dan Silva (2014) metode mind
map dipopulerkan atau dikenalkan oleh penulis psikologi Inggris yaitu Tony Buzan.
Mind map adalah metode visual untuk merekam pemikiran dan ide-ide terkait
secara grafis, mind map telah diperkenalkan sebagai model eksplisit dari cara

asosiatif pikiran manusia untuk mengatur informasi.

2.3 Keterampilan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan sebuah tujuan penting dalam pendidikan
pada saat ini. Peserta didik yang sukses adalah mereka yang mampu berpikir secara
mendalam dan secara logis dan memperoleh serta mengevaluasi bukti dengan cara
yang disiplin sebagai hasil dari belajar (LIoyd and Nan, 2010).

Pada abad 21 ini, keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan. Berpikir Kritis
dianggap sebagai proses disiplin intelektual dengan konseptual yang aktif dan
terampil dalam menerapkan, menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi sebuah
informasi baru dengan pemikiran tingkat tinggi (Belecina and Jose, 2018).

Berpikir kritis atau critical thinking mengacu pada kemampuan individu untuk
melakukan beberapa hal seperti mengidentifikasi masalah utama dan mampu
berasumsi dalam argumen, mengenali hubungan-hubungan yang penting dalam
sebuah permasalahan, membuat kesimpulan dari informasi atau data yang
disediakan, menafsirkan atau menganalisis kesimpulan yang benar dari data yang
diberikan, mengevaluasi bukti dan membuat koreksi serta mampu memecahkan
masalah (Tiruneh et al, 2014: 2).

Keterampilan berpikir kritis adalah salah satu pemikiran tingkat tinggi yang
menjadi indikator tujuan pembelajaran, indikator prestasi siswa dan keterampilan
yang perlu dicapai siswa. Pemberdayaan kemampuan berpikir kritis itu dilakukan
secara konsisten dalam proses pembelajaran yang dilakukan secara kompeten
dalam mengelola proses belajar mereka (Thalib et al, 2017).

Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan
dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan,
membujuk dan menganalisa asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Faiz (2012)

mendefinisikan berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis atau
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mengevaluasi informasi, informasi tersebut bisa didapatkan dari hasil pengamatan,
pengalaman, akal sehat, atau melalui media-media komunikasi.

Definisi berpikir kritis menurut Ennis (1985) merupakan berpikir secara
beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa
yang harus dipercayai atau dilakukan. Ennis mengungkapkan satu set tahap-tahap
yang termasuk proses berpikir kritis adalah:

Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Menurut Ennis

No  Kelompok Indikator Sub Indikator
Memfokuskan e Mengidentifikasi atau
pertanyaan merumuskan pertanyaan

¢ Mengidentifikasi atau

merumuskan Kriteria untuk
mempertimbangkan
kemungkinan jawaban
e Menjaga kondisi berpikir
Menganalisis Mengidentifikasi
argumen kesimpulan
_ e Mengidentifikasi kalimat-
Memberikan kalimat pertanyaan
1 penjelasan e Mengidentifikasi kalimat-
sederhana kalimat bukan pertanyaan
e Mengidentifikasi dan
menangani suatu
ketidaktepatan
e Melihat struktur dari suatu
argumen
e Membuat ringkasan
Bertanya dan e Memberikan  penjelasan
menjawab sederhana
pertanyaan e Menyebutkan contoh

Mempertimbangkan e Mempertimbangkan
apakah sumber keahlian
dapat dipercayaatau e Mempertimbangkan
tidak kemenarikan konflik
Membangun e Mempertimbangkan
2  keterampilan kesesuaian sumber
dasar e Mempertimbangkan
penggunaan prosedur yang
tepat
e Mempertimbangkan risiko
untuk reputasi
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Kemampuan untuk

memberikan alasaan

Mengobservasi dan
mempertimbangkan
laporan observasi

Melibatkan sedikit dugaan
Menggunakan waktu yang
singkat antara observasi dan
laporan

Melaporkan hasil observasi
Merekam hasil obervasi
Menggunakan bukti-bukti
yang benar

Menggunakan akses yang
baik

Menggunakan teknolog
Mempertanggungjawabkan
hasil observasi

3

Menyimpulkan

Mendeduksi dan
mempertimbangkan
hasil duduksi

Siklus logika Euler
Mengkondisikan logika
Menyatakan tafsiran

Menginduksi  dan
mempertimbangkan
hasil induksi

Mengemukakan hal yang
umum

Mengemukakan
kesimpulan dan hipotesis
Mengemukakan hipotessis
Merancang eksperimen
Menarik kesimpulan sesuai
fakta

Menarik kesimpulan dari
hasil meyelidiki

dan
hasil

Membuat
menentukan
pertimbangan

Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan latar belakang
fakta-fakta

Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan penerapan
fakta

Membuat dan menetukan
hasil pertimbangan

4

Memberikan
penjelasan
lanjut

Mendefinisikan
istilah dan
mempertimbangkan
suatu definisi

Membuat bentuk definisi
Strategi membuat definisi
Bertindak dengan
memberikan penjelasan
lanjut
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e Mengidentifikasi dan
menangani ketidakbenaran
yang disengaja

e Membuat isi definisi

Mengidentifikasi e Penjelasan bukan
asumsl-asumsi pernyataan

e Mengonstruksi argumen

Menentukan suatu e Mengungkap masalah

tindakan e Memiliki kriteria untuk
mempertimbangkan solusi
yang mungkin

e Merumuskan solusi
alternatif
e Menentukan tindakan
Mengatur sementara _
5 strategi dan o Mengulang_ kembali
taktik e Mengamati penerapannya
Berinteraksi dengan e Menggunakan argumen
orang lain e Menggunakan strategi
logika
e Menggunakan strategi
retorika
e Menunjukkan posisi, orasi
atau tulisan

Tujuan dari berpikir kritis adalah mengevaluasi tindakan atau keyakinan yang
terbaik. Menurut Ennis lebih memfokuskan kerangkanya pada proses berpikir
yang melibatkan pengumpulan informasi dan penerapan Kkriteria untuk
mempertimbangkan serangkaian tindakan atau pandangan yang berbeda. Jiwa
kritis menurut Ennis meliputi kebutuhan untuk berpikir logis, berusaha keras
untuk memiliki pengetahuan luas dari sumber-sumber yang kredibel, berwawasan
atau berpandangan luas dan memperoleh kesenangan pribadai dalam
hubungannya dengan cara pemecahan masalah-masalh yang komplek.

Menurut Sanderayanti (2015) Terdapat tujuh kemampuan intelektual berpikir
kritis yaitu:

a. Kemampuan identifikasi dan rekognisi. Elemen pemahaman terdiri atas
kemampuan menemukan tujuan, menggali permasalahan, menentukan sudut

pandang, memahami asumsi, menarik kesimpulan, penilaian, interferensi,
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dan implikasi, serta menggali sumber-sumber informasi dari suatu fenomena

yang sedang diangkat.

b. Kemampuan komprehensi terdiri dari kemampuan untuk mengungkapkan
persamaan dan perbedaan mengenai suatu hal secara signifikan.

c. Kemampuan aplikasi, terdiri atas kemampuan membandingkan situasi yang
sejalan sehingga dapat menjadikan wawasan kedalam konteks yang baru.
Kemampuan aplikasi seseorang dalam menggunakan kemampuan dalam
memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.

d. Kemampuan analisis, terdiri dari kemampuan menjelaskan dan menganalisa.
Kemampuan menganalisis dan mengevaluasi argumen, interpretasi,
keyakinan, atau teori.

e. Kemampuan sintesis adalah kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan
menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga
terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh.

f. Kemampuan evaluasi, terdiri atas kemampuan untuk mengevaluasi
kredibilitas dari sumber-sumber informasi. Kemampuan lain yang
dikembangkan adalah untuk membuat dan menilai solusi. Kemampuan untuk
mencipta dan membangun adalah kemampuan untuk mampu membuat dan
melaksanakan uji konsep, teori, hipotesis.

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan berpikir
kritis dan rubrik penilaian tes. Pada masing-masing soal, siswa diminta untuk
memahami, menganalisis, mengavaluasi dan menyimpulkan hasil penyelesaian
suatu masalah. Pada rubrik penilaian, skor yang ditetapkan peneliti disesuaikan
dengan indikator kemampuan berpikir kritis. Peneliti bisa mengetahui hasil
berpikir Kritis siswa. Data yang diperoleh, dinilai menggunakan rubrik penilaian
kemampuan berpikir kritis (Hidayati et al., 2016).

2.4 Hasil Belajar
Ada tiga domain utama pembelajaran dan semua guru harus tahu tentang
mereka dan mampu menggunakannya untuk membangun pelajaran. Domain-

domain ini bersifat (kognitif), afektif (emosi/perasaan) dan psikomotor (fisik/
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kinestetik). Domain pembelajaran pertama kali dikembangkan dan dijelaskan
antara tahun 1956-1972 (Wilson, 2018).

Selama beberapa tahun terakhir, hasil belajar telah menjadi fokus dalam
indikator pemahaman dalam pembelajaran. hasil belajar difokuskan dalam 3
aspek perkembangan yaitu kognitif, perilaku dan sikap siswa yang terukur ketika
mereka berinteraksi dalam kegiatan belajar. Hasil belajar dijadikan sebagai acuan
dalam menentukan tingkat pemahaman sebuah kelas. Apabila hasil belajar yang
diperoleh kurang, maka dapat dijadikan sebagai perubahan dalam desain
pembelajaran pendidikan, seperti misalnya perubahan model pembelajaran untuk
materi-materi berikutnya yang akan diajarkan (Keshavarz, 2011: 4).

Hasil belajar merupakan suatu proses di mana suatu organisme mengalami
perubahan perilaku karena adanya pengalaman dan proses belajar telah terjadi jika
di dalam diri anak telah terjadi perubahan yang diperoleh dari pengalaman sebagai
interaksi dengan lingkungan (Winarno, 2012: 4). Hasil belajar juga merupakan
kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar (Nashar, 2004).
Seseorang dapat dikatakan telah belajar sesuatu apabila dalam dirinya telah terjadi
suatu perubahan, akan tetapi tidak semua perubahan yang terjadi. Jadi hasil belajar
merupakan pencapaian tujuan belajar dan hasil belajar sebagai produk dari proses
belajar, maka akan didapatkan hasil belajar.

Hasil belajar adalah deskripsi tentang tingkat pemahaman yang telah dipelajari
oleh pembelajar di akhir periode. Hasil belajar dalam teori dapat merangkum
berbagai jenis keterampilan, pengatahuan dan perilaku. Dengan demikian hasil
belajar dapat menggambarkan keterampilan tertentu misalnya menganalisis dan
cara berpikir. Perilaku dapat digambarkan misalnya menghormati guru (Scott,
2015). Sedangkan menurut Paolini (2015) hasil belajar akan menggambarkan
keterampilan, kemampuan, pengetahuan atau nilai yang dapat diukur dan harus
dimiliki oleh siswa setelah usai melaksanakan proses pembelajaran.

Menurut Suprijono (2012: 5), hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar
yang menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan baru yang

diperoleh siswa setelah mereka mengikuti proses belajar-mengajar tentang mata
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pelajaran tertentu. Widodo dan Lusi (2013: 34) menyatakan dalam sistem
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan mengacu pada klasifikasi hasil
belajar dari Bloom yang secara garis besar yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan
aspek psikomotorik.

Hasil belajar memiliki korelasi yang besar dengan motivasi belajar dan
metakognitif. Korelasi antara keterampilan metakognitif dan motivasi belajar
menyebabkan siswa cenderung akan memperoleh nilai yang baik dan berhasil
mempertahankan nilai-nilai mereka (Bahri and Aloysius, 2015). Sedangkan
menurut Tomar dan Adilasha (2014) menyatakan bahwa untuk memperoleh hasil
belajar yang baik diperlukan adanya strategi pembelajaran. Strategi merupakan
pikiran atau tindakan yang digunakan siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas

pembelajaran.

a. Hasil Belajar Kognitif

Cakupan belajar terdiri atas kognitif, afektif dan psikomotorik. Teori belajar
kognitif merupakan salah satu yang paling banyak diteliti sejak dimulai abad ke-
21. Konsep kognisi mengacu pada kondisi pengetahuan tentang suatu peristiwa
tertentu atau objek. Pembelajaran di bidang kognitif mencakup pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, keterampilan dan evaluasi. Sehingga
hampir semua model pembelajaran yang dikembangkan hingga saat ini lebih
diarahkan ke bidang kognitif (Okur, 2013).

Terdapat enam kategori kognitif menurut Taksonomi Bloom yang dimulai dari
keterampilan yang kurang membutuhkan pengelolaan kognitif hingga ke kategori
membutuhkan keterampilan kognitif tingkat tinggi. Keenam kategori tersebut
adalah pengetahuan, pemahaman, penerapan/ aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi (Adams, 2015: 152).

Taksonomi Bloom mengkategorikan hasil pembelajaran menjadi tiga domain
yaitu hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik. Di dalam masing-masing
kategori domain tersebut Bloom menjelaskan urutan dengan kompleks (Kolomitro
dan Katrina, 2015: 6). Salah satu yang menjadi indikator pencapaian tujuan

pembelajaran adalah hasil belajar kognitif siswa. Hasil belajar kognitif adalah
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semua hal yang dimiliki dan dipahami siswa dalam mengikuti kegiatan belajar.
Hasil belajar kognitif siswa dapat diperoleh melalui pengukuran dengan
menggunakan tes mengenai materi pembelajaran tertentu untuk mengumpulkan
data atau skor numerik. Oleh karena itu, siswa yang berhasil dalam belajar adalah
para siswa yang mencapai tujuan pembelajaran yang ditunjukkan oleh skor optimal.
Dalam memperoleh hasil belajar yang optimal ini tidak dapat dipisahkan dari peran
guru. Peran guru yang memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, guru beryugas menjadi fasilitator. Mengenai peran guru sebagai
fasilitator, guru harus bertanggung jawab untuk membantu proses belajar siswa
yakni harus bersikap baik, apresiatif, adil, ramah, tegas, terbuka dan positif (Thalib
et al, 2017).

Hasil belajar merupakan hasil akhir yang di peroleh siswa setelah proses belajar
mengajar. Hasil belajar yang di peroleh oleh siswa dapat di ketahui melalui alat
ukur hasil belajar yakni dapat berupa test. Hasil belajar yang diperoleh oleh siswa
dapat diketahui dengan melakukan penilaian selama proses pembelajaran di kelas.
Menurut Sudjana (2002: 203) penilaian dalam hasil belajar mencakup aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut Anderson dan Kreathwol (2001: 66-
68) menjelaskan bahwa pada ranah kognitif terbagi menjadi 6 tingkatan yang
dikenal dengan C1 sampai C6 yang didefinisikan sebagai berikut:

1. Mengingat (remembering) kategori di mana terjadi aktifiktas menarik kembali
pengetahuan yang relevan dari memori jangka panjang seorang peserta didik.

2. Memahami (understanding) kategori di mana jika siswa tersebut telah mampu
menarik makna dari suatu pesan atau petunjuk dari soal-soal yang dihadapinya.

3. Menerapkan (applying) kategori proses kognitif meliputi penggunaan prosedur
atau cara kerja tertentu untuk mengerjakan suatu latihan atau menyelesaikan
masalah.

4. Mengevaluasi (evaluating) merupakan tindakan membuat suatu penilaian

(judgement) yang didasarkan pada kriteria dan standar tertentu seperti kualitas,

efisiensi dan konsistensi.

5. Mencipta (creating).
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b. Hasil Belajar Afektif

Afektif berhubungan dengan emosi seperti perasaan, nilai, apresiasi, motivasi
dan sikap. Terdapat lima kategori utama afektif dari yang paling sederhana sampai
kompleks vyaitu: penerimaan, tanggapan, penghargaan, pengorganisasian dan
karakterisasi berdasarkan nilai-nilai atau internalisasi sikap (Sukanti, 2011).
Kemudian menurut Zaenal (2009) menjelaskan ada dua hal yang berhubungan
dengan penilaian afektif yang harus dinilai. Pertama, kompetensi afektif yang ingin
dicapai dalam pembelajaran meliputi tingkatan pemberian respons, apresiasi,
penilaian dan internalisasi. Kedua, sikap dan minat peserta didik terhadap mata
pelajaran dan proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran terdapat empat tipe
karakteristik afektif yang penting yaitu sikap, minat, konsep diri dan nilai.

Kemampuan afektif berhubungan dengan minat dan sikap yang dapat
berbentuk tanggung jawab, kerjasama, disiplin, komitmen, percaya diri, jujur,
menghargai pendapat orang lain dan kemampuan mengendalikan diri. Semuai
kemampuan ini harus menjadi bagian dari tujuan pembelajaran disekolah yang akan
dicapai melalui kegiatan pembelajaran yang tepat (Amri, 2016).

Affective domain mempresentasikan tentang aspek emosional di dalam perilaku
ketika belajar. Konsep yang diuji termasuk emosi, hungan interpesonal dan sikap.
Bloom telah menggaris bawahi lima utama kategori afektif (Krathwohl et al, 1973):
e Menerima fenomena/ permasalahan
e Menanggapi frnomena/ permasalahan
e Menilai
¢ Pengorganisasian
e Personalisasi
Afektif mengacu pada kategori pembelajaran perilaku dan operasional yang
memiliki pengaruh signifikan pada proses belajar (Savic and Mohamad, 2013).

c. Hasil Belajar Psikomotorik
Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan
kemampuan bertindak individu. Menurut Sudjana (2010: 30) ada enam tingkatan

keterampilan yaitu: (1) gerakan refleks atau gerakan yang tidak sadar, (2)
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keterampilan gerakkan dasar, (3) kemampuan perseptual untuk membedakan
auditif dan motoris, (4) kemampuan dibidang fisik (kekuatan, keharmonisan dan
ketepatan), (5) gerakan skill mulai sederhana sampai kompleks dan (6) kemampuan
yang berkenaan dengan komunikasi gerakan ekspresif dan interprestatif. Sementara
menurut Prasetya (2012) klasifikasi hasil belajar psikomotorik menjadi enam yaitu:
persepsi, kesiapan, gerakkan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan klomples dan
kreativitas.

Ranah psikomotor merupakan taksonomi belajar Bloom yang terfokus pada
keterampilan yang berkaitan dengan tugas motorik. Pada dasarnya rana
psikomotorik merupakan standar pembelajaran sesuai kebutuhan industri. Ranah
psikomotor akan dijelaskan dalam 4 pandangan taksonomi. Taksonomi Simpon’s
dengan perkembangan penguasaan berdasarkan penemuan pengamaan meliputi:
persepsi, keteraturan, respon terbimbing,mekanisme dan inisiasi. Taksonomi
dave’s terfokus pada kemampuan fisik, meliputi imitasi, manipulasi, presisi,
artikulasi dan naturalisasi. Taksonomi Harrow’s dengan perkembangan penguasaan
terlatih pada anak meliputi gerakan refleks, gerakan fundamental dasar,
kemampuan mengamati, kemampuan fisik, gerakan keterampilan dan kemampuan
komunikasi non-diskursif (Nurtanto dan Herminarto, 2015).

Psikomotorik merupakan hal yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.
Hasil belajar psikomotorik ini sebenernya merupakan kelanjutan dari hasil belajar
kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam
bentuk kecenderungan-kecenderungan berperilaku. Psikomotor berhubungan
dengan sikap. Tujuan psikomotor adalah yang spesifik untuk fungsi, gerakan
refleks dan gerakan interpretatif (Wilson, 2018). Domain psikomotor selalu
berkaitan dengan keterampilan siswa (Widyartono et al, 2017).
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Problem Based Learning adalah model instruksional di mana masalah yang
relevan diperkenalkan sebagai awal pembelajaran (Argaw, 2017). Menurut
Ates (2010) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran problem
based learning memiliki kelemahan dari sisi siswa, yakni kurangnya
kesadaran dan ketertarikan siswa untuk mengikuti setiap sesi pembelajaran
ketika menerapkan model pembelajaran problem based learning di kelas.

{

Teknik concept mapping dipilih untuk mengajarkan siswa tentang konsep-
konsep dari materi yang telah mereka pelajari. Selain untuk mengajarkan
mengenai konsep-konsep, penggunaan concept mapping bertujuan untuk
mendorong siswa agar tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas.
Concept mapping merupakan suatu teknik grafis menunjukkan informasi yang
diatur secara hierarkis dan memiliki hubungan antar konsep dalam bentuk
grafik, gambar ataupun ilustrasi. Menurut Sasinggala (2017) menyatakan
bahwa pembuatan concept mapping bertujuan untuk menanamkan konsep-
konsep materi dan menjadi salah satu indikator sejauh mana tingkat
pemahaman siswa itu sendiri.

' ;

Pa_d_a abad 21 '_n" keterampllar_] t_)erpl_k_lr Hasil belajar merupakan perubahan
kritis sangat diperlukan. Berpikir kritis || perilaku seorang individu karena
dianggap sebagai proses disiplin || adanya pengalaman dari proses
intelektual dengan konseptual yang aktif || Pelajar (Winarmo, 2012). Menurut

q t il dal K Lestari et al (2017) menyatakan
S alam — menerapkan, | pahwa hasil belajar erat kaitannya

menganalisis, mensintesis dan || dengan kemampuan siswa dalam
mengevaluasi sebuah informasi baru || menemukan  konsep,  sehingga
denaan emikiran  tinakat  tinaai || keterampilan berpikir Kritis
Blg . (5) ] 2018 g 9¢ dibutuhkan untuk memperoleh hasil
(Belecina dan Jose, )- belajar yang maksimal.

| i
v
Penerapan Problem Based Learning dengan teknik Concept Mapping.
v

Pengaruh Problem Based Learning dengan teknik Concept
Mapping terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah:

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning dengan teknik
concept mapping terhadap keterampilan berpikir Kritis siswa.

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning dengan teknik
concept mapping tehadap hasil belajar siswa.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah eksperimen semu (Quasi Eksperimen) yaitu
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
perlakuan yang lain dalam kondisi yang terkendali dengan cara membandingkan
satu atau lebih kelompok eksperimen yang diberi treatment dengan satu kelompok
pembanding yang tidak diberi treatment. Pada kelas eksperimen menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning dengan teknik Concept Mapping,
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional
yaitu model pembelajaran Discovery Learning dan berupa ceramah, merangkum

materi pelajaran serta diskusi presentasi.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang dipilih adalah SMA Negeri 1 Arjasa Jember, dengan
alamat JI. Sultan Agung No. 64, Krajan, Arjasa, Jember, Kabupaten Jember, Jawa
Timur. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap bulan Maret — April
tahun ajaran 2018/2019.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi

Populasi yang digunakan adalah kelas dengan penggunaan pembelajaran
konvensional yaitu siswa kelas XI IPA-1, XI IPA-2, XI IPA-3, XI IPA-4 dan XI
IPA 5. Dari 5 kelas tersebut akan diambil dua kelas (satu kelas eksperimen dan satu
kelas kontrol).

b. Sampel

Sebelum menentukan sampel penelitian terlebih dahulu melakukan Uji
Homogenitas terhadap populasi. Populasi dari penelitian ini adalah 5 kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Arjasa Jember TA. 2018/2019. Data yang digunakan untuk uji ini
adalah nilai ujian tengah semester ganjil. Kemudian dilakukan Uji Normalitas.

26
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Sampel penelitian dilakukan dengan metode random sampling yaitu dengan teknik

undian untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen.

3.4 Variabel dan Parameter Penelitian

Tabel 3.1 Variabel dan Parameter Penelitian

Variabel Penelitian

Indikator Sumber Data

Variabel bebas:

Model pembelajran
problem based learning

dengan teknik conept 2.

. Mengorientasi siswa terhadap

masalah melalui gambar dan
ilustrasi

Membimbing  siswa  untuk

mapping menyelesaikan permasalahan
yang ada di LKPD dengan
berdasarkan sumber yang relevan
3. Membimbing  siswa  untuk
membuat concept mapping sesuai
dengan cakupan materi Lembar
pembelajaran keterlaksanaan
4. Menyajikan hasil investigasi ke RPP
dalam bentuk concept map
5. Menganalisis dan mengavaluasi
hasil  investigasi di  akhir
pembelajaran
Model pembelajaran 1. Pemberian stimulus
Discovery Learning 2. Identifikasi masalah
3. Pengumpulan data
4. Pengolahan data
5. Verifikasi data

Variabel terikat:

1. Keterampilan
berpikir Kkritis
Adapun  parameter
yang diukur adalah:

a. Memberikan 1. Menganalisis argumen Instr_lljmen
penjelasan 2. Bertanya dan menjawab beEeinl:i?Erriltis
sederhana pertanyaan P .

- - : menurut Ennis

b. Menyimpulkan 3. Menginduksi dan

mempertimbangkan hasil induksi

c. Memberikan 4. Mengidentifikasi asumsi-asumsi
penjelasan lanjut

d. Mengatur strategi 5. Menentukan suatu tindakan
dan taktik

2. Hasil Belajar
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Kognitif Penilaian dari kemampuan siswa Rubrik
dalam  mengingat, memahami, penilaian hasil
menga}plikgsi, menganalisis belajar
(Mulai dari C1-C6). Kognitif

berupa soal
pretest dan
postest

Afektif Jujur, disiplin, tanggung jawab, Lembar
sopan, aktif observasi

afektif

Psikomotorik 1. Terampil menyiapkan alat dan Lembar

bahan observasi
2. Terampil menggunakan alat dan psikomotor

bahan

3.5 Definisi Operasional
Definisi operasional dijelaskan untuk menghindari pengertian yang meluas atau

perbedaan persepsi dalam penelitian ini. Adapun istilah yang perlu didefinisikan

dalam penelitian ini adalah:

a. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu
pembelajaran di mana siswa dihadapkan dengan suatu permasalahan dalam
kehidupan nyata.

b. Concept mapping adalah teknik yang digunakan siswa untuk menyampaikan
hasil investigasi dengan memanfaatkan gambar, warna, grafis dan ilustrasi.

c. Keterampilan berpikir kritis mengacu pada kemampuan individu untuk
melakukan beberapa hal seperti menganalisis argumen, bertanya dan menjawab
pertanyaan, menginduksi dan  mempertimbangkan  hasil  induksi,
mengidentifikasi asumsi-asumsi serta menentukan suatu tindakan.

d. Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajar. Hasil belajar yang diukur berupa ranah kognitif, ranah
afektif dan ranah psikomotorik.

e. Discovery Learning didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi
apabila materi pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi

diharapkan peserta didik dapat mengorganisasikan sendiri. Discovery Learning
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dapat diartikan pula sebagai cara belajar memahami konsep, arti dan hubungan
melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai pada suatu kesimpulan.

3.6 Rancangan Penelitian

Menurut Margono (1997: 100) menyatakan pada dasarnya rancangan penelitian
merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan langkah tentang hal-hal
yang akan dilakukan dalam melakukan sebuah penelitian.

Rancangan penelitian menggunakan pre-test post-test control group design.
Rancangan ini melibatkan dua kelompok subjek, satu diberi perlakuan
eksperimental (kelompok eksperimen) dan yang lain tidak diberi apa-apa
(kelompok kontrol). Dari rancangan ini efek dari suatu perlakuan terhadap variabel
terikat akan diuji dengan cara membandingkan keadaan variabel terikat pada
kelompok eksperimen setelah dikenai perlakuan dengan kelompok kontrol yang
tidak dikenai perlakuan.

Tabel 3.2 Rancangan Penelitian (pre-test post-test control group design)

E 01 X1 02
K 03 X2 04

Keterangan :

E : Kelas eksperimen

K : Kelas kontrol

O1  : Hasil pre-test kelas eksperimen

02 : Hasil post-test kelas eksperimen

03 : Hasil pre-test kelas kontrol

04 : Hasil post-test kelas kontrol

X1 : Pembelajaran Problem Based Learning

X2 : Pembelajaran konvensional (Discovery Learning)

3.7 Prosedur Penelitian
Langkah-langkah pokok yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

a. Melakukan kegiatan observasi awal bertujuan untuk melihat dan mengamati
kondisi tempat penelitian, mengetahui kesediaan sekolah untuk dijadikan
sebagai tempat penelitian.

b. Memberikan surat izin penelitian di sekolah dan menemui kepala sekolah untuk
meminta persetujuan.

c. Surat izin yang telah diperoleh diserahkan kepada pihak TU untuk disampaikan

kepada guru yang bersangkutan.
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. Menemui guru mata pelajaran dalam rangka wawancara mengenai semua proses
pembelajaran. kegiatan wawancara juga bertujuan untuk mendapat data-data
yang diperlukan untuk proses penelitian seperti nilai siswa dan data nama-nama
siswa.

. Mengamati bagaimana kegiatan pembelajaran berlangsung.

. Merancang desain pembelajaran dan membuat instrumen penelitian seperti RPP,

LKS dan semua perangkat pembelajaran yang dibutuhkan.

g. Menentukan populasi siswa kelas XI IPA SMAN 1 Arjasa.

h. Melakukan uji homogenitas pada semua kelas XI IPA SMAN 1 Arjasa dengan

menggunakan nilai akhir semester ganjil pada mata pelajaran Biologi.

i. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai sampel penelitian

melalui metode random sampling untuk penentuan kelas.

J. Mengadakan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum kegiatan

proses belajar mengajar dilakukan.

. Melakukan pengukuran keterampilan berpikir kritis menggunakan LKS.

. Melaksanakan proses pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda yaitu untuk
kelas eksperimen menerapkan pembelajaran Problem Based Learning dengan
teknik concept mapping, sedangkan kelas kontrol menerapkan pembelajaran
konvensional berupa discovery learning.

.Mengukur hasil belajar meliputi ranah kognitif dan psikomotorik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

. Melakukan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah kegiatan

proses belajar mengajar.

. Melakukan wawancara kepada guru yang bersangkutan berkaitan dengan model

pembelajaran yang telah diterapkan tersebut.

. Melakukan wawancara kepada beberapa perwakilan siswa yang bersangkutan

terkait tanggapan mengenai model pembelajaran yang telah diterapkan di kelas

selama beberapa kali pertemuan.
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3.8 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara atau teknik yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya sesuai dengan kenyataan. Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu metode observasi, wawancara,

dokumentasi dan tes.

a. Metode Observasi

Metode observasi yaitu metode pengambilan data yang dilakukan dengan
mengamati secara langsung proses pembelajaran. Observasi yang dilakukan
bertujuan untuk mengukur keterlaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dan aktivitas siswa di kelas. Pelaksanaan observasi menggunakan lembar
obsevasi yang ditekankan pada kesesuaian langkah-langkah yang dilakukan guru
dengan sintak pembelajaran yang telah direncanakan di dalam RPP, utamanya juga
untuk mengamati bagaimana ranah afektif dan ranah psikomotorik siswa (Lampiran
D halaman 81).

b. Metode Wawancara

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan guru mata pelajaran yang
bersangkutan. Tujuan diadakannya wawancara adalah untuk mengetahui
pelaksanaan pembelajaran yang terjadi di di dalam kelas mengenai berbagai faktor
yang terkait seperti metode, model, media dan hasil belajar siswa. Wawancara
dilakukan sebelum dan sesudah mengadakan penelitian kepada guru maupun siswa

(lampiran C halaman 75)

c. Metode Dokumentasi

Data dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian yaitu dengan
mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan judul skripsi ini.
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa daftar nama siswa
yang menjadi subyek penelitian dan nilai yang dibutuhkan dalam penelitian berupa
hasil pre-test dan post-test pada materi pelajaran biologi pokok bahasan Sistem
Ekskresi, serta foto dan video kegaiatan pembelajaran. Foto-foto dan video ini
digunakan sebagai alat bantu dan bukti untuk menggambarkan apa yang terjadi di

dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung dan untuk mengetahui
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bagaimana kesesuaian antara RPP dengan kegiatan pembelajaran yang terjadi di

dalam kelas (Lampiran O halaman 195).

d. Metode Tes
Tes adalah suatu pertanyaan, tugas atau seperangkat tugas yang direncanakan
untuk memperoleh informasi, yang setiap butir pertanyaan mempunyai mempunyai
jawaban sehingga menghasilkan suatu hasil. Metode tes digunakan untuk
mengetahui data-data yang dibutuhkan selama penerapan model pembelajaran PBL
(Soal pretest dan postest lampiran G.4 halaman 145)
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a) Pre-test
Soal pre-test dilakukan pada awal pembelajaran untuk mengetahui kemampuan
awal siswa.
b) Post-test
Soal post-test diberikan setelah proses pembelajaran untuk membandingkan
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan
perlakuan
c) Tes Keterampilan Bepikir Kritis
Keterampilan berpikir kritis diperoleh dari hasil Lembar Kerja Peserta Didik.

Adapun rubrik penilaian berpikir kritis didasarkan menurut Ennis (1985).

3.9 Analisis Data

a. Keterampilan Berpikir Kritis

Penilaian kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan cara mengukur masing-
masing indikator. Masing-masing indikator diukur dengan skala 1 = kurang baik,
skala 2 = cukup baik, skala 3 = baik, skala 4 = sangat baik. Kemudian dianalisis

menggunakan rumus :

YSP

LS4 =Sy

x 100

Keterangan:
> SA : Skor akhir
>'SP :Jumlah skor yang diperoleh
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>'SM : Jumlah skor maksimal yang diperoleh
Tabel 3.3 Kriteria Nilai berpikir Kritis

Nilai Kriteria
80 <SA <100 Sangat baik
70 <SA <79 Baik
60 <SA <69 Cukup baik
<60 Kurang baik

(Kemendikbud, 2014)

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
dengan teknik concept mapping terhadap keterampilan berpikir Kritis siswa
selama pembelajaran, digunakan analisis uji Independent Sample t-test dengan
nilai dari LKPD sebagai data. Pada pengujian menggunakan uji Independent
Sample t-test selain data harus terdistribusi normal, variasi antar perlakuan harus
homogen. Kemudian dalam menentukan presentase kemampuan berpikir Kritis

siswa (Kp) digunakan data sebagai berikut

K L3 100
P=y7*

Keterangan:
Kp : presentase keterampilan berpikir kritis siswa
K :jumlah skor tiap indikator keterampilan nerpikir Kritis siswa
N :jumlah skor maksimum tiap indikator keterampilan berpikir kritis
(Arikunto, 2010).
b. Hasil Belajar Siswa

a) Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar ranah kognitif berasal dari
penilaian pre-test dan postest. Tes yang digunakan menggunakan dua jenis soal
yakni soal pilihan ganda dan soal essay. Data pre-test dan post-test kemudian akan
dianalisis menggunakan analisis ANAKOVA untuk mengetahui pengaruh
problem based learning terhadap hasil belajar ranah kognitif siswa. Tetapi
sebelum dilakukan uji ANAKOVA, terlebih dahulu dilakukan uji prasarat yaitu
uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogrov-Smirnov, setelah itu

dilakukan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test of Equality of Eror


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

Variance dengan meggunakan analisis SPSS. Nilai hasil kognitif dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut.

. Skor yang diperoleh
Nilai = - x 100
Skor maksimum

b) Hasil Belajar Ranah Afektif
Penilaian hasil belajar afektif diukur melalui beberapa indikatir dengan rentang

skala 1 — 4, masing-masing skala telah diatur dalam rubrik penilaian hasil belajar
afektif. Kemudian masing-masing indikator dihitung dan diuji menggunakan rumus
sebagai berikut.

. Skor yang diperoleh
Nilai = - x 100
Skor maksimum

Uji yang dilakukan pada pengaruh problem based learning dengan teknik
concept mapping terhadap hasil belajar afektif adalah Uji Independent Sample t-
test. Hasil belajar afektif diperoleh dari penilaian aspek sikap di antaranya adalah
jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan dan aktif.

Tabel 3.4 Kriteria Nilai Hasil Belajar Ranah Afektif

Nilai Kriteria
>70 Sangat baik
60 <SA <69 Baik
51 <SA <59 Cukup baik
<50 Kurang baik

(Kemendikbud, 2014)
c) Hasil Belajar Psikomotorik
Penilaian hasil belajar afektif diukur melalui beberapa indikatir dengan rentang
skala 1 — 4, masing-masing skala telah diatur dalam rubrik penilaian hasil belajar
psikomotorik. Kemudian masing-masing indikator dihitung dan diuji menggunakan
rumus sebagai berikut

. Skor yang diperoleh
Nilai = - x 100
Skor maksimum

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
dengan teknik concept mapping terhadap hasil belajar ranah psikomotorik siswa

selama pembelajaran, digunakan analisis uji Independent Sample t-test.
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2.10 Alur Penelitian

Menetukan tempat dan waktu penelitian

’

Observasi dan wawancara kepada pihak yang bersangkutan

v

Menyusun perangkat pembelajaran dan istrumen penelitian
dan dilanjutkan validasi oleh ahli

y

Uji normalitas dan uji homogenitas

v

Sampel
4 T
Kelas eksperimen Kelas kontrol
i . [ Memberikan soal ]‘/ l
pretest

Kegiatan pembelajaran Kegiatan pembelajaran

dengan menerapkan dengan menerapkan
problem based learning model pembelajaran
dengan teknik concept Discovery Learning

mapping

\ Menguji soal postest “/

l

Hasil dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol

i

Analisis hasil melalui SPPS, menulis
pembahasan dan kesimpulan

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut.

5.1.1 Model pembelajaran Problem Based Learning dengan teknik Concept
Mapping berbeda secara signifikan terhadap keterampilan berpikir Kritis
siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Arjasa Jember, antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

5.1.2 Model pembelajaran Problem Based Learning dengan teknik Concept
Mapping berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Arjasa Jember.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat dikemukakan saran

sebagai berikut.

5.2.1 Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya parameter afektif yang diukur tidak
terlalu umum, parameter afektif perlu dibuat berdasarkan kesesuaiannya
dengan kegiatan pembelajaran.

5.2.2 Bagi peneliti lanjut, perlu dilakukan validasi terkait rubrik penilaian antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen, agar data yang diperoleh dapat dipercaya
atau valid.

5.2.3 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
melakukan kegiatan penelitian selanjutnya dengan mengembangkan berbagai
inovasi dan juga karya tulis ini dapat dijadikan referensi untuk
mengembangkan model pembelajaran yang terkait.

5.2.4 Bagi guru, Model pembelajaran Problem Based Learning dengan teknik
Concept Mapping dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran biologi
sebagai upaya peningkatan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar

siswa. Dengan adanya penerapan model-model pembelajaran yang lebih
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bervariasi akan membuat siswa lebih semangat dan termotivasi untuk

mengikuti pelajaran biologi.
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Lampiran A. Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

Metode
Judul Latar Belakang T\;Jg;f;? Variabel Indikator Sumber Data N
Penelitian
Pengaruh Dunia pendidikan di | a. Bagaimana |a. Variabel Hasil  belajar | a. Data Primer | a. Jenis
Problem | Indonesia saat ini sudah kah bebas: (aspek kognitif, Berdasarkan penelitian:
Based semakin berkembang pengaruh Model afektif dan hasil Quasi
Learning | seperti berbagai macam Problem Problem psikomotorik) penelitian eksperimen
Dengan | pembaharuan kurikulum, Based Based dan yang . Tempat
Teknik inovasi-inovasi dalam Learning Learning kemampuan dilakukan penelitian:
Concept | pembelajaran, model dengan (PBL) berpikir  kritis berupa: SMAN 1
Mapping | pembelajaran serta sarana teknik dengan siswa yang Sampel Arjasa,
Terhadap | dan prasarana concept teknik menggunakan (seluruh dilaksanakan
Keteram | pendidikan. Di abad 21 mapping concept model siswa kelas pada
pilan ini  memang menuntut terhadap mapping pembelajaran X1 MIPA di semester
Berpikir | kemajuan dalam  segi keterampila Problem Based SMAN 1 genap tahun
Kritis apapun, tidak terkecuali n  berpikir | b. Variabel Learning Arjasa tahun ajaran
dan Hasil | dunia pendidikan. kritis terikat: dengan teknik ajaran 2018/2019
Belajar Menurut Wagner (2010) siswa? Keterampi concept 2018/20109. . Penentuan
Siswa terdapat 7 jenis | b. Bagaimana lan mapping Informan responden:
keterampilan yang harus kah berpikir Hasil  belajar (guru mata Uji
dimiliki oleh setiap anak pengaruh Kritis dan (aspek kognitif, pelajaran homogenitas
mencakup (¢D) Problem hasil afektif dan Biologi), dan | d. Metode
kemampuan berpikir Based belajar psikomotorik) data fisik pengumpulan
kritis dan pemecahan Learning dan (observasi, data:
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masalah, (2) kolaborasi
dan kepemimpinan, (3)
ketangkasan dan
kemampuan beradaptasi,
(4) inifiatif dan berjiwa
entrepeneur, (5) mampu
berkomunikasi  efektif
baik secara oral maupun
tertulis, (6) mampu
mengakses dan
menganalisis  informasi,
dan (7) memiliki rasa
ingin tahu dan imajinasi.
Salah satu kompetensi
ilmu pengetahuan yang
dituntut  untuk  dapat
bersaing pada abad 21 ini
adalah Biologi.

Kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan
masalah dapat diajarkan
salah satunya dengan
penerapan Problem
Based Learning (PBL).
PBL  adalah  model
pembelajaran yang
dirancang agar peserta

dengan
teknik
concept
mapping
terhadap
hasil belajar
siswa?

kemampuan

berpikir  kritis
siswa yang

menggunakan
model
pembelajaran
konvensional

wawancara,
dokumentasi
dan tes)

. Data

Sekunder
Didapatkan
dari berbagai
sumber
seperti jurnal
ataupun buku
sebagai
pendukung
informasi
yang
dibutuhkan
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didik mendapat
pengetahuan penting,
yang membuat mereka
dapat  belajar  dalam
memecahkan  masalah
nyata yang memerlukan
kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Namun
sebelum peserta didik
menyelesaikan

permasalahan  tersebut,
diperlukan  pemahaman
konsep terlebih dahulu
agar mereka mengetahui
pokok bahasan apa yang
mereka kerjakan.

Concept mapping
dapat digunakan oleh
guru untuk memudahkan
peserta  didik  dalam
memahami pokok
bahasan dan runtutan
materi  yang  sedang
mereka pelajari. Maka
penerapan PBL dengan
teknik conept mapping
memiliki peran penting

0.
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terhadap  keterampilan
berpikir kritis dan hasil
belajar siswa.

T/,
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Observasi,
wawancara,
dokumentasi,
tes dan
angket

. Analisis

data:
Statistik,
ANAKOVA,
Uji-t

¢l
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Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Metode Observasi

berlangsung.

No Data yang diperoleh Sumber data

1 | Keterampilan berpikir kritis siswa | Siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1
setelah penerapan Problem Based | Arjasa tahun pelajaran 2018/2019.
Learning dengan teknik Concept
Mapping.

2 | Sikap siswa selama penerapan | Siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1
Problem Based Learning dengan | Arjasa tahun pelajaran 2018/2019.
teknik Concept Mapping.

3 | Kegiatan afektif siswa selama | Siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1
proses pembelajaran berlangsung. Arjasa tahun pelajaran 2018/2019.

4 | Kegiatan  psikomotorik  siswa | Siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1
selama proses pembelajaran | Arjasa tahun pelajaran 2018/2019.

2. Metode Dokumentasi

pembelajaran di kelas X1 IPA SMA
Negeri 1 Arjasa yang menjadi
responden penelitian

No Data yang diperoleh Sumber data

1 | Daftar nama siswa kelas XI IPA | Guru mata pelajaran biologi kelas
SMA Negeri 1 Arjasa tahun | XI IPA SMA Negeri 1 Arjasa.
pelajaran 2018/2019.

2 | Daftar nilai ulangan tengah semester | Guru mata pelajaran biologi kelas
ganjil mata pelajaran biologi. X1 IPA SMA Negeri 1 Arjasa.

3 | Jadwal mata pelajaran biologi kelas | Guru mata pelajaran biologi kelas
X1 IPA SMA Negeri 1Arjasa tahun | XI IPA SMA Negeri 1 Arjasa.
pelajaran 2018/2019

4 | Foto dan  video kegiatan | Observer yang mengamati kegiatan

pembelajaran di kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Arjasa.
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3. Metode Wawancara
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No Data yang diperoleh Sumber data

1 | Model pembelajaran yang | Guru mata pelajaran biologi kelas
diterapkan, kemampuan berpikir | XI IPA SMA Negeri 1 Arjasa.
kritis dan hasil belajar siswa
sebelum penerapan model
pembelajaran ~ Problem  Based
Learning dengan teknik Concept
Mapping.

2 | Kendala yang dihadapi oleh guru | Guru mata pelajaran biologi kelas
mata pelajaran biologi selama | XI IPA SMA Negeri 1 Arjasa.
proses pembelajaran.

3 | Tanggapan guru mata pelajaran | Guru mata pelajaran biologi kelas

biologi tentang penerapan model
pembelajaran ~ Problem  Based
Learning dengan teknik Concept
Mapping.

X1 IPA SMA Negeri 1 Arjasa.

4 | Saran dari guru mata pelajaran | Guru mata pelajaran biologi kelas
biologi tentang penerapan model | XI IPA SMA Negeri 1 Arjasa.
pembelajaran  Problem  Based
Learning dengan teknik Concept
Mapping.

5 | Tanggapan siswa tentang penerapan | Siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1
model pembelajaran Problem Based | Arjasa tahun pelajaran 2018/2019.
Learning dengan teknik Concept
Mapping.

6 | Kendala yang dihadapi oleh siswa | Siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1

saat penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dengan
teknik Concept Mapping.

Arjasa tahun pelajaran 2018/2019.

4. Metode Tes

kritis siswa pokok bahasan sistem
ekskresi kelas X1 IPA SMA Negeri
1 Arjasa.

No Data yang diperoleh Sumber data

1 | Data nilai pretest dan postest pokok | Siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1
bahasan sistem ekskresi kelas XI | Arjasa tahun pelajaran 2018/2019.
IPA SMA Negeri 1 Arjasa.

2 | Data nilai keterampilan berpikir | Siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1

Arjasa tahun pelajaran 2018/2019.
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Lampiran C. Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA GURU

Indentitas Guru

Nama : Gandu Wadiono, S.Pd
Jenis Kelamin : Laki-laki

Pendidikan Terakhir :S1

Wawancara Sebelum Penelitian

a.

Apa kesulitan (hambatan) yang Ibu/ Bapak alami pada saat proses
pembelajaran di kelas?

Jawab

Kesulitan yang sering saya alami saat mengajar adalah pada saat proses
pembelajaran di kelas siswa terkadang sulit untuk fokus. Kemungkinan mereka
hanya fokus pelajaran di 15 menit awal, karena pelajaran biologi cenderung
membosankan karena hanya berisi materi dan saya hanya mengajar dengan
cara menjelaskan dan meminta mereka untuk mengerjakan tugas saja.
Sehingga siswa lebih pasif dalam proses pembelajaran.

Apa saja model pembelajaran yang Ibu/Bapak gunakan pada saat proses
pembelajaan di kelas?

Jawab

Saya biasa menggunakan model ceramah dengan menggunakan media-media
seperti powerpoint, kemudian diskusi kelompok dan presentasi.

Bagaimana pendapat Ibu/ Bapak mengenai keterampilan berpikir kritis siwa
dalam proses pembelajaran di kelas?

Jawab

Ketererampilan berpikir kritis siswa masih kurang, hal ini dapat dilihat pada
saat tes tulis yang saya berikan misalnya berupa ulangan yang menuntut
mereka untuk berpikir Kritis, siswa cenderung masih belum memahami dan

tidak mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka.
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d. Bagaimana hasil belajar yang dicapai siswa menggunakan model pembelajaran
yang Ibu/Bapak gunakan?
Jawab
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa tidak mencapai 100%, maksudnya hanya
sebagian siswa saja yang terkadang memperoleh nilai di atas KKM. Sehingga
selalu saya berikan remidi agar mereka mau belajar lagi agar saya dapat melihat

peningkatan nilai mereka.

Wawancara Setelah Penelitian

a. Bagaimana menurut Ibu/ Bapak tentang model pembelajaran Problem Based
Learning dengan teknik Concept Mapping?
Jawab
Model pembelajaran Problem Based Learning merurut saya bagus diterapkan
pada siswa kelas XI, karena dengan menggunakan model ini mayoritas siswa
akan paham maksud dan tujuan pembelajaran apa yang akan dicapai karena di
awal pembelajaran guru memberikan permasalahan yang menuntut siswa untuk
berpikir. Dan ditambah dengan menggunakan peta konsep yang membuat siswa
mengerti konsep apa saja yang perlu mereka ketahui. Sehingga penerapan model
ini merupakan inovasi.

b. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning dengan teknik Concep
Mapping sesuai dengan materi sistem ekskresi?
Jawab
Ya, menurut saya model pembelajaran ini sangat mendukung dan sesuai dengan
sistem ekskresi. Karena di dalam materi sistem ekskresi sangat banyak konsep-
konsep yang harus diingat oleh siswa. dan juga banyak permasalahan yang
relevan yang dpat dikaitkan dengan materi sistem ekskresi.

c. Apakah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan teknik
Concept Mapping dapat mengatasi kesulitan siswa dalam mempelajari sistem

ekskresi?
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Jawab

Ya, dapat dilihat dari proses pembelajran yang saya amati pada saat menerapkan
model ini, siswa banyak yang antusias. Mereka lebih fokus dan sering bertanya
terkait dengan materi, sehingga pada saat proses pembelajaran tidak ada yang
merasa bosan.

Saran apa yang dapat Ibu/ Bapak berikan mengenai model pembelajaran
Problem Based Learning dengan teknik Concept Mapping?

Jawab

Model pembelaran Problem Based Learning dengan teknik Concept Mapping
sudah sangat baik untuk diterapkan, mungkin saran saya adalah pada saat proses
pembelajaran berlangsung, alokasi waktu lebih diperhatikan agar langkah-

langkah pembelajaran dapat tersampaikan semuanya dengan baik.

HASIL WAWANCARA SISWA

Hasil Wawancara Siswa Kelas XI IPA 3

Wawancara Sebelum Penelitian

a.

Bagaimana pembelajaran Biologi menurut kalian?

Nama : Emi Amalia Sofia

Jawab

Terkadang membosankan karena hanya mendengarkan materi saja dan
diberikan tugas untuk merangkum materi serta diskusi.

Nama : Marsela Tresina Kirana Defi
Jawab
Terlalu banyak materi yang perlu dihafalkan

Nama . Igbal Tri Pamungkas

Jawab

Pembelajaran biologi selama ini hanya dijelaskan saja oleh guru, berupa
metode ceramah. Tetapi terkadanag siswa juga diminta untuk diskusi dan
beberapa kali presentasi. Tetapi yang sering dilakukan adalah pemberian tugas
saja.

Apakah kalian merasa kesulitan memahami materi Biologi? Dan mengapa hal
tersebut dapat terjadi?
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Nama : Emi Amalia Sofia

Jawab

Ya, karena materi biologi sangat banyak sekali dan harus dihafalkam
semuanya. Sehingga saya merasa kesulitan untuk mempelajarinya.

Nama : Yuni Safira Putri agustin

Jawab

Ya, terkadang saya merasa kesulitan karena banyaknya materi untuk dipelajari,
dan guru hanya menjelaskan sebagian dari materi saja sehingga ada yang tidak
bisa saya pahami.

Apa yang kalian lakukan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan
tersebut?

Nama : Nanda Natasya Dwi Agustin

Jawab

Membaca ulang pada saat akan ulangan dan membuar rangkuman sendiri yang
bersumber dari buku dan internet, hal seperti itu memudahkan saya untu
mengingat materi.

Nama : Emi Amalia Sofia
Jawab
Belajar secara kelompok, bertanya kepada teman yang lebih memahami materi.

Solusi apa yang ingin kalian berikan supaya pembelajaran Biologi lebih baik
lagi?

Nama : Igbal Tri Pamungkas

Jawab

Diperlukan suatu cara yang baru ketika proses pembelajaran Biologi, bukan
hanya ceramah saja. Sehingga siswa tidak merasa bosan dan lebih semangat
belajar.

Wawancara Setelah Penelitian

a.

Bagaimana menurut kalian tentang model pembelajaran Problem Based
Learning dengan teknik Concept Mapping?

Nama : Sinta Elisa Oktavia

Jawab

Lebih menyenangkan karena kita mendapatkan banyak materi-materi baru
yang berkaitan dengan materi sistem ekskresi. Lebih leluasa untuk berpendapat
melalui pembuatan concept mapping.
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Nama : Silvia Handayani

Jawab

Tidak membosankan karena pada saat di kelas ada sesuatu yang baru pada saat
pembelajaran. Saya menyukai pembuatan concept mapping karena membuat
saya paham konsep-konsep apa saja pada materi sistem ekskresi yang harus
diketahui.

Nama : Emi Amalia Sofia

Jawab

Menurut saya sangat menarik karena pada saat awal pembelajaran diberikan
pertanyaan berupa masalah yang tidak terduga yang membuat saya
menghubungkan dengan materi sistem ekskresi. Pembuatan concept mapping
juga sangat bermanfaat karena saya bisa banyak memahami materi.

Apakah model pembelajaran Problem Based Learning dengan teknik Concept
Mapping sesuai dengan materi sistem ekskresi?

Nama : Akbar Hardiansyah

Jawab

Sesuai karena pada sistem ekskresi banyak sekali materinya, denga adanya
penerapan model pembelajaran ini sangat membantu saya untuk belajar.

Nama : Helmi Juliawan Lewenussa

Jawab

Sangat sesuai, karena model pembelajaran ini dapat membantu dalam belajar
materi secara ringkas namun saya tetap bisa memahami.

Apakah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan
teknik Concept Mapping dapat mengatasi kesulitan kalian dalam mempelajari
sistem ekskresi?

Nama . Alvito Wahyu Nugroho Sumardi

Jawab

Ya, karena dengan adanya penerapan model pembelajaran ini dapat mengatasi
masalah-masalah dalam pembelajaran biologi selama ini misalnya bosan saat
pembelajaran, proses belajar yang cenderung monoton dsb. Sehingga model
pembelajaran ini sangat membantu sekali.

Nama : Helmi Juliawan Lewenussa
Jawan
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Ya, penerapan model pembelajaran tersebut menurut saya dapat mengatasi
kesulitan dalam belajar biologi. Karena pada saat pembelajaran saya lebih
aktif, berbeda dengan proses pembelajaran sebelumnya.

Saran apa yang dapat kalian berikan mengenai model pembelajaran Problem
Based Learning dengan teknik Concept Mapping?

Nama : Dea Citra Taurine Vivasya

Jawab

Saran saya agar model pembelajaran Problem Based Learning dengan teknik
Concept Mapping dapat diterapkan pada mata pelajaran biologi, Menurut saya
model pembelajaran ini sangat membantu untuk mengingat materi biologi yang
sangat banyak.
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Lampiran D. Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran
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Lampiran E. Silabus Pembelajaran

SILABUS PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU-ILMU ALAM
MATA PELAJARAN BIOLOGI SMA

Satuan Pendidikan : SMA

Kelas : Xl

KIll Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K12 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

G8
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Lampiran E.1 Silabus Pembelajaran Kelas Eksperimen

Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem ekskresi

KOMPETENSI MATERI ALOKASI SUMBER
DASAR POKOK PEM e PENIEALSS WAKTU BELAJAR
Mengagumi Struktur dan e Orientasi terhadap masalah- | Tugas Buku siswa
keteraturan dan fungsi sel pada masalah yang ada di sekitar | ¢ Penilaian Buku biolo
kompleksitas sistem ekskresi siswa  berkaitan  dengan LKPD secara 10 JP Camobell ay
ciptaan Tuhan manusia. sistem  ekskresi  seperti individu P _
tentang struktur e Proses fenomena hemodialisis dan : Buku referensi
dan fungsi sel, ekskresi pada bagaimana cara kerja mesin | Observasi berbagai
jaringan, organ manusia. cuci darah, perbedaan cara | e Kerja ilmiah, sumber
penyusun sistem e Ekskresi pada hidup antara ikan air tawar sikap ilmiah, Torso alat
dan bioproses yang hewan. dan air laut dan mengamati dan ekkresi
terjadi pada mahluk | e Kelainan dan permasalahan-permasalahan keselamatan manusia,
hidup. penyakit yang lainnya. kerja yang charta sistem
Menyadari dan terjadi. Melakukan percobaan untuk dilakukan ekskresi
mengagumi pola membedakan antara urine dalam manusia ,
pikir ilmiah dalam normal dengan urine pengamatan cacing,
kemampuan penderita diabetes melitus. dan kegiatan serangga dan
[Pengamati Mendiskusikan, percobaan ikan.
I0Proses. membandingkan dan .
menganalisis organ-organ | Portfolio g;r:n:a(ksﬁ)h at
Peka dan peduli ekskresi pada manusia dan benedict ’

terhadap
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permasalahan
lingkungan hidup,
menjaga dan
menyayangi
lingkungan sebagai
manisfestasi
pengamalan ajaran
agama yang
dianutnya.

Berperilaku ilmiah:
teliti, tekun, jujur
terhadap data dan
fakta, disiplin,
tanggung jawab,
dan peduli dalam
observasi dan
eksperimen, berani
dan santun dalam
mengajukan
pertanyaan dan
berargumentasi,
peduli lingkungan,
gotong royong,
bekerjasama, cinta
damai, berpendapat
secara ilmiah dan
kritis, responsif dan

pada hewan melalui sumber
yang relevan.

e Laporan
praktikum.

Tes

e Terdapat dua
tes yaitu pre-
test dan post-
test tentang
materi sistem
ekskresi.

biuret, tabung
reaksi, lampu
bunsen, pipet.

/8
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proaktif dalam
dalam setiap
tindakan dan dalam
melakukan
pengamatan dan
percobaan di dalam
kelas/laboratorium
maupun di luar
kelas/laboratorium.

Peduli terhadap
keselamatan diri
dan lingkungan
dengan
menerapkan prinsip
keselamatan kerja
saat melakukan
kegiatan
pengamatan dan
percobaan di
laboratorium dan di
lingkungan sekitar.

Menganalisis
hubungan antara
struktur jaringan
penyusun organ
pada sistem

88
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ekskresi dan
mengaitkannya
dengan proses
ekskresi sehingga
dapat menjelaskan
mekanisme serta
gangguan fungsi
yang mungkin
terjadi pada sistem
ekskresi manusia
melalui studi
literatur,
pengamatan,
percobaan, dan
simulasi.

Menyajikan hasil
analisis tentang
kelainan pada
struktur dan fungsi
organ yang
menyebabkan
gangguan sistem
ekskresi manusia
melalui berbagi
bentuk media
presentasi.

68
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Lampiran E.2 Silabus Pembelajaran Kelas Kontrol

Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem ekskresi

KOMPETENSI ALOKASI SUMBER
DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
Mengagumi Struktur dan fungsi | Mengamati Tugas Buku siswa
keteraturan dan sel pada sistem e Menggunakan torso dan e Membuat model Buku
kompleksitas ekskresi manusia. gambar mengenali struktur ginjal dengan 10 JP biolo
ciptaan Tuhan e Proses ekskresi berbagai organ ekskresi, lapisan korteks Cam gge”
tentang struktur pada manusia. letak, dan fungsinya dan medula atau P
dan fungsi sel, e Ekskresi pada melalui kegiatan membuat bagan Buku
jaringan, organ hewan. demonstrasi kelas. nefron referensi
penyusun sistem e Kelainan dan Menanya e Membuat model berbagai
dan bioproses yang penyakit yang o Mengapa ada berbagai organ |  penampang sumber
terjadi pada mahluk terjadi. yang berfungsi melintang kulit Torso alat
hidup. mengeluarkan zat sisa . ekkresi
Menyadari dan proses dalam tubuh? Observasi manusia,
mengagumi pola e Bagaimana proses e Kerjailmiah, charta
pikir ilmiah dalam pengeluarannya dan disusun sikap ilmiah, sistem
kemampuan oleh sel-sel seperti apa organ dan keselamatan ekskresi
mengamati eksekresi? kerja yang manusia ,
bioproses. dilakukan dalam cacing,
_ Mengumpulkan Data pengematan dan serangga

Peka dan peduli (Eksperimen/Eksplorasi) kegiatan. dan ikan.

terhadap

06
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permasalahan
lingkungan hidup,
menjaga dan
menyayangi
lingkungan sebagai
manisfestasi
pengamalan ajaran
agama yang
dianutnya.

Berperilaku ilmiah:
teliti, tekun, jujur
terhadap data dan
fakta, disiplin,
tanggung jawab,
dan peduli dalam
observasi dan
eksperimen, berani
dan santun dalam
mengajukan
pertanyaan dan
berargumentasi,
peduli lingkungan,
gotong royong,
bekerjasama, cinta
damai, berpendapat
secara ilmiah dan
kritis, responsif dan

Mengkaji literatur untuk
menemukan fungsi dan
proses alat-alat eksresi
manusia,

Melakukan kajian literatur
untuk menemukan proses
pengeluaran sisa
metabolisme; keringat,
urine, bilirubin dan
biliverdin, CO2 dan H.O
(uap air) pada berbagai
organ ekskresi melalui kerja
kelompok.

Melakukan percobaan uji
urine orang normal dan
sakit.

Mengamati struktur ginjal
kambing/sapi mengenali
bagian-bagian kortek dan
medulla dibandingkan
dengan torso/gambar ginjal
pada manusia.

Mengamati nefron di bawah
mikroskop atau gambar
untuk memahami struktur
sel penyusun jaringan ginjal
dan mengaitkan dengan

Portfolio

Laporan
praktikum.

Tes

Bagan
penampang
melintang kulit
dan
menjelaskan
struktur sel dan
fungsinya
Membuat
outline
penampang
melintang ginjal
Membuat
gambar sebuah
befron dan
menjelaskan
proses
pembentukan
urin

e Urine (sehat
dan sakit),
benedict,
biuret,
tabung
reaksi,
lampu
bunsen,

pipet.

16


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

proaktif dalam
dalam setiap
tindakan dan dalam
melakukan
pengamatan dan
percobaan di dalam
kelas/laboratorium
maupun di luar
kelas/laboratorium.

Peduli terhadap
keselamatan diri
dan lingkungan
dengan
menerapkan prinsip
keselamatan kerja
saat melakukan
kegiatan
pengamatan dan
percobaan di
laboratorium dan di
lingkungan sekitar.

Menganalisis
hubungan antara
struktur jaringan
penyusun organ
pada sistem

fungsinya dalam proses
pembentukan urin.

e Mengamati alveolus,
penampang melintang kulit
untuk melihat struktur sel
dan jaringan dan mengaitkan
fungsinya.

e Mengumpulkan informasi
tentang kelainan pada
system ekskresi dari
berbagai sumber

e Menjelaskan prinsip dialisis
darah.

Mengasosiasikan

e Menyimpulkan struktur dan
fungsi sel-sel penyusun
jaringan pada irgan ekskresi
dan mengaitkan dengan
fungsinya.

e Mengaitkan bahwa
teknologi cuci darah mirip
dengan fungsi ginjal
sebagai penyaring zat-zat
sisa bioproses pada tubuh.

Mengkomunikasikan

6
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ekskresi dan
mengaitkannya
dengan proses
ekskresi sehingga
dapat menjelaskan
mekanisme serta
gangguan fungsi
yang mungkin
terjadi pada sistem
ekskresi manusia
melalui studi
literatur,
pengamatan,
percobaan, dan
simulasi.

Menyajikan hasil
analisis tentang
kelainan pada
struktur dan fungsi
organ yang
menyebabkan
gangguan sistem
ekskresi manusia
melalui berbagi
bentuk media
presentasi.

¢ Menjelaskan secara lisan

struktur sel penyusun
jaringan pada berbagai
organ ekskresi pada
manusia dan mengaitkan
dengan fungsinya.
Membuat bagan alur
struktur jaringan ginjal
sampai dengan vesika
urinaria atau kantong kemih
dan menjelaskan proses
pembentukan urin.
Menjelaskan proses
ekskresi pada hati dan paru-
paru.

€6
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Lampiran F. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

F.1 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Arjasa
Mata Pelajaran  : Biologi

Kelas/ Semester : XI MIPA/ 2 (Genap)
Materi Pokok . Sistem Ekskresi

Alokasi Waktu  : 8 JP (3 Pertemuan)
Pengajar - Arina Firdausi Nur Ardhan

A. KOMPETENSI INTI

Ki'l
KI 2

KI3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR

3.9

4.10

Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem ekskresi dan mengaitkannya dengan proses ekskresi sehingga
dapat menjelaskan mekanisme serta gangguan fungsi yang mungkin
terjadi pada sistem ekskresi manusia.

Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi
organ yang menyebabkan gangguan sistem ekskresi manusia.
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.9.1 Menguraikan struktur dan letak organ-organ sistem ekskresi pada

manusia.

3.9.2 Mendeferensiasikan fungsi dan proses yang berlangsung di organ-

organ ekskresi manusia.

3.9.3 Menguraikan jaringan penyusun nefron, alveolus, dan kulit.
3.9.4 Membandingkan struktur sistem ekskresi antara hewan invertebrata dan

hewan vertebrata.

3.9.5 Melakukan uji urine orang sehat dan orang menderita diabetes melitus.
3.9.6 Mengorganisasikan gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi.

3.9.7 Menganalisis artikel prinsip dialisis.

4.10.1 Menganalisis data mengenai gangguan dan penyakit pada sistem

ekskresi.

4.10.2 Menyajikan data mengenai gangguan dan penyakit pada sistem

ekskresi.

4.10.3 Menganalisis dan menyajikan data mengenai analisis prinsip dialisis.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

10.

Siswa mampu menguraikan struktur dan letak organ-organ sistem ekskresi
pada manusia melalui penerapan Problem Based Learning dengan teknik
concept mapping.

. Siswa mampu mendeferensiasikan fungsi dan proses yang berlangsung di

organ-organ ekskresi manusia melalui penerapan Problem Based Learning
dengan teknik concept mapping.

Siswa mampu menguraikan jaringan penyusun nefron, alveolus dan kulit
melalui penerapan Problem Based Learning dengan teknik concept
mapping.

Siswa mampu membandingkan struktur sistem ekskresi antara hewan
invertebrata dan hewan vertebrata melalui penerapan Problem Based
Learning dengan teknik concept mapping.

Siswa mampu melakukan uji urine orang sehat dan orang menderita diabetes
melitus melalui kegiatan eksperimen dengan benar.

Siswa mampu mengorganisasikan gangguan dan penyakit pada sistem
ekskresi dengan benar.

Siswa mampu menganalisis mengenai artikel prinsip dialisis dengan benar.
Siswa mampu menganalisis data mengenai gangguan dan penyakit pada
sistem ekskresi melalui penerapan Problem Based Learning dengan teknik
concept mapping.

. Siswa mampu menyajikan data mengenai gangguan dan penyakit pada

sistem ekskresi melalui penerapan Problem Based Learning dengan teknik
concept mapping.

Siswa mampu menganalisis dan menyajikan data mengenai analisis prinsip
dialisis melalui penerapan Problem Based Learning dengan teknik concept

mapping.
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E. MATERI PEMBELAJARAN

Struktur dan letak sistem ekskresi pada manusia.

Fungsi dan proses yang berlangsung di organ-organ ekskresi manusia.
Jaringan organ-organ sistem pernapasan manusia.

Perbedaan struktur sistem ekskresi antar hewan.

Gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi

agrwpnE

F. PENDEKATAN/ TEKNIK/ MODEL/ METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : scientific approach

2. Model : Problem Based Learning
3. Metode : eksperimen
4. Teknik : concept mapping

G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media

a. Video tentang sistem ekskresi yang mencakup proses sistem ekskresi

manusia, sistem ekskresi hewan invertebrata dan vertebrata serta
gangguan sistem ekskresi pada manusia.
Gambar ilustrasi tentang sistem ekskresi
Power point sistem ekskresi
LKPD
Papan tulis dan spidol
Urine sehat dan sakit, benedict, biuret, tabung reaksi, lampu bunsen dan
pipet
2. Sumber Belajar

a. Buku siswa

b. Buku biology Campbell

c. Buku referensi berbagai sumber

d. Internet (web-web yang relevan dengan materi).

o0 o

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pertemuan 1 ( 2 x 45 Menit)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9.1 Menguraikan struktur dan letak organ-organ sistem ekskresi pada
manusia.

3.9.2 Mendeferensiasikan fungsi dan proses yang berlangsung di organ-
organ ekskresi manusia.

3.9.3 Menguraikan jaringan penyusun nefron, alveolus, dan kulit.

3.9.7 Menganalisis artikel prinsip dialisis

4.10.3 Menganalisis dan menyajikan data mengenai analisis prinsip dialisis.
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No

Aktivitas Pembelajaran

Waktu

Pra Pembelajaran

e Guru memasuki kelas dengan
memberi salam

e Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin doa

e Guru memeriksa kehadiran siswa

e Guru menanyakan kabar siswa

Menit

Kegiatan Awal

Apersepsi:

e Guru memberikan apersepsi
berupa pertanyaan “pernahkah
kalian mendengar pernyataan
bahwa tidak boleh menahan
buang air kecil terlalu sering?
Apa alasannya?”

Motivasi:

e Guru memberikan penjelasan
mengenai pentingnya
mempelajari sistem ekskresi.

Tujuan Pembelajaran:

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang mencakup:

e Struktur dan fungsi organ-organ
sistem ekskresi.

e Proses yang terjadi pada organ-
organ sistem ekskresi.

Menit

Kegiatan Inti

Orientasi siswa terhadap masalah

e Guru memberikan  sebuah
gambaran permasalahan berupa
mekanisme cuci darah dan
menanyakan mengapa hal itu
dapat terjadi.

e Guru akan menyampaikan materi
tentang  organ-organ  sistem
ekskresi secara singkat dan
menjelaskan kegiatan apa yang
akan dilakukan selama
pembelajaran berlangsung.

Mengorganisasikan peserta didik

e Membantu peserta didik
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar
yang  berhubungan  dengan

70
Menit
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masalah yang telah disampaikan
sebelumnya.

e Memberikan LKPD  untuk
dikerjakan oleh masing-masing
individu.

Membimbing dalam penyelidikan
masalah
e Membimbing  siswa  untuk
mengerjakan LKPD  dengan
benar.

Membimbing siswa untuk

membuat concept mapping

e Membantu siswa  membuat
concept map esuai dengan
cakupan materi pembelajaran.

Mengembangkan dan menyajikan

hasil

e Memberi kesempatan siswa untuk
mengomunikasikan hasil
investigasi pengerjaan LKPD di
depan kelas (presentasi) dengan
teknik concept map.

e Meminta siswa lainnya untuk
memberi tanggapan baik berupa
pertanyaan maupun saran.

Kegiatan penutup

Mengavaluasi hasil

e Guru mengevaluasi dan
memberikan penjelasan  materi
yang telah dipelajari pada hari itu.

Menyimpulkan

e Guru membimbing siswa menarik
kesimpulan dari hasil kegiatan
pembelajaran secara bersama-
sama.

Doa dan salam

e Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin doa dan mengakhiri
pembelajaran.

10
Menit
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Pertemuan 2 ( 2 x 45 Menit)
Indikator Pencapaian Kompetensi
3.9.4 Membandingkan struktur sistem ekskresi antara hewan invertebrata dan

hewan vertebrata.
3.9.6 Mengorganisasikan gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi

99

No Aktivitas Pembelajaran Waktu

e Guru memasuki kelas dengan
memberi salam

1 | Pra Pembelajaran e Guru memeriksa kehadiran siswa Mgnit

e Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin doa

e Guru menanyakan kabar siswa

Apersepsi:

e Guru memberikan apersepsi
berupa  pertanyaan  “‘apakah
kalian ~ mengetahui  tentang
penyakit kuning? Bagaimana
ciri-cirinya?

Motivasi:

e Guru memberikan penjelasan
secara singkat mengenai

. penyakit-penyakit sistem S |
2 Kegiatan Awal . Menit

Tujuan Pembelajaran:

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang mencakup:

e Gangguan dan penyakit sistem
ekskresi manusia.

e Struktur sistem ekskresi hewan
invertebrata dan hewan
vertebrata.

Orientasi siswa terhadap masalah

e Memberikan gambaran umum
tentang materi berupa ekskresi
pada hewan dan jenis-jenis

. . enyakit sistem ekskresi 70_
3 Kegiatan Inti P ) Menit

e Guru memberikan  sebuah
gambaran permasalahan berupa
bagaimana perbedaan ekskresi
antara ikan laut dan ikan air
tawar.
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e Guru akan menyampaikan materi
tentang  organ-organ  sistem
ekskresi pada hewan secara
singkat dan kegiatan apa yang
akan dilakukan selama
pembelajaran berlangsung.

Mengorganisasikan peserta didik

e Membantu peserta didik
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar
yang  berhubungan  dengan
masalah yang telah disampaikan
sebelumnya.

e Memberikan  LKPD  untuk
dikerjakan oleh masing-masing
individu.

Membimbing dalam penyelidikan
masalah
e Membimbing  siswa  untuk
mengerjakan LKPD dengan
benar.

Membimbing siswa untuk

membuat concept mapping

e Membantu siswa  membuat
concept map sesuai dengan
cakupan materi pembelajaran.

Mengembangkan dan menyajikan

hasil

e Memberi kesempatan siswa untuk
mengkomunikasikan hasil
investigasi di  depan  kelas
(presentasi) dalam bentuk concept
map

e Meminta siswa untuk memberi
tanggapan baik berupa pertanyaan
maupun saran..

Kegiatan penutup

Mengavaluasi hasil

e Guru mengevaluasi dan
memberikan penjelasan  materi
yang telah dipelajari pada hari itu

10
Menit
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Menyimpulkan

e Guru membimbing siswa menarik
kesimpulan dari hasil kegiatan
pembelajaran  secara bersama-
sama.

Doa dan salam
Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin doa dan mengakhiri
pembelajaran.

Pertemuan 3 (2 x 45 Menit)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9.5 Melakukan uji urine orang sehat dan orang menderita diabetes melitus.
4.10.1 Menganalisis data mengenai gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi.
4.10.2 Menyajikan data mengenai gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi.

No

Aktivitas Pembelajaran

Waktu

Pra Pembelajaran

e Guru memasuki kelas dengan
memberi salam

e Guru memeriksa kehadiran siswa

e Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin doa

e Guru menanyakan kabar siswa

Menit

Kegiatan Awal

Apersepsi:

e Guru memberikan apersepsi
berupa “kegiatan praktikum apa
yang akan kita lakukan hari ini?
Apa itu uji kandungan urine?”

Motivasi:

Guru memberikan gambaran tentang
beberapa penyakit sistem ekskresi
dan menjelaskan pentingnya
menjaga kesehatan dari organ-organ
ekskresi.

Tujuan Pembelajaran:

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang mencakup:

e perbedaan urine normal dan
penderita diabetes melitus

e gangguan dan penyakit sistem
ekskresi

10
Menit
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Kegiatan Inti

Orientasi siswa terhadap masalah

o Guru memberikan  sebuah
gambaran permasalahan berupa
tampilan  perbedaan  kondisi
antara orang normal dengan
orang  menderita  penyakit
diabetes melitus.

Mengorganisasikan peserta didik

e Membagi kelas menjadi beberapa
kelompok

e Membantu peserta didik
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar
yang  berhubungan  dengan
masalah yang telah disampaikan
sebelumnya.

e Pembagian LKPD untuk
dikerjakan sesuai kelompoknya.

e LKPD berisi tentang praktikum
uji urine

Membimbing dalam penyelidikan

masalah

e Masing-masing kelompok
diminta  untuk melakukan
praktikum terhadap urine untuk
menguji hipotesis mereka dan
menyelesaikan permasalahan
yang terdapat di dalam LKPD
dari berbagai sumber yang
relevan.

e Guru akan membimbing semua
kelompok  apabila  terdapat
kesulitan dalam menjawab soal

e Guru memberikan batasan waktu
dalam berdiskusi.

Mengembangkan dan menyajikan

hasil

e .menyajikan hasil praktikum uji
kandungan urine

Mengavaluasi hasil

e Guru mengevaluasi dan
memberikan  penjelasan  hasil
diskusi siswa.

70
Menit
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Menyimpulkan
e Guru membimbing siswa menarik
kesimpulan dari hasil kegiatan 10

i embelajaran
4 Kegiatan penutup p J Menit

Doa dan salam
e Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin berdoa.

I. PENILAIAN
a. Penilaian Kognitif : Lampiran G
b. Penilaian Afektif : Lampiran H

c. Penilaian psikomotorik : Lampiran |
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F.2 RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Arjasa
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/ Semester : XI MIPA/ 2 (Genap)
Materi Pokok : Sistem Ekskresi
Alokasi Waktu : 10 JP (3 Pertemuan)
Pengajar : Arina Firdausi Nur Ardhan

A. KOMPETENSI INTI

KI'1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K12 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR
3.9 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem ekskresi dan mengaitkannya dengan proses ekskresi sehingga
dapat menjelaskan mekanisme serta gangguan fungsi yang mungkin
terjadi pada sistem ekskresi manusia.
4.10 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi organ
yang menyebabkan gangguan sistem ekskresi manusia.

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.9.1 Menguraikan struktur dan letak organ-organ sistem ekskresi pada
manusia.
3.9.2 Mendeferensiasikan fungsi dan proses yang berlangsung di organ-organ
ekskresi manusia.
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3.9.3 Menguraikan jaringan penyusun nefron, alveolus, dan kulit.
3.9.4 Membandingkan struktur sistem ekskresi antara hewan invertebrata
hewan vertebrata.
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dan

3.9.5 Melakukan uji urine orang sehat dan orang menderita diabetes melitus.

3.9.6 Mengorganisasikan gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi.
3.9.7 Menganalisis artikel prinsip dialisis.

4.10.1 Menganalisis data mengenai gangguan dan penyakit pada sistem

ekskresi.

4.10.2 Menyajikan data mengenai gangguan dan penyakit pada sistem

ekskresi.

4.10.3 Menganalisis dan menyajikan data mengenai analisis prinsip dialisis.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa mampu struktur dan letak organ-organ sistem ekskresi pada manusia

melalui penjelasan guru dengan benar

2. Siswa mampu mengidentifikasi fungsi dan proses yang berlangsung di

organ-organ ekskresi manusia melalui penjelasan guru dengan benar.
3. Siswa mampu mengidentifikasi jaringan penyusun nefron, alveolus
kulit melalui kegiatan tanya jawab dengan benar.

dan

4. Siswa mampu membandingkan struktur sistem ekskresi antara hewan
invertebrata dan hewan vertebrata melalui tampilan gambar dengan benar.
5. Siswa mampu melakukan uji urine orang sehat dan orang menderita

diabetes melitus melalui kegiatan eksperimen dengan benar.

6. Siswa mampu mengidentifikasi gangguan dan penyakit pada sistem

ekskresi dengan benar.

7. Siswa mampu menganalisis mengenai artikel prinsip dialisis dengan benar.
8. Siswa mampu menganalisis data mengenai gangguan dan penyakit pada

sistem ekskresi melalui kegiatan diskusi kelompok dengan benar.

9. Siswa mampu menyajikan data mengenai gangguan dan penyakit pada

sistem ekskresi melaui kegiatan diskusi kelompok dengan benar.

10. Siswa mampu menganalisis dan menyajikan data mengenai analisis

prinsip dialisis melalui kegiatan diskusi kelompok dengan benar.

E. MATERI PEMBELAJARAN

Struktur dan letak sistem ekskresi pada manusia.

Fungsi dan proses yang berlangsung di organ-organ ekskresi manusia.
Jaringan organ-organ sistem pernapasan manusia.

Perbedaan struktur sistem ekskresi antar hewan.

Gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi

arONOE

F. PENDEKATAN/ TEKNIK/ MODEL/ METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : scientific approach
2. Model : Discovery Learning
3. Metode : tanya jawab, diskusi, presentasi dan praktikum
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G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media

a.

-0 aoo0oC

Video tentang sistem ekskresi yang mencakup proses sistem ekskresi
manusia, sistem ekskresi hewan invertebrata dan vertebrata serta
gangguan sistem ekskresi pada manusia.

Power point sistem ekskresi

Peta konsep sistem ekskresi

LKPD

Papan tulis dan spidol

Urine sehat dan sakit, benedict, biuret, tabung reaksi, lampu bunsen dan

pipet

2. Sumber Belajar

a.
b.
C.
d.

Buku siswa

Buku biology Campbell

Buku referensi berbagai sumber

Internet (web-web yang relevan dengan materi)
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H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan 1 ( 2 x 45 Menit)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9.1
manusia.
3.9.2
ekskresi manusia.
3.9.3
3.9.7

107

Menjelaskan struktur dan letak organ-organ sistem ekskresi pada
Mengidentifikasi fungsi dan proses yang berlangsung di organ-organ

Mengidentifikasi jaringan penyusun nefron, alveolus, dan kulit.
Menganalisis artikel prinsip dialisis

4.10.3 Menganalisis dan menyajikan data mengenai analisis prinsip dialisis.

No Aktivitas Pembelajaran Waktu
e Guru memasuki kelas dengan
mengucapkan salam
e Guru memeriksa kehadiran siswa 5
1 | PraPembelajaran | e Guru meminta ketua kelas untuk | Menit
memimpin doa
e Guru menanyakan kesiapan siswa
dalam mengikuti pembelajaran
Apersepsi:
Guru memberikan apersepsi berupa
pertanyaan  “pernahkah  kalian
mendengar pernyataan bahwa tidak
boleh menahan buang air kecil terlalu
sering? Apa alasannya?”
Motivasi:
Guru  memberikan  penjelasan 10
2 Kegiatan Awal mengenai peqtingnya mempelajari Menit
sistem ekskresi.
Tujuan Pembelajaran:
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang mencakup:
e Struktur dan fungsi organ-organ
sistem ekskresi.
e Proses yang terjadi pada organ-
organ sistem ekskresi.
Pemberian Stimulus
. . 70
3 Kegiatan Inti _ .
e Guru memberikan pertanyaan | Menit
mengenai sistem ekskresi
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e Guru menyajikan informasi
kepada siswa secara beruntun
tahap demi tahap tentang topik
organ penyusun sistem ekskresi,
fungsi dan  proses  yang
berlangsung di  organ-organ
sistem ekskresi serta jaringan
penyusunnya

Identifikasi Masalah
e Memberikan permasalahan dalam
bentuk LKPD

e Guru meminta untuk
mengerjakan  LKPD  secara
individu

Pengumpulan Data

e Siswa mengerjakan LKPD
dengan waktu yang telah
ditentukan

e Siswa mencari jawaban
berdasarkan literatur

e Guru membantu dalan mencari
data

Pengolahan Data
e Data yang telah diperoleh ditulis
di lembar LKPD secara individu

Verifikasi Data

e Hasil pengerjaan LKPD disajikan
melalui presentasi oleh beberapa
siswa secara acak untuk menguiji
kebenaran data yang diperoleh

e Guru mengevaluasi hasil LKPD
yang telah dikerjakan oleh siswa

Kegiatan penutup

Menyimpulkan

Guru meluruskan beberapa
kesalahan yang mungkin terjadi saat
presentasi hasil, kemudian

membimbing siswa menarik
kesimpulan dari hasil kegiatan
pembelajaran

Tugas-Tugas

10
Menit
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Guru  menginformasikan  materi
selanjutnya dan meminta untuk
dipelajari terlebih dahulu.

Doa dan salam

Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin berdoa.

Pertemuan 2 ( 2 x 45 Menit)
Indikator Pencapaian Kompetensi
3.9.4 Membandingkan struktur sistem ekskresi antara hewan invertebrata dan

hewan vertebrata.
3.9.6 Mengidentifikasi gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi.

No

Aktivitas Pembelajaran

Waktu

Pra Pembelajaran

e Guru memasuki kelas dengan
mengucapkan salam

e Guru memeriksa kehadiran siswa

e Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin doa

e Guru menanyakan kesiapan siswa
dalam mengikuti pembelajaran

Menit

Kegiatan Awal

Apersepsi:

Guru memberikan apersepsi berupa
pertanyaan “apakah kalian
mengetahui tentang penyakit
kuning? Bagaimana ciri-cirinya?

Motivasi

Guru memberikan penjelasan secara
singkat mengenai pentingnya
menjaga organ  ekskresi  agar
terhindar dari beberapa penyakit

Tujuan Pembelajaran:

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang mencakup:

e Gangguan dan penyakit sistem
ekskresi manusia.

e Struktur sistem ekskresi hewan
invertebrata dan hewan
vertebrata.

Menit
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Kegiatan Inti

Pemberian Stimulus

Guru memberikan pertanyaan
mengenai sistem ekskresi

Guru  menyajikan  informasi
kepada siswa secara beruntun
tahap demi tahap tentang topik
gangguan atau penyakit sistem
ekskresi dan sistem ekskresi
hewab vertebrata dan
invertebrata

Guru  menyajikan  informasi
kepada siswa secara beruntun
tahap demi tahap tentang topik
sistem ekskresi pada hewan
invertebrata dan hewan
vertebrata

Identifikasi Masalah
e Memberikan permasalahan dalam

bentuk LKPD

Guru meminta untuk
mengerjakan  LKPD  secara
individu

70
Menit

Pengumpulan Data
e Siswa mengerjakan LKPD

dengan waktu yang telah
ditentukan

Siswa mencari jawaban
berdasarkan literatur

Guru membantu dalan mencari
data

Pengolahan Data

Data yang telah diperoleh ditulis
di lembar LKPD secara individu
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Verifikasi Data

e Hasil pengerjaan LKPD disajikan
melalui presentasi oleh beberapa
siswa secara acak untuk menguji
kebenaran data yang diperoleh
Guru mengevaluasi hasil LKPD
yang telah dikerjakan oleh siswa

Kegiatan penutup

Menyimpulkan

Guru meluruskan beberapa
kesalahan yang mungkin terjadi saat
presentasi hasil, kemudian

membimbing siswa menarik
kesimpulan dari hasil kegiatan
pembelajaran

Tugas-Tugas

Guru  menginformasikan  materi
selanjutnya dan meminta untuk
dipelajari terlebih dahulu.

Doa dan salam

Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin berdoa.

10
Menit
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Pertemuan 3 (2 x 45 Menit)
Indikator Pencapaian Kompetensi
3.9.6 Melakukan uji urine orang sehat dan orang menderita diabetes melitus.

4.10.1 Menganalisis data mengenai gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi.
4.10.2 Menyajikan data mengenai gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi.

No Aktivitas Pembelajaran Waktu

e Guru memasuki kelas dengan
mengucapkan salam

e Guru memeriksa kehadiran siswa

1 Pra Pembelajaran | e¢ Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin doa

e Guru menanyakan kesiapan siswa
dalam mengikuti pembelajaran

5 Menit

Apersepsi:

Guru memberikan apersepsi berupa
pertanyaan “Apa yang kalian ketahui
tentang penyakit diabetes melitus?
Apa penyebabnya dan bagaimana
ciri-cirinya?

Motivasi

Guru memberikan gambaran tentang

beberapa penyakit sistem ekskresi dan

menjelaskan  pentingnya  menjaga

kesehatan dari organ-organ ekskresi

Tujuan Pembelajaran:

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang mencakup:

o perbedaan urine normal dan
penderita diabetes melitus

e gangguan dan penyakit sistem
ekskresi

10

2 Kegiatan Awal Menit

Menyajikan Informasi

e Guru menyajikan informasi kepada | 100
siswa secara beruntun tahap demi | Menit
tahap tentang topik sistem ekskresi
pada hewan invertebrata dan hewan
vertebrata

3 Kegiatan Inti
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J.

Mengamati Pemahaman Siswa

e Membagi kelas menjadi beberapa
kelompok secara heterogen

e Melakuakan praktikum uji urine
normal dan penderita penyakit
diabetes melitus

e Membagikan LKPD di setiap
kelompok

e Membimbing masing-masing
kelompok ketika mengerjakan soal-
soal LKPD

e Kemudian perwakilan kelompok
menyampaikan hasil diskusinya

Kegiatan penutup

Menyimpulkan

Guru meluruskan beberapa
kesalahan yang mungkin terjadi saat
presentasi hasil, kemudian

membimbing siswa menarik
kesimpulan dari hasil kegiatan
pembelajaran

Tugas-Tugas

Guru  menginformasikan  materi
selanjutnya dan meminta untuk
dipelajari terlebih dahulu.

Doa dan salam

Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin berdoa.

20
Menit

PENILAIAN

a. Penilaian Kognitif

b. Penilaian Afektif

c. Penilaian psikomotorik

: Lampiran G
: Lampiran H
: Lampiran |
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Lampiran F.1.1 LKPD Kelas Eksperimen Pertemuan 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
MATERI SISTEM EKSKRESI
(Pertemuan 1)

Nama
Kelas
No. Absen

1. Perhatikan gambar di bawah ini dan cermatilah argumen berikut.

“

“Manusia masih bisa hidup hanya dengan satu ginjal. Kalau katanya akan jadi
lebih mudah lelah, saya kira ini sugesti saja," kata dr Akbari Wahyudi Kusumah,
SpU dari RS Mayapada Lebak Bulus, Jakarta Selatan.

Bagaimana kalian menganggapi pernyataan dokter tersebut? Apakah kalian setuju
atau tidak? Berikan alasan kalian dengan benar.

Jawab

2. Bapak Naim menderita suatu penyakit yang menyebabkan berat badannya turun
drastis dan sering infeksi saat terjadi luka di tubuhnya. Dokter menyarankan kepada
Bapak Naim untuk melakukan tes urine. Hasil tes urine menyebutkan bahwa
ditemukan adanya glukosa di dalamnya. Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Adakah
kerusakan yang terjadi dalam proses pembentukan urine? Ataukah terdapat penyebab
lain sehingga ditemukan glukosa di dalam urine tersebut. Berikan alasan secara
ilmiah.

Jawab

3. Bapak Karim mengalami penyakit gagal ginjal yang mengharuskan beliau
melakukan cuci darah beberapa kali selama seminggu. Cuci darah dilakukan
menggunakan sebuah mesin (dialiser) untuk menggantikan fungsi ginjal. Bagaimana
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prinsip kerja mesin tersebut sehingga mampu menggantikan fungsi ginjal.
Analisislah jawaban pernyataan tersebut dengan benar.
Jawab

Paru-paru terdiri atas 2 bagian yaitu kanan dan kiri. Bagian kanan memiliki 3 lobus
dan bagian kiri 2 lobus. Apa yang menyebabkan perbedaan struktur antara paru-paru
kanan dan Kkiri? Berikan alasan secara ilmiah.

Jawab

Buatlah kesimpulan berupa peta konsep (concept mapping) dari materi yang telah
kalian pelajari hari ini yaitu materi sistem ekskresi pada manusia.
Jawab
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Lampiran F.1.2 LKPD Kelas Eksperimen Pertemuan 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
MATERI SISTEM EKSKRESI
(Pertemuan 2)

Nama
Kelas
No. Absen

1. Radiasi sinar UV yang mengenai kulit manusia akan menimbulkan banyak kerusakan atau
penyakit, salah satuya adalah kanker. Bagaimana bisa paparan sinar UV yang
berkepanjangan dan terus-menerus dapat menyebabkan kanker kulit? Serta bagaimana
cara untuk mencegah dan menanggulanginya?

Jawab

2. Berdasarkan data WHO pada tahun 2015 menyatakan bahwa sirosis hati merupakan salah
satu penyebab utama beban kesehatan di dunia. Sirosis hati termasuk dalam 20 penyebab
kematian terbanyak, mencakup 1.3% dari seluruh kematian di dunia dan 5 besar penyebab
kematian di Indonesia.

Dari pernyataan di atas, menurut pendapat kalian apakah yang menyebabkan sirosis hati
menjadi penyakit yang berbahaya hingga menyebabkan kematian? Berikan pendapat
kalian secara jelas.

Jawab

3. Terdapat sebuah perbedaan proses ekskresi antara ikan air tawar dengan ikan air laut, salah
satu dampak dari perbedaan proses ekskresi tersebut adalah tubuh ikan air laut lebih cepat
mengalami dehidrasi dibandingkan dengan ikan air tawar. Oleh karena itu apa yang akan
terjadi apabila ikan yang berhabitat di air tawar dipindahkan ke air laut? Dan bagaimana
apabila ikan yang berhabitat di air laut juga dipindahkan ke air tawar? Uraikan pendapat
kalian dengan jelas.

Jawab


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

117

4. Beberapa jenis hewan yang tergolong invertebrata memiliki organ ekskresi yang berbeda
satu sama lain. Berbeda dengan hewan golongan vertebrata yang kebanyakan memiliki
organ ekskresi yang sama yakni berupa ginjal. Uraikan organ eksresi pada hewan
invertebrata dan sertai dengan sisa metabolisme pada masing-masing hewan tersebut.
Jawab

5. Buatlah kesimpulan berupa peta konsep (concept mapping) dari materi yang telah kalian
pelajari hari ini yaitu penyakit sistem ekskresi manusia dan sistem ekskresi pada hewan.

Jawab
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Lampiran F.2.1 LKPD Kelas Kontrol Pertemuan 1

1.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(Pertemuan 1)

Perhatikan gambar di bawah ini dan cermatilah argumen berikut.

“Manusia masih bisa hidup hanya dengan satu ginjal. Kalau katanya akan jadi
lebih mudah lelah, saya kira ini sugesti saja," kata dr Akbari Wahyudi Kusumabh,
SpU dari RS Mayapada Lebak Bulus, Jakarta Selatan.

Bagaimana kalian menganggapi pernyataan dokter tersebut? Apakah kalian setuju
atau tidak? Berikan alasan kalian dengan benar.

Jawab

Bapak Naim menderita suatu penyakit yang menyebabkan berat badannya turun
drastis dan sering infeksi saat terjadi luka di tubuhnya. Dokter menyarankan kepada
Bapak Naim untuk melakukan tes urine. Hasil tes urine menyebutkan bahwa
ditemukan adanya glukosa di dalamnya. Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Adakah
kerusakan yang terjadi dalam proses pembentukan urine? Ataukah terdapat penyebab
lain sehingga ditemukan glukosa di dalam urine tersebut. Berikan alasan secara
ilmiah.

Jawab

Bapak Karim mengalami penyakit gagal ginjal yang mengharuskan beliau
melakukan cuci darah beberapa kali selama seminggu. Cuci darah dilakukan
menggunakan sebuah mesin (dialiser) untuk menggantikan fungsi ginjal. Bagaimana
prinsip kerja mesin tersebut sehingga mampu menggantikan fungsi ginjal.
Analisislah jawaban pernyataan tersebut dengan benar.

Jawab

118


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

119

4. Paru-paru terdiri atas 2 bagian yaitu kanan dan kiri. Bagian kanan memiliki 3 lobus
dan bagian kiri 2 lobus. Apa yang menyebabkan perbedaan struktur antara paru-paru
kanan dan kiri? Berikan alasan secara ilmiah.

Jawab

5. Buatlah rangkaian kesimpulan dari materi yang telah kalian pelajari hari ini. Berikan
rangkuman secara singkat dan lengkap.
Jawab
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Lampiran F.2.2 LKPD Kelas Kontrol Pertemuan 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
MATERI SISTEM EKSKRESI
(Pertemuan 2)

Nama
Kelas
No. Absen

1. Radiasi sinar UV yang mengenai kulit manusia akan menimbulkan banyak kerusakan atau
penyakit, salah satuya adalah kanker. Bagaimana bisa paparan sinar UV yang
berkepanjangan dan terus-menerus dapat menyebabkan kanker kulit? Serta bagaimana
cara untuk mencegah dan menanggulanginya?

Jawab

2. Berdasarkan data WHO pada tahun 2015 menyatakan bahwa sirosis hati merupakan salah
satu penyebab utama beban kesehatan di dunia. Sirosis hati termasuk dalam 20 penyebab
kematian terbanyak, mencakup 1.3% dari seluruh kematian di dunia dan 5 besar penyebab
kematian di Indonesia.

Dari pernyataan di atas, menurut pendapat kalian apakah yang menyebabkan sirosis hati
menjadi penyakit yang berbahaya hingga menyebabkan kematian? Berikan pendapat
kalian secara jelas.

Jawab

3. Terdapat sebuah perbedaan proses ekskresi antara ikan air tawar dengan ikan air laut, salah
satu dampak dari perbedaan proses ekskresi tersebut adalah tubuh ikan air laut lebih cepat
mengalami dehidrasi dibandingkan dengan ikan air tawar. Oleh karena itu apa yang akan
terjadi apabila ikan yang berhabitat di air tawar dipindahkan ke air laut? Dan bagaimana
apabila ikan yang berhabitat di air laut juga dipindahkan ke air tawar? Uraikan pendapat
kalian dengan jelas.

Jawab
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4. Beberapa jenis hewan yang tergolong invertebrata memiliki organ ekskresi yang berbeda
satu sama lain. Berbeda dengan hewan golongan vertebrata yang kebanyakan memiliki
organ ekskresi yang sama yakni berupa ginjal. Uraikan organ eksresi pada hewan
invertebrata dan sertai dengan sisa metabolisme pada masing-masing hewan tersebut.
Jawab

5. Buatlah rangkaian kesimpulan dari materi yang telah kalian pelajari hari ini meliputi
penyakit sistem ekskresi manusia dan sistem ekskresi pada hewan.

Jawab
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Lampiran F.1.3 LKPD Pertemuan 3 Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(Pertemuan 3)
ANGGOTA KELOMPOK/ NO. ABSEN

4.
5.

6.

A.JUDUL :UJI KANDUNGAN URINE
B. TUJUAN

e Mengamati karakteristik urine, kandungan klorida dan kandungan protein.
e membandingkan kandungan glukosa pada urine orang normal dengan penderita

A.JUDUL :UJI KANDUNGAN URINE
B. TUJUAN

e Mengamati karakteristik urine, kandungan klorida dan kandungan protein.
e membandingkan kandungan glukosa pada urine orang normal dengan penderita
diabetes melitus.

C. ALAT DAN BAHAN YANG DISEDIAKAN

Alat Bahan
e Tabung reaksi e Urine normal (laki-laki dan perempuan)
¢ Rak tabung reaksi dan urine penderita DM
e Kaki tiga e Larutan Benedict
e Bunsen e Larutan Biuret
e Gelas beker 500 mL e Larutan AgNO3 10%
e Pipet tetes
o Kertas label
e pH meter atau kertas lakmus
¢ botol sampel urine yang bening
transparan

D. CARA KERJA

a. Sifat Fisik Urine

122

Amatilah dan bandingkan beberapa sampel urine yang telah dibawa dalam hal sifat-

sifat fisiknya (warna, tingkat kekeruhan dan pH (pH urine normal= 4.7-8))
Analisis dengan menggunakan tabel acuan berikut.

Warna Keterangan

Kuning Normal

Hitam Mengonsumsi tablet yang mengandung zat besi
(ferri sulfat), minum obat parkinson

Biru Mengonsumsi obat anti depresi atau antibiotik,
infeksi bakteri Pseudomonas pada saluran kemih

Cokelat Gangguan fungsi ginjal, mengonsumsi antibiotik

Kuning gelap (seperti teh) Hepatitis fase akut, kelebihan vitamin B2,
mengonsumsi antibiotik

Oranye-merah Dehidrasi, demam, mengonsumsi obat
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Hijau Infeksi bakteri, kelebihan billiverdin, mengonsumsi
vitamin

Bening (tidak berwarna) Terlalu banyak minum, diabetes insipidus, minum
alkohol

Putih seperti susu Tumor jaringan limfat, filariasis

b. Uji Kandungan Klorida

Masukkan 2 mL urine ke dalam tabung reaksi, tambahkan 5 tetes larutan AgNO3
10%. Amati endapan putih yang terbentuk (endapan putih tipis = urine normal,

endapan putih tebal = urine abnormal)
c. Uji Protein

Masukkan 2 mL urine ke dalam tabung reaksi. Tambah 5 tetes larutan Biuret. Amati
erubahan warnanya dan berikan hasil analisisnya.

Warna setelah diteteskan larutan Biuret

Ketengan

Ungu

Mengandung protein

Biru atau selain ungu

Tidak mengandung protein

d. Uji Glukosa
e Tuangkan sampel urine ke dalam tabung
label agar tidak tertukar.

reaksi sebanyak 2 mL, tempelkan kertas

e Teteskan larutan Benedict sebanyak 5 tetes ke dalam tabung reaksi yang telah berisi
urine, kemudian kocok sebentar agar bercampur merata. Amati warnanya.

e Masukkan semua tabung reaksi tersebut ke dalam gelas beker yang telah berisi air
setengahnya, kemudian dipanaskan hingga mendidih beberapa saat dan terjadi

perubahan warna.

e Matikan bunsen dan biarkan hingga agak dingin. Amati perubahan warna urine di
setiap tabung dan analisis hasilnya berdasarkan tabel acuan berikut.

Warna Hasil Uji Glukosa Hasil Reaksi Keterangan/Kandungan Glukosa
Biru - Normal

Hijau kekuningan keruh + 0,5-1%

Kuning keruh 477 1-15%

Coklat, jingga Tl 2% - 3,5%

Merah bata ++++ > 3,5%

Tabel Pengamatan

Sifat Fisik urine

Uji Glukosa Uji Protein

Nama Kandunga
Tingkat n Klorida

Warna Kekeruhan

pH

Peruba | Kandun
han gan
Warna | Protein

Warna | Warna | Kandungan
Awal Akhir Glukosa
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Pertanyaan

1. Mengapa sifat-sifat fisik urine seperti warna, kekeruhan dan pH berbeda-beda pada setiap
orang? Jelaskan.

2. Berdasarkan data pengamatan Anda, adakah urine yang memiliki sifat fisik abnormal? Jika
ada, jelaskan.

3. Mengapa pada urine normal megandung sedikit klorida? Apakah peranan klorida di dalam
tubuh?

4. Berdasarkan data hasil uji urine dengan menggunakan larutan Biuret, adakah sampel urine
yang mengandung protein? Jelaskan.

5. Jenis penyakit apakah yang menyebabkan urine mengendung protein dengan jumlah
melebihi batas normal?

6. Berdasarkan pengamatan kalian, apakah sampel urine yang kalian amati mengandung
glukosa?

7. Menurut kelompok kalian,bagaimana cara menjaga kesehatan ginjal agar terhindar dari

beberapa penyakit seperti diabetes melitus?
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Lampiran F.1.4 Hasil Validasi RPP Kelas Eksperimen

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) LR s e W
' KELAS EKSPERIMEN l— € Kesgian — indikeror © o
deigan mjuan pembeliaran
I 4. Kesssigian di::uan &
Nana Sckolah (SMAN | Agasa m’m”" ' g0
Mata Pelajaran - Biolow | = s ' v
1. Sumbermods’
vadsor - Ecte Tannite g'?"i» MG PR ' z lannhh-hnamm #
I Petenjuk h Penllun.' Jng mdskr:l g
wu’ {33
Mohon untik memberi tada checkissr (+) pada Kolom yang sesui menurat | gy s
. (raneh kot
pendapat Bapak! [bu afektis’ :.:r ransh
I Krilerss Penilsian ) -
1 : Tidak baik (fidak sesuai, tidak jelas. Lidak tepat gung, tidek opersional) calam RIP memsnuhi tshep
. ) - | “w.‘.n w
2 Kurang baik {Sesuai, jelas, tidak tepat guma, kurang operasional ) il melipets. '“,.‘15'7.‘., w:: >
3 : Culup baik {sesua, jelns, tepat guna, kurung operssioesl) m’:‘;’m? &
v ‘ . ; b Keg W e
4 - Tk (sesua, jetas, lepat gans, opecasioral) ercmnci i b o

IV. Catatan Validator
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{ c. Kesesuaian indikator il
; dengan tujun pembelajaran
d. Kesesnaian tujuan J
LEMBAR VALIDASIT pembelajaran dengan
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) materi pembelajaran
KELAS EKSPFERIMEN e Pmdcklm’mmfmﬂw
eknik v
Nainia Sekolzh I SMAN T Arjasx £ Sumber'media/ alat )
T . Langkah-langkah v
Maia Pelajaran - Biologi pembelajaran 3
Validatar b, Penilaian  yang meliputi ’
keterampilan berpikir kntis S
L Fetuajux dan hasil belajar  siswa
Mohon untuk mesnbee tands checklise (+) pada kolom yang sesaai menury (ranch  kogmitif,  ransh
pendapat Begek! Thu, afektil dan ranzh
; % psikomotorik)
B Kritena Fenilazsn Langkah-langkah pembclajaran
1 -'Fedak balk (sidek sesani, tidak jelas, tidak topar puan, tidak opernsional dalam RPP memenuhi tahap:
2 - Kuraig bask (Seswi, jelas, tidak tepat guna, kurang operasional) a Kegatan pra pemhbelajaran G
3 - Cukup baik (scsuai, jelas, tepat guna, kursog operssional) meliputi:  salam,  dou, |
4 - Baik (sesuad, ks, Lepred iz, upemsineal) menanyakan kabar ~daa !
v R mengecek kehadiran siswa
.uﬁm@ ditimjuws clari beberapa aspek , b. Kegiatan awal meliputi:
Skala Nilws apersepsi, motivasi  dan i
Ne .‘ ot . tujuan pembelajaran.
| ESEENEES (S o Kegiuan ina  melipui &
| | langkah-langkah t
Tdentitas sckolal: dslam RPP 0 = pembelajaran Problem |
mc)’n'lzum'u:pck l J Based learming  dengan
y | Matapelajatan p teknik Concepe  Mapping
2 :f;:? m?:" i 3 sehagai berikut v
d. Pertemunr: v a) Omentasi peserta didik
¢ Alokasi wokeii kepada masalah v
RPP telah memenuh- - b) Mengorganisasikan
g 1% Kesesusian kompetensi i v peserta didik | T
& K"m'f'“m"gl‘f“_" . Y ¢) Membimbing  dalam
dasar deaiean indikator penyelidikan  masalah
) — secars individu v
{pengerjaan LKPD)
d) Membimbing siswa
untuk membuat coneepy
mapping v
¢) Mengembangkan  dan
menyajikan hasil karya
‘d. Kegiatan penutup meliputi: e
LT dunsalom | ____cvaluasi, kesimpulan, doa

| | ] PR
{dimodifixusi dar Solikhin, 2015)

AV Cataian Validator

Kesimpulon

@ Dapat digunakan tanpe revisi

In Dapal diguoakan deagn revisi keeil
¢ Dapat digunakan dengin revisi besar
& Tidak dagsat digurakan
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Lampiran F.2.4 Hasil Validasi RPP Kelas Kontrol
LEMBAR VALIDASH —
RENCANA PELAKSANAAN PLMBELAJARAN (RPF) "~ wknk — : o —I
KELAS KONTROL, I Sumber'media’ alat e }
Nama Sekolah  * SMAN 1 Arjass & Langkah-langkal 7 '
Mata Pelsjaran - Biologi pembelajaran
Validator b Penilaian yang meliputi
L Pewnjuk kewrmlpttan berpikir kritis ; S
y Y xolon muul menuntt basil belyar siswa
Mohon untuk memberi 1anda chactint () pada kolom (mnah Koguitf, s 1
pendapat Bapak! [bu afckif  dan ranah
i1 Keiteria Penitaian » peikomotorik} i ;
|- Tidak baik {1idak sesusi, tidak jelas, tidsk tepst puma, tidak operssional} [ angkah-langkah [
2 Kurang baik {Sesuni, jelus, tidak lepat suna. kurang operasional) %mm RPP
y i i k rasional ) memen . F
3 .Culmpbuk.(s'ﬁur, Jjelas, tqmgunn.' urang ope 2 Kegi ) D
4 Baik (sesusi, jelas, tepat guna, operasional] | melsipuli u!lam. um
TIL Peniluian ditinjau dori beheapa nspek _ menanyakun  kabar  dan
B Skata Nilai mengecek kehadican siswa. <
No Aspek yang Diailad i 5 3 a b. Kegiatan awal meliput:
| 1dentiss sckoluh dalam RPP
memenuh aspek: v
a  Mata pelsjaran v
T | b Sawan pendidikan
¢ Kelas' Semester b
d. Pertemuan <
¢ Adokasi wakiu
g REP telah mementhi:
a Kesesugian  kompetensi Ve
it dengan  kompetensi
dasar S
b Kescsupan  kompotensi
2 dasar dengan indikator
¢ Kesesuaian indikitor
dengin tujuem
pembelajaran \/
d. Kesesunin tujuan
e L i
V. Catatan Validator
Q Dapat digunakan tanpa revisi
b Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunikian dengan revisi besar
d Tiduk dapat digunakan .
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Nima Sehokal
Mata Pelajamn

Vabidatee
L Perampuk

Maohon untek memben tands skl {3 pada koloin vang sesuai menurut

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RP'P)
KELAS KONTROL .

SMAN T Arjasa
Bialog

Tiha Manudkn

rendipat Bapak [hu.
1L Kriters Peralnian
|

2
3

‘

< Tidak hah ddak sesumy, lidsk jelos, tidik tepat puna, tdak aperasional)
Kurang baik (Sevai, pelas, tidak tepar gunk, Lurang operasion )
SCnbup baik sosuai, jelas, st gora, kurang uperssionaly
Baik fsovaa, s, tepat gunn, operasionul) )

m :_'“‘ ﬂdmwhﬂbﬂtvmm

| w

I Ldentime sckolah dalam RPP |

RS 7Y B o1

P

Asock varg Dinilad

|memnhaspc\
T Mats pelajgrsm
Savcm pendedan
& Koy Ssnwster
4 Petemyan
= AdNan wakty
el emared

* o Kewawgion ko petensi
o "*"W‘ Kot petens)
b Kesesgainn

kompotens
'h.or ‘k

Ikou" llu:?‘cm'
i L ’““’I
A Kag, “aln -
- t Wmlxlnwu,l d:::‘;: {

' Skl Nilas !
:—l R 3—. -
| T AN
3
|
| %

¢, Kegiatan
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miten pembelaiaran
¢ Pendckatan model: metode’
teknik
f. Sumbermedia’ alal
2. Langkah-langkah

pembelyparan
b Pemlawn  vang meliputi
keterampilan berpikir kritis
dan  hasil belajar siswa
(ranah  kogmitif,  ranah
afeket dan ranuh
__psikomotorik)
Langkah-langkah

pembelajaran dalam RPP

| memenuhi lahap:

2 Kematan pra pembelajaran
meliput salam,  dog,
menanyakan  kabar  dan

mengecek kehadiran siswa |
‘b Kepatan  awal  meliputi:

aperseps),  mobvasi  dan
tujuan pembelajaran '
inti  medipun
langkah-langkah
pembelanaran
Learning sebaga berikut:
a) Pemberian shmulfus
by Jdenufikasi Masalah
¢) Pengumpulan data
dy Pengoighan data

¢} Memventikas dala

evaluas:. kesimpulan, doa
dan salam.

Discovery |

Kegiatan penutap meliputic |

WV Catastan Validstor

Kesimpalan

& & Dapar dhgunakan tanpa revisi

b Dapat digunakan dengan revisi kesil
¢. Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Tidak dapat digunakan

Jember, ... .lfsp.«f:.'t......”.. 2019
Validator,
i /
g
o g

Hacutibe

. ""’_'—_'.
{dimodifikasi dari Solikhin, 2015)
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Lampiran G. Penilaian Ranah Kognitif (pre-test dan post-test)

G.1 Hasil Belajar Ranah Kogniitf

1. KELAS EKSPERIMEN (X1 IPA 3)

NOMOR Nilai Nilai .
UR'I(') ON IS NAMA SISWA pretest | postest Selisih
1 7188 | SISWA 1 32 70 38
2 7189 | SISWA?2 51 70 19
3 7190 | SISWA3 37 75 38
4 7191 | SISWA 4 53 68 15
5 7192 | SISWA5 37 78 41
6 7193 | SISWA 6 47 61 14
7 7194 | SISWA 7 47 70 23
8 7195 | SISWAS8 38 80 42
9 7196 | SISWA 9 49 61 12
10 7197 | SISWA 10 49 88 39
11 7198 | SISWA 11 37 80 43
12 7199 | SISWA 12 46 77 31
13 7200 | SISWA 13 43 73 30
14 7201 | SISWA 14 62 67 5
15 7202 | SISWA 15 46 61 15
16 7203 | SISWA 16 40 77 37
17 7204 | SISWA 17 65 97 32
18 7205 | SISWA 18 51 61 10
19 7206 | SISWA 19 43 79 36
20 7207 | SISWA 20 53 73 20
21 7208 | SISWA 21 45 83 38
22 7210 | SISWA 22 37 72 35
23 7212 | SISWA 23 46 83 37
24 7213 | SISWA 24 50 73 23
25 7214 | SISWA 25 40 73 33
26 7215 | SISWA 26 33 73 40
27 7216 | SISWA 27 46 85 39
28 7217 | SISWA 28 50 73 23
29 7218 | SISWA 29 38 68 30
30 7219 | SISWA 30 50 71 21
31 7220 | SISWA 31 50 80 30
32 7221 | SISWA 32 53 71 18
33 7222 | SISWA 33 44 71 27
34 7223 | SISWA 34 50 61 11

Jumlah 1558 2503 945
Rata-rata 45,82 73,62 | 27,79

129
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2. KELAS KONTROL (XI IPA5)

NOMOR Nilai Nilai .
URT | NIS NAMA SISWA pretest | postest Selisih
1 7260 | SISWA1 29 50 21
2 7261 | SISWA?2 25 62 37
3 7262 | SISWA3 33 48 15
4 7263 | SISWA 4 22 46 24
S) 7264 | SISWA5 21 60 39
6 7265 | SISWA 6 33 66 33
7 7266 | SISWA7 21 75 54
8 7267 | SISWAS8 28 40 12
9 7268 | SISWA9 21 57 36
10 7269 | SISWA 10 51 61 10
11 7270 | SISWA 11 28 75 47
12 7271 | SISWA 12 45 70 25
13 7272 | SISWA 13 37 66 29
14 7273 | SISWA 14 37 62 25
15 7274 | SISWA 15 54 57 3
16 7275 | SISWA 16 30 54 24
17 7276 | SISWA 17 25 66 41
18 7279 | SISWA 18 45 60 15
19 7280 | SISWA 19 35 66 31
20 7281 | SISWA 20 25 66 41
21 7282 | SISWA 21 18 60 42
22 7283 | SISWA 22 29 63 34
23 7284 | SISWA 23 29 56 27
24 7285 | SISWA 24 26 60 34
25 7286 | SISWA 25 29 54 25
26 7287 | SISWA 26 12 60 48
27 7288 | SISWA 27 55 84 29
28 7289 | SISWA 28 36 65 29
29 7290 | SISWA 29 18 68 50
30 7291 | SISWA 30 36 59 23
31 7292 | SISWA 31 51 80 29
32 7294 | SISWA 32 33 56 23
Jumlah 1017 1972 955
Rata-rata 31,78 61,63 | 29,84

130
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G.2 Kisi-kisi Soal Pretest dan Postest

Satuan Pendidikan  : SMA
Program/ Jurusan - MIPA
Bidang Studi : Biologi

A. Pilihan Ganda

KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
SMA NEGERI 1 ARJASA
TAHUN AJARAN 2018/2019

Tahun Ajaran : 2018/2019
Kurikulum : 2013 revisi

Jumlah Soal : 20

131

Kompetensi Dasar Indlkat_or ngkqt Soal Jawaban No. Skor
Pencapaian Kognitif Soal
3.9 Menganalisis hubungan | Menguraikan C2 Perhatikan gambar sistem berikut! E 1 4
antara  struktur jaringan | struktur dan letak 2l s
penyusun organ pada sistem | organ-organ sistem (B i
ekskresi dan mengaitkannya | ekskresi pada *—il
dengan  proses ekskresi | manusia. A
sehingga dapat menjelaskan —L i
mekanisme serta gangguan s
fungsi yang mungkin terjadi
pada  sistem ekskresi Bagian yang diperlihatkan nomor 2, 3, 5
manusia. yaitu ....
a. ginjal, uretra, ureter
b. ginjal, uretra, kandung kemih
c. ginjal, ureter, kandung kemih
d. ginjal, kandung kemih, uretra
e. ginjal, ureter, uretra
Mendeferensiasikan C2 Pada organ ginjal terdapat beberapa A 2 4
fungsi dan proses bagian yang menjadi tempat terjadinya
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yang berlangsung di
organ-organ ekskresi
manusia.

tahapan-tahapan dalam pembentukan

urine, di antaranya adalah glomerulus dan

kapsula bowman yang berfungsi untuk....

a. Menyaring darah dan menangkap
filtrat

b. Mereabsorpsi air ke dalam darah

¢. Menghancurkan racun dan toksin yang
berbahaya

d. Mereabsorpsi ion dan nutrien

e. Menyaring dan mengonsentrasi urine
yang diekskresikan

Mendeferensiasikan
fungsi dan proses
yang berlangsung di
organ-organ ekskresi
manusia.

C3

Beberapa pernyataan berikut ini yang
tidak ada hubungannya dengan sistem
pengeluaran pada tubuh manusia ialah ...
a. Hati yang memproduksi empedu

b. Ginjal yang memproduksi keringat
c. Pankreas yang memproduksi enzim
amylase

d. Kulit yang memproduksi keringat

e. Empedu yang dihasilkan oleh organ
hati

Mendeferensiasikan
fungsi dan proses
yang berlangsung di
organ-organ ekskresi
manusia

C3

Bagian yang ditunjukkan oleh no 1

terjadi proses....

a. Filtrasi yang menghasilkan urine
primer
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b. Augmentasi yang menghasilkan urine

sesungguhnya

c. Reabsorbsi urine sekunder menjadi

urine primer

d. Absorbsi zat-zat yang masih
digunakan oleh tubuh
e. Gula dalam bentuk glikogen

Mendeferensiasikan
fungsi dan proses
yang berlangsung di
organ-organ ekskresi
manusia.

C3

Cermati aktivitas di bawah ini!

1) Berkeringat
2) Buang air kecil
3) Buang air besar

4) Meneteskan air mata

5) Meludah

6) Mengembuskan napas
Aktivitas yang tidak termasuk peristiwa
ekskresi ditunjukkan nomor ....

a. 4,5, dan 6
b.1,2, dan 3
c.1,4,dan5
d. 2,3, dan 4
e.3,4,dan5

Menguraikan
jaringan  penyusun
nefron, alveolus, dan
kulit

C4

Dalam paru-paru

manusia, terdapat

selaput pembungkus yang disebut

dengan... serta memiliki fungsi sebagai...

a. Pleura, membantu mengoptimalkan
fungsi paru-paru saat pernapasan

b. Bronkus, mencegah infeksi

C. Diafragma, memisahkan jantung dan
paru-paru dengan organ perut
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d. Epicardium, sebagai lapisan
perlindungan tambahan bagi jantung di
bawah perikardium

e. Bronkiolus, untuk menyalurkan udara
dari bronkus ke alveoli

Mengorganisasikan
gangguan dan
penyakit pada sistem
ekskresi.

C2

Jika urin seseorang diberi reagen Benedict
dan setelah dipanasi selama beberapa
menit menjadi berwarna jingga, hal ini
menunjukkan  bahwa urin  tersebut
mengandung ...

a. Albumin

b. Amilum

c. Glukosa

d. Globulin

e. Lemak

Menguraikan
jaringan  penyusun
nefron, alveolus, dan
kulit.

C2

o
’

Perhatikan gambar tersebut. Hasil
metabolisme yang dikeluarkan oleh alat
ekskresi pada gambar tersebut berupa....
a. CO2

b. Feses

c. Urine

d. Uap air

e. Garam

Menguraikan
jaringan  penyusun

C3

Bagian nefron berikut ini beserta
fungsinya yang paling sesuai adalah...
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nefron, alveolus, dan
kulit.

Struktur :
Label Nefron Fungsi
Augmenta
si  untuk
A 1 Arteri | membentu
k urine
primer
Reabsorpsi
B 9 Glomeru | zat  yang
lus diperlukan
tubuh
Mengump
C 3 Kapsul | ulkan

Bowman | filtrat
glomerulus

Tubulus | Menyaring
Kontortu | plasma

D 4 S darah
Proksim | bebas
al protein

Duktus | Menyimpa
E 5 Kolektiv | n urine

us
Mendeferensiasikan C3 Perhatikan zat-zat di bawah ini! 10
fungsi dan proses 1) Urea
yang berlangsung di 2) Karbon dioksida
organ-organ ekskresi 3) Amonia
manusia 4) Garam
5) Air

Zat sisa metabolisme yang diekskresikan
oleh hati ditunjukkan oleh nomor ....
a.3,4
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b.1,2
c.1,3
d.2,5

5

e.l

Membandingkan C3 Alat ekskresi pada beberapa hewan 11
struktur sistem berikut berbeda-beda, di antaranya adalah
ekskresi antara sel api, vakuola berdenyut, nefridia dan
hewan invertebrata pembuluh  malpighi, yang secara
dan hewan berurutan dimiliki oleh....
vertebrata. a. planaria, Amoeba proteus, cacing
tanah, belalang
b. belalang, planaria, Amoeba proteus,
cacing tanah
c. cacing tanah, planaria, Amoeba
proteus, belalang
d. Amoeba proteus, planaria, belalang,
cacing tanah
e. Belalang, Amoeba proteus, cacing
tanah, planaria
Membandingkan C2 Pada hewan bersel satu, tidak 12

struktur sistem
ekskresi antara
hewan invertebrata
dan hewan
vertebrata.

mempunyai alat pengeluaran atau alat
ekskresi khusus, zat-zat sisa dikeluarkan
melalui...

a. Rongga antar sel

b. Rongga badannya

c. Rongga intinya

b. Rongga berdenyut

c. Rongga tubuh
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Mendeferensiasikan C3 Di bawah ini merupakan urutan proses 13
fungsi dan proses pembentukan urine dalam organ ginjal
yang berlangsung di yang benar adalah...
organ-organ ekskresi a. Filtrasi, augmentasi, reabsorpsi
manusia b. Filtrasi, reabsorpsi, augmentasi
c. Absorpsi, filtrasi, augmentasi
d. Absorpsi, augmentasi, fltrasi
e. Augmentasi, filtrasi, absorpsi
Mendeferensiasikan C4 Efek yang terjadi apabila seseorang 14
fungsi dan proses berada di lingkungan pegunungan yang
yang berlangsung di dingin adalah...
organ-organ ekskresi a. Banyak mengeluarkan urine dan
manusia keringat
b. Sedikit mengeluarkan urine dan
keringat
c. Banyak mengeluarkan urine dan
sedikit keringat
d. Sedikit mengeluarkan urine dan
banyak berkeringat
e. Urine  dan keringat  banyak
mengandung garam
Melakukan uji urine C2 Pada sebuah hasil tes urin seorang 15

orang sehat dan
orang menderita
diabetes melitus.

pasien, ditemukan adanya glukosa di
dalamnya. Hal ini diakibatkan oleh
adanya kelainan fungsi ginjal pada
proses ...

a. augmentasi

b. Defekasi

c. Reabsorpsi

d. Filtrasi

e. Asimilasi
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B. Soal Essay
Kompetensi Dasar Indlkatpr nglfa.t Soal Jawaban No. Skor
Pencapaian Kognitif Soal

1.10 Menyajikan hasil analisis | Menganalisis C4 Apakah yang terjadi | Apabilaterjadi gangguan pada 1 10
tentang  kelainan  pada | data mengenai pada urine  yang | tahapan pembentukan urine,
struktur dan fungsi organ | gangguan  dan dikeluarkan  apabila | tentunya akan menyebabkan
yang menyebabkan | penyakit  pada salah satu tahapnya | penyakit. Salah satu penyakit
gangguan sistem ekskresi | sistem ekskresi. mengalami gangguan | yang disebabkan oleh
manusia. atau organnya | gangguan  pada  tahapan

mengalami pembentukan urine adalah

kerusakan? Jelaskan | Albuminuria.  Albuminuria

pendapat kalian secara | merupakan penyakit yang

jelas. terjadi akibat ginjal tidak
dapat melakukan  proses
penyaringan, Khususnya
penyaringan protein. Protein
(albumin) yang tidak dapat
disaring, akan keluar bersama
urine. Albuminuria
disebabkan oleh kerusakan
pada glomerulus.

3.9 Menganalisis hubungan | Menjelaskan C4 Mengapa bagian | Bagian paru-paru sebelah 2 10
antara  struktur  jaringan | struktur dan kanan paru-paru terdiri | kanan terdiri atas 3 lobus
penyusun organ pada sistem | letak organ- atas 3 lobus sedangkan | sedangkan paru-paru sebelah
ekskresi dan mengaitkannya | organ sistem bagian kiri paru-paru | Kiri hanya terdiri atas 2 lobus
dengan  proses  ekskresi | ekskresi  pada hanya terdiri atas 2 | dikarenakan letak paru-paru
sehingga dapat menjelaskan | manusia lobus? sebelah kiri rongga dada
mekanisme serta gangguan terdapat jantung sehingga
fungsi yang mungkin terjadi paru-paru Kiri terdesak oleh
pada sistem ekskresi keberadaan jantung vyang
manusia. menyebabkan paru-paru
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kanan memiliki 3 lobus untuk
menyeimbangkan paru-paru
Kiri dan jantung.

4.10 Menyajikan hasil analisis
tentang kelainan pada
struktur dan fungsi organ

yang menyebabkan
gangguan sistem ekskresi
manusia.

Menganalisis
dan menyajikan
data mengenai
analisis  prinsip
dialisis.

C4

Seseorang yang
mengalami gagal
ginjal diharuskan

untuk melakukan cuci
darah. Cuci darah
dilakukan
menggunakan sebuah
mesin untuk
menggantikan fungsi
ginjal. Bagaimana cara
kerja mesin tersebut
sehingga dapat
menggantikan fungsi
ginjal?

Pada hemodialisis, darah
dipompa keluar dari tubuh lalu
masuk ke dalam mesin dialiser
(yang berfungsi sebagai ginjal
buatan) untuk dibersihkan dari
zat-zat racun melalui proses
difusi dan ultrafiltrasi oleh
cairan khusus untuk dialisis
(dialisat), tekanan di dalam
ruang dialisat lebih rendah
dibandingkan dengan tekanan
di dalam darah, sehingga
cairan, limbah metabolik dan
zat-zat racun di dalam darah
disaring melalui selaput dan
masuk ke dalam dialisat.
Proses hemodialisis
melibatkan difusi solute (zat
terlarut) melalui suatu
membran semipermabel.
Molekul zat terlarut (sisa
metabolisme) dari
kompartemen darah akan
berpindah ke dalam
kompartemen dialisat setiap
saat bila molekul zat terlarut
dapat melewati membran
semipermeabel demikian juga
sebaliknya. Setelah

13
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dibersihkan, darah dialirkan
kembali ke dalam tubuh.

Menganalisis  hubungan
antara  struktur  jaringan
penyusun organ pada sistem
ekskresi dan mengaitkannya
dengan  proses  ekskresi
sehingga dapat menjelaskan
mekanisme serta gangguan
fungsi yang mungkin terjadi
pada sistem ekskresi manusia.

Membandingkan

struktur  sistem
ekskresi antara
hewan
invertebrata dan
hewan
vertebrata.

C4

Proses ekskresi yang
terjadi antara ikan air
tawar dan ikan air laut
berbeda. lkan air laut
bisa mengalami
kematian apabila
diletakkan di air tawar.
Mengapa hal ini dapat
terjadi, mengingat
keduanya merupakan
hewan yang berhabitat
di air?

Terdapat perbedaan proses
ekskresi antara ikan air tawar
dengan ikan air laut
dikarenakan lingkungan hidup
di sekitar mereka berbeda. Hal
ini akan berpengaruh terhadap
kondisi sel yang ada di dalam
tubuh mereka.

Air laut mengandung banyak
garam sehingga konsentrasi
larutan garamnya lebih tinggi
bila dibandingkan konsentrasi
cairan di dalam sel ikan. Hal
ini menyebabkan air di dalam
sel akan berpindah secara
osmosis keluar sel sehingga
sel ikan akan kehilangan air.
Oleh  sebab itu, untuk
menggati air yang hilang ikan
laut beradaptasi dengan cara
banyak minum air sehingga
jumlah air di dalam sel tetap
stabil.

Sedangkan air tawar
mempunyai konsentrasi
garam vyang lebih rendah
dibandingkan air laut. Dengan
kata lain, konsentrasi air tawar
lebih rendah dibandingkan
cairan di dalam sel. Apabila

12
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ikan laut dipindahkan ke air
tawar maka air dari luar sel
akan banyak yang masuk ke
dalam sel.sedangkan ikan laut
sudah beradaptasi dengan
banyak minum.

Hal ini akan mengakibatkan
sel penuh dengan air. Karena
sel hewan tidak punya dinding
sel, maka sel akan pecah.
Peristiwa pecahnya sel disebut
plasmolisis. Sel yang
mengalami plasmolisis tidak
bisa menjalankan aktivitas
kehidupan. Dengan
demikian,ikan  laut  yang
dipindah ke air tawar akan
mati.

3.9

Menganalisis  hubungan
antara  struktur jaringan
penyusun organ pada sistem
ekskresi dan mengaitkannya
dengan proses ekskresi
sehingga dapat menjelaskan
mekanisme serta gangguan
fungsi yang mungkin terjadi
pada  sistem ekskresi
manusia

Mengidentifikasi
gangguan  dan
penyakit  pada
sistem ekskresi

C4

Radiasi sinar UV yang
mengenai kulit
manusia akan
menimbulkan banyak
kerusakan pada kulit,
salah satuya adalah
kanker.  Bagaimana
bisa paparan sinar UV
yang berkepanjangan
dapat menyebabkan
kanker kulit? Serta
bagaimana cara untuk
mencegah dan
menanggulanginya?

Terlalu banyak dan sering
kulit terkena sinar UV dapat
menyebabkan kulit terbakar.
Sinar UV dapat menembus
lapisan kulit luar dan masuk
ke dalam lapisan kulit yang
lebih dalam lagi, sehingga
dapat merusak atau
membunuh  sel-sel  kulit.
Terkena paparan sinar UV
yang berkepanjangan dapat
menyebabkan kanker kulit.
Sinar uv dapat
mengakibatkan kerusakan

10
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DNA pada sel-sel kulit. Saat
sel-sel kulit sedang aktif
membelah dan berkembang
biak, sel-sel tersebut sangat
rentan terhadap kerusakan
DNA. Kerusakan DNA yang
terlalu parah dapat
menyebabkan kematian sel.
Namun, sebenarnya sel-sel
kulit mempunyai mekanisme
untuk merespon dan
memperbaiki kerusakan DNA
dalam sel. Jika mekanisme
tersebut tidak memungkinkan
perbaikan semua DNA dalam
sel, maka akan terjadi
kegagalan fungsi. Kegagalan
fungsi sel-sel kulit dalam
memperbaiki kerusakan ini
dapat menyebabkan DNA
dalam sel bermutasi, yang
pada akhirnya dapat
menyebabkan  pertumbuhan
sel tidak terkontrol,
transformasi sel, dan
perkembangan kanker kulit.
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G.3 Rubrik Penskoran Soal Pretest dan Postest

Soal Pilihan Ganda

Jumlah Soal 15

Jawaban Benar 3

Jawaban Salah 0

Skor Maksimal 45

Soal Essay
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No.
Soal

Kriteria Jawaban

Skor

Menjelaskan  tahap  pembentukan urine  dan
menjelaskan kerusakan atau gangguan yang terjadi
pada urine apabila salah satu tahap mengalami
kerusakan serta memberikan salah satu contoh jenis
penyakit yang diakibatkan karena kerusakan pada
tahap pembentukan urine.

10

Menjelaskan  tahap  pembentukan urine dan
menjelaskan kerusakan atau gangguan yang terjadi
pada urine apabila salah satu tahap mengalami
kerusakan, tetapi tidak memberikan contoh penyakit
yang diakibatkan kerusakan pada tahap pembentukan
urine.

Menjelaskan kurang lengkap yakni berupa dampak
dari kerusakan atau gangguan tahap pembentukan
urine yaitu urine yang dihasilkan abnormal.

Tidak menjawab sama sekali.

Menuliskan secara lengkap penyebab paru-paru
sebelah kanan terdiri atas 3 lobus sedangkan paru-paru
sebelah kiri terdiri atas 2 lobus.

10

Menuliskan penyebab paru-paru sebelah kanan terdiri
atas 3 lobus sedangkan paru-paru sebelah kiri terdiri
atas 2 lobus secara kurang lengkap.

Menuliskan penyebab paru-paru sebelah kanan terdiri
atas 3 lobus sedangkan paru-paru sebelah Kiri terdiri
atas 2 lobus secara tidak lengkap.

Tidak menjawab sama sekali.
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Menjelaskan proses hemodialisis secara skematis

dengan benar dan lengkap. 13
Menjelaskan proses hemodialisis secara skematis 8
namun kurang benar.

Menjelaskan proses hemodialisis kurang skematis dan 5
kurang benar.

Tidak menjawab sama sekali. 0
Menjelaskan perbedaan proses ekskresi antara ikan air 12
laut dan ikan air tawar secara lengkap.

Menjelaskan perbedaan proses ekskresi antara ikan air v
laut dan ikan air tawar secara kurang lengkap.

Menjelaskan perbedaan proses ekskresi antara ikan air

laut dan ikan air tawar secara tidak lengkap atau tidak 5
benar.

Tidak menjawab sama sekali. 0
Menguraikan secara jelas bagaimana radiasi sinar UV

dapat menyebabkan kanker kulit pada manusia dan 10
mampu menuliskan cara mencegah kanker kulit
tersebut dengan benar.

Menguraikan bagaimana radiasi sinar UV dapat
menyebabkan kanker kulit pada manusia secara .
kurang lengkap dan menuliskan cara mencegah

kanker kulit tersebut secara kurang lengkap pula.
Menguraikan bagaimana radiasi sinar UV dapat
menyebabkan kanker kulit pada manusia secara tidak 4
benar dan menuliskan cara mencegah kanker kulit
tersebut kurang lengkap.

Tidak menjawab sama sekali. 0

144
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G.4 Soal Pretest dan Postest
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KELAS XI ALOKASI
MIPA SOAL PRE-TEST dan POST-TEST WAKTU
Kompetensi
Mata Pelajaran Dasar .
2018/2019 BIOLOGI KD 3.9 dan 4.10 45 Menit
(Sistem Ekskresi)

Petunjuk Pengerjaan soal:

1. Bacalah soal dengan baik dan teliti.

2. Periksa kelengkapan soal saudara, soal berisi pilihan ganda dan uraian dengan

jumlah seluruh soal sebanyak 20 butir.

3. Tulislah nama dan kelas saudara dengan jelas pada lembar jawaban.

(G2l

akademik.

~N O

. Selamat mengerjakan.

. Apabila ada soal yang kurang jelas, tanyakan pada guru.
. Segala bentuk ketidakjujuran atau kecurangan akan mendapatkan sanksi

. Dilarang mencoret-coret lembar soal dan naskah soal dikumpulkan kembali.

[EEN

. Perhatikan gambar sistem berikut!

- S T

Bagian yang diperlihatkan nomor
2,3, 5vyaitu ....

a. ginjal, uretra, ureter

b. ginjal, uretra, kandung kemih
c. ginjal, ureter, kandung kemih
d. ginjal, kandung kemih, uretra
e. ginjal, ureter, uretra

2. Pada organ ginjal terdapat beberapa
bagian yang menjadi tempat
terjadinya tahapan-tahapan dalam
pembentukan urine, di antaranya
adalah glomerulus dan kapsula
bowman yang berfungsi untuk....

b. Menyaring darah dan menangkap
filtrat

c. Mereabsorpsi air ke dalam darah

d. Menghancurkan racun dan toksin
yang berbahaya

e. Mereabsorpsi ion dan nutrien

f. Menyaring dan mengonsentrasi

urine yang diekskresikan

3. Beberapa pernyataan berikut ini
yang tidak ada hubungannya dengan
sistem pengeluaran pada tubuh
manusia ialah e
a. Hati yang memproduksi empedu
b. Ginjal yang memproduksi

keringat
c. Pankreas yang memproduksi
enzim amylase
d. Kulit yang memproduksi keringat
e. Empedu yang dihasilkan oleh
organ hati
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Bagian yang ditunjukkan oleh no 1

terjadi proses....

a. Filtrasi yang menghasilkan urine
primer

b. Augmentasi yang menghasilkan
urine sesungguhnya

c. Reabsorbsi urine sekunder menjadi
urine primer

d. Absorbsi zat-zat yang masih
digunakan oleh tubuh

e. Gula dalam bentuk glikogen

5. Cermati aktivitas di bawah ini!
1) Berkeringat
2) Buang air kecil
3) Buang air besar
4) Meneteskan air mata
5) Meludah
6) Mengembuskan napas
Aktivitas yang tidak termasuk
peristiwa ekskresi ditunjukkan
nomor ...
a. 4,5, dan 6
b. 1,2, dan 3
c.1,4,dan5
d. 2,3, dan 4
e.3,4,dan5

6. Dalam paru-paru manusia, terdapat
selaput pembungkus yang disebut
dengan... serta memiliki fungsi
sebagai...

a. Pleura, membantu
mengoptimalkan fungsi  paru-
paru saat pernapasan

b. Bronkus, mencegah infeksi

c. Diafragma, memisahkan jantung
dan paru-paru dengan organ
perut
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d. Epicardium, sebagai lapisan
perlindungan tambahan bagi
jantung di bawah perikardium

e. Bronkiolus, untuk menyalurkan
udara dari bronkus ke alveoli

7. Jika urin seseorang diberi
reagen Benedict dan setelah dipanasi
selama beberapa menit menjadi
berwarna jingga, hal ini menunjukkan
bahwa urin tersebut mengandung ...
f. Albumin

g. Amilum

h. Glukosa

i. Globulin

j. Lemak

Perhatikan gambar tersebut. Hasil
metabolisme yang dikeluarkan oleh
alat ekskresi pada gambar tersebut
berupa....

CO2

Feses

Urine

Uap air

Garam

®o0 o

9. Bagian nefron berikut ini
beserta fungsinya yang paling sesuai
adalah...

Lab | Struktur Fungsi
el Nefron
Augmentasi
.| untuk
ALt Arterl membentuk
urine primer
Reabsorpsi
Glomerul | zat yang
Bl 2 i
us diperlukan
tubuh
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Mengumpul
Cc| 3 Kapsul kan  filtrat
Bowman
glomerulus
Tubulus | Menyaring
Kontortu | plasma
Dl 4 S darah bebas

Proksima | protein
I
Duktus | Menyimpan
E| 5 | Kolektiv | urine
us

10. Perhatikan zat-zat di bawah
ini!

1) Urea

2) Karbon dioksida

3) Amonia

4) Garam

5) Air

Zat sisa metabolisme yang
diekskresikan oleh hati ditunjukkan
oleh nomor ....

a. 3,4

®oo0oT
P NP
a1 o1t w PN

11.  Alat ekskresi pada beberapa

hewan berikut berbeda-beda, di

antaranya adalah sel api, vakuola

berdenyut, nefridia dan pembuluh

malpighi, yang secara berurutan

dimiliki oleh....

f. planaria, Amoeba proteus, cacing
tanah, belalang

g. belalang, planaria,
proteus, cacing tanah

h. cacing tanah, planaria, Amoeba
proteus, belalang

i. Amoeba proteus,
belalang, cacing tanah

j. Belalang, Amoeba proteus, cacing
tanah, planaria

Amoeba

planaria,
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12. Pada hewan bersel satu, tidak
mempunyai alat pengeluaran atau
alat ekskresi khusus, zat-zat sisa
dikeluarkan melalui...

a. Rongga antar sel

b. Rongga badannya

c. Rongga intinya

d. Rongga berdenyut

e. Rongga tubuh

13. Di bawah ini merupakan urutan
proses pembentukan urine dalam
organ ginjal yang benar adalah...

f. Filtrasi, augmentasi, reabsorpsi

g. Filtrasi, absorpsi, augmentasi

h. Absorpsi, filtrasi, augmentasi

i. Absorpsi, augmentasi, fltrasi

j. Augmentasi, filtrasi, absorpsi

14. Efek yang terjadi apabila

seseorang berada di lingkungan

pegunungan yang dingin adalah...

f. Banyak mengeluarkan urine dan
keringat

g. Sedikit mengeluarkan urine dan
keringat

h. Banyak mengeluarkan urine dan
sedikit keringat

i. Sedikit mengeluarkan urine dan
banyak berkeringat

J. Urine dan Kkeringat banyak
mengandung garam

15. Pada sebuah hasil tes urin seorang
pasien, ditemukan adanya glukosa di
dalamnya. Hal ini diakibatkan oleh
adanya kelainan fungsi ginjal pada
proses
a.Augmentasi

b.Defekasi

c.Reabsorpsi

d.Filtrasi

e.Asimilasi
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ESSAY

1. Apakah yang terjadi pada urine

yang dikeluarkan apabila salah
satu  tahapnya  mengalami
gangguan  atau  kerusakan?
Jelaskan pendapat kalian secara
jelas.

. Mengapa bagian kanan paru-paru
terdiri atas 3 lobus sedangkan
bagian kiri paru-paru hanya
terdiri atas 2 lobus?

. Seseorang yang mengalami gagal
ginjal diharuskan untuk
melakukan cuci darah. Cuci
darah dilakukan menggunakan
sebuah mesin untuk
menggantikan  fungsi  ginjal.
Bagaimana cara kerja mesin
tersebut sehingga dapat
menggantikan fungsi ginjal?

. Proses ekskresi yang terjadi
antara ikan air tawar dan ikan air
laut berbeda. lkan air laut bisa
mengalami  kematian apabila
diletakkan di air tawar. Mengapa
hal ini dapat terjadi, mengingat
keduanya merupakan hewan
yang berhabitat di air?
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5. Radiasi sinar UV yang mengenai

kulit manusia akan menimbulkan
banyak kerusakan pada kulit,
salah satuya adalah kanker.
Bagaimana bisa paparan sinar
UV yang berkepanjangan dapat
menyebabkan kanker kulit? Serta
bagaimana cara untuk mencegah
dan menanggulanginya?
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Digital Repository Universitas Jember

G.5 Hasil Validasi Soal Pretest dan Postest

LEMBAR YALIDAST SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Nama - Arina Firdausi Nar Ardhan
Judal Penelitian - Pengarah Probiem Based Leorring dengan Tekaik Cancepy Mapping tethadap Ke
dan Hasl Belsjar Sisw, '
Validator

Petunjuk Peagisian
I Kepada Bapak/ Ibu yang terhormat, mobon memberikan nilai pada kolom penilaian vang
Keterangan 1~ tidak haik dan tidak sesuai :
2 = kusang baik dan kurang sesuas

2 = baik dan sesua -
4 = sangat baik dan sangat sesual

Soal Pitihan Ganda S

: ; - Nomor Soal =7

Bo| Awckyagditelaah |y T2 3 a[s T e [7(s[s[RINIRIBINE
)

o

(o]
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. Dupat digunaken targu rovist

¢ B) Dgsa digumskss, deogan sevis keell
T Dupat digenakan dengan revisi besar o e
4. Tidek dapes digunakan S
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Lampiran H. Penilaian Ranah Afektif

H.1 Hasil Belajar Ranah Afektif

Kelas Eksperimen (XI IPA 3)

Petunjuk :

1. Terdapat 5 aspek yang diamati pada instrumen penilaian afektif.

2. Mohon observer memberi nilai 1-4 pada kolom penilaian yang sesuai.

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-
Nama Aspek Aspek ‘]f J2P rata Nilai
Jujur | Disiplin Tzzr;g\g/:]aubng Sopan | Aktif | Jujur | Disiplin Tzir;g\j\g;]aubng Sopan | Aktif Skor

SISWA 1 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 17 16 16,5 82,5
SISWA 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 16 15 155 775
SISWA 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 18 17 17,5 87,5
SISWA 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 15 18 16,5 82,5
SISWA5 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 18 17 17,5 87,5
SISWA 6 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 17 16 16,5 82,5
SISWA 7 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 14 16 15 75
SISWA 8 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 15 | 17 16 80
SISWA 9 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 18 17 175 875
SISWA 10 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 18 18 18 90
SISWA 11 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 18 17 175 87,5
SISWA 12 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 14 16 15 75
SISWA 13 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 18 | 16 17 85
SISWA 14 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 17 17 17 85
SISWA 15 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 18 17 17,5 87,5
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SISWA 16 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 17 | 16 16,5 82,5
SISWA 17 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 17 18 175 87,5
SISWA 18 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 17 | 17 17 85
SISWA 19 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 15 17 16 80
SISWA 20 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 16 | 16 16 80
SISWA 21 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 19 | 15 17 85
SISWA 22 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 19 16 175 875
SISWA 23 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 18 17 175 87,5
SISWA 24 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 18 17 17,5 87,5
SISWA 25 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 17 18 175 87,5
SISWA 26 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 17 19 18 90
SISWA 27 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 18 16 17 85
SISWA 28 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 17 15 16 80
SISWA 29 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 19 18 185 92,5
SISWA 30 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 16 18 17 85
SISWA 31 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 17 19 18 90
SISWA 32 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 16 14 15 75
SISWA 33 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 17 17 17 85
SISWA 34 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 18 17 17,5 87,5
Jumlah 111 115 122 119 112 116 113 118 115 108 579 | 570 | 5745 28725
Rata-rata 3,26 3,38 3,59 3,50 329 | 341 | 332 347 3,38 318 | 17,03 | 16,76 | 16,90 84,49
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Kelas Kontrol (XI IPA 5)

Petunjuk :

1. Terdapat 5 aspek yang diamati pada instrumen penilaian afektif.

2. Mohon observer memberi nilai 1-4 pada kolom penilaian yang sesuai.

Pertemuan 1 Pertemuan 2
Nama Aspek Aspek ‘]f JZP Rasti-rata Nilai
wjur | Disiplin | "398 | sopan | Akiif | Jujur | Disiplin | 190" | Sopan | Akiif or

SISWA 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 13 | 15 14 70
SISWA 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 15 | 14 145 72,5
SISWA 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 13 | 15 14 70
SISWA 4 2 2 2 3 2 3 2 4 3 3 11 | 15 13 65
SISWA'5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 16 | 15 155 775
SISWA 6 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 16 | 14 15 75
SISWA 7 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 15 | 14 145 72,5
SISWA 8 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 16 | 16 16 80
SISWA 9 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 16 | 16 16 80
SISWA 10 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 17 | 16 16,5 82,5
SISWA 11 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 16 | 15 155 775
SISWA 12 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 17 | 16 16,5 82,5
SISWA 13 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 15 | 16 155 775
SISWA 14 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 17 | 15 16 80
SISWA 15 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 15 | 14 145 725
SISWA 16 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 16 | 17 16,5 82,5
SISWA 17 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 15 | 16 155 775
SISWA 18 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 13 | 15 14 70
SISWA 19 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 15 | 14 145 725
SISWA 20 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 12 | 14 13 65
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SISWA 21 4 4 3 3 2 3 3 3 4 2 16 15 15,5 77,5
SISWA 22 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 15 14 14,5 72,5
SISWA 23 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 16 16 16 80
SISWA 24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 15 16 15,5 77,5
SISWA 25 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 17 16 16,5 82,5
SISWA 26 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 15 16 15,5 77,5
SISWA 27 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 16 15 15,5 77,5
SISWA 28 3 2 4 3 3 3 2 4 3 S 15 15 15 75
SISWA 29 3 3 3 3 4 3 3 4 S 2 16 15 15,5 77,5
SISWA 30 3 3 3 4 2 3 S 3 S S 15 15 15 75
SISWA 31 3 3 3 2 4 4 4 3 S 2 15 16 15,5 77,5
SISWA 32 4 3 4 3 3 3 2 2 4 4 17 15 16 80
Jumlah 98 95 102 98 94 101 94 101 103 87 487 486 486,5 2432,5
Rata-rata 3,06 2,97 3,19 3,06 2,94 3,16 2,94 3,16 3,22 2,72 15,22 | 15,19 15,20 76,02
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RUBRIK PENILAIAN AFEKTIF

157

No | Aspek Kriteria Skor
Siswa dalam mengerjakan soal ujian tidak bertanya kepada teman 4
dan tidak membuka buku atau sumber lain
Siswa dalam mengerjakan soal ujian kadang-kadang bertanya 3

i kepada teman dan tidak membuka buku atau sumber lain.

1. Jujur - - -

Siswa dalam mengerjakan soal ujian selalu bertanya kepada teman 2
dan tidak membuka buku atau sumber lain.

Siswa dalam mengerjakan soal ujian selalu bertanya kepada teman 1
dan membuka buku atau sumber lain.

Siswa masuk ke dalam kelas tepat waktu. 4
Siswa masuk ke dalam kelas terlambat berkisar antara 3 menit. 3

2. | Disiplin Siswa masuk ke dalam kelas terlambat berkisar antara 5 menit. 2
Siswa masuk ke dalam kelas terlambat lebih dari 10 menit. 1
Siswa mengerjakan LKPD ataupun tugas yang diberikan guru 4
dengan jawaban benar dan lengkap.

Siswa mengerjakan LKPD ataupun tugas yang diberikan guru 3

3 | 1anggung | namun jawaban tidak benar.

jawab  I"sjswa mengerjakan LKPD ataupun tugas yang diberikan guru tetapi 2
jawaban tidak terlalu benar.
Siswa tidak mengerjakan LKPD ataupun tugas yang diberikan guru. il
Siswa menggunakan bahasa yang sangat baik dan sopan pada saat 4
mengemukakan pendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan.
Siswa menggunakan bahasa yang cukup baik dan sopan pada saat 3

4 Sopan mengemukakan pendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan.

' Siswa menggunakan bahasa yang kurang baik dan sopan pada saat 2
mengemukakan pendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan.
Siswa menggunakan bahasa yang tidak baik dan sopan pada saat 1
mengemukakan pendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan.
Siswa aktif memberikan pertanyaan, mengemukakan pendapat atau 4
menjawab pertanyaan terkait dengan materi pembelajaran
Siswa cukup aktif memberikan pertanyaan, mengemukakan 3
pendapat atau menjawab pertanyaan terkait dengan materi
pembelajaran.

5. Aktif Siswa kurang aktif memberikan pertanyaan, mengemukakan 2
pendapat atau menjawab pertanyaan terkait dengan materi
pembelajaran.

Siswa tidak aktif memberikan pertanyaan, mengemukakan 1

pendapat atau menjawab pertanyaan terkait dengan materi
pembelajaran.
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Lampiran H.2 Hasil VValidasi Penilaian Afektif

LEMBAR YALIDASI PENILAIAN AFEKTIF

Nany : Arina Firdausi Nus Asdhan

Peoelitian ;- Pengaruh Paseed {eurnimy dengan Teknk Concept
- a Mopgming ‘!;rm!:;: Ketesumpilas Rerpeir Kritis dsn Hasil

Relajar Siswg.
Valdator Eiiia Hamits §-?d_' M, PhD
Petunjuk Pengisian

lmwmoyngmmmmbcﬁhrmﬂﬂmhkohm

pwclmm):ngmimmmwnnpuk < Thar
Keterangan 1 = tidak baik dan tidsk s
3 = kurang faik dan kusang sesui
2= bk dan sesual
4= sanpat baik dan sangst esusl

11, Keitik dan sarars dipar dituliskan padh tempat yang teleh disediskan.

i | Skala Nilai
No | Indikator Penifaian
1 IR )
T Kejelasan | kompanen
I | Sembar penidpian  afektif W
F (sddentitas chan pasunguky
Aspeh st
2 | Kesosuadan hoaopelensy :
=l dn Rompetensi v
L L s vang yang shan | 8
B~ it
!khifml ;
b Kesesuaian  indikator
peTnyitaan Wn
rubrik penilaian afektif
3 dan penulisan
Kejelasan  kalimar ~yang v
digunakan  dalam  Jenibar
abservass

ﬂeekw ne s t‘mt-f> qerly lebih jelos batasan

i h[hlo = Mcm

. Fogang
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LEMBAR VALIDASI PENILAIAN AFERTIF

Nums - Anna Firdausi Nur fordhan

Judul Penalitian . Pengaruh Probivm Sl {eieming denpan Tekaih ¢ bacapy
Mapning terhadap Kercrampilun Berpihae Kzt den Hasil
Belajoar Siswa

Valulator

Pecunjuk Pemgixiun

I nepoda Tapake Thu yang terbarmast, mohon berikan nifka mada holom
peailasan yang sesa mencre pandapat Baoak ' The.
Keterangan | = ridak naik den ticuk sesusi
2 = kurang bzik dun kurssg, sesuni
3 = baik dur sewn
4« sangl baik dan sangat sesuai

11 Kritk dun samun Gapat dmuliskan packs lempst pang relah disediakun.

Skl Wikl
| No | Indikator Penila = l

| | Kejelasan kompm;cn "
T | wonber  peralmzn . wikuf | | ~
(emititas dan peiunguk

T Aspek [s ‘
o Kessaman kompeiens) v l

inu Gun - kempeiemi
[ dgsar yung yang akan
‘ | dveopen demg aspek i | _l_ - J

L

Perfiyitazn dengan
ndirik penilasen afskut |

‘ l Aspek Pengunnan Bahasa |
| dan ponudisan

3 5 s

Keiclosan  kalimat yang

| digunakan  dalam I¢mb.|
!qbeenmsi

alckiifsiswn T I I ‘ -
b Keseenian  indikpror ! ' I

Catatan Validator

Kesimpulan

G:}l)&pzl digunakin tanpa revisi

b Dapaat digunakan dengan reviss kecil
< Dapar digunakan dengan revisi busas
d. Vaduk dzpat digunahan
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Lampiran I. Penilaian Ranah Psikomotorik
1.1 Hasil Belajar Ranah Psikomotorik

Kelas Eksperimen (Kelas XI IPA 3)

1. Terdapat 3 aspek yang diamati pada instrumen penilaian psikomotorik.
2. Mohon observer memberi nilai 1-4 pada kolom penilaian yang sesuai.

Observer 1 Observer 2
Aspek Aspek
Nama Terqmpil m;}ggﬂgﬂan Terqmpil m;zrgmlgllian JP1 | JP2 Rzgak(:?ta Nilai
menyiapkan AW menyiapkan alat dan
alat dan bahan baE alat dan bahan bahan

SISWA 1 3 4 3 3 / 6 6,5 81,25
SISWA 2 3 4 3 2 7 5 6 75,00
SISWA 3 4 2 4 4 6 8 7 87,50
SISWA 4 3 3 4 3 6 7 6,5 81,25
SISWA 5 3 4 4 3 7 7 7 87,50
SISWA 6 4 2 4 3 6 7 6,5 81,25
SISWA 7 4 4 3 3 8 6 7 87,50
SISWA 8 2 3 3 3 5 6 5,5 68,75
SISWA 9 4 2 2 4 6 6 6 75,00
SISWA 10 4 3 3 4 7 7 7 87,50
SISWA 11 3 2 3 3 5 6 5,5 68,75
SISWA 12 3 3 4 4 6 8 7 87,50
SISWA 13 3 3 3 4 6 7 6,5 81,25
SISWA 14 3 3 4 3 6 7 6,5 81,25
SISWA 15 4 4 3 4 8 7 75 93,75
SISWA 16 4 2 4 2 6 6 6 75,00
SISWA 17 4 4 3 4 8 7 7,5 93,75
SISWA 18 3 3 3 3 6 6 6 75,00
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SISWA 19 3 3 3 3 6 6 6 75,00
SISWA 20 4 3 3 4 7 7 7 87,50
SISWA 21 4 4 4 4 8 8 8 100,00
SISWA 22 4 4 3 4 8 7 7,5 93,75
SISWA 23 4 4 4 3 8 7 7,5 93,75
SISWA 24 4 4 3 4 8 7 7,5 93,75
SISWA 25 4 4 4 3 8 7 7,5 93,75
SISWA 26 P 4 3 3 6 6 6 75,00
SISWA 27 3 4 4 4 7 8 7,5 93,75
SISWA 28 3 3 4 4 6 8 7 87,50
SISWA 29 4 4 4 2 8 6 7 87,50
SISWA 30 3 3 4 4 6 8 7 87,50
SISWA 31 3 B 2 3 6 5 5,5 68,75
SISWA 32 4 4 4 4 8 8 8 100,00
SISWA 33 3 4 4 4 7 8 7,5 93,75
SISWA 34 3 3 4 4 6 8 7 87,50
Jumlah 116 113 117 116 229 | 233 231 2887,5
Rata-rata 3,41 3,32 3,44 3,41 6,74 | 6,85 6,79 84,93
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Kelas Kontrol (Kelas XI IPA 5)

1. Terdapat 3 aspek yang diamati pada instrumen penilaian psikomotorik.
2. Mohon observer memberi nilai 1-4 pada kolom penilaian yang sesuai.

Observer 1 Observer 2
Aspek Aspek
i i Rata-r -
Nama Terqmpil me-l;lzrgmlzllian Terqmpil meTangamlian JP1| JP2 aéakO?ta Nilai
menyiapkan IS menyiapkan alat dan
alat dan bahan bahan alat dan bahan bahan

SISWA 1 2 2 3 2 4 5 45 56,25
SISWA 2 3 3 2 3 6 5 55 68,75
SISWA 3 2 2 2 3 4 5 45 56,25
SISWA 4 3 2 2 2 5 4 45 56,25
SISWA 5 2 3 2 3 5 5 5 62,50
SISWA 6 2 3 3 3 5 6 55 68,75
SISWA 7 3 3 3 2 6 5 55 68,75
SISWA 8 2 3 3 3 5 6 5,5 68,75
SISWA 9 3 4 3 3 7 6 6,5 81,25
SISWA 10 3 3 3 4 6 7 6,5 81,25
SISWA 11 3 2 3 3 5 6 55 68,75
SISWA 12 3 4 3 4 7 7 7 87,50
SISWA 13 3 3 3 4 6 7 6,5 81,25
SISWA 14 3 3 3 2 6 5 55 68,75
SISWA 15 2 2 2 3 4 5 45 56,25
SISWA 16 4 3 3 3 7 6 6,5 81,25
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SISWA 17 3 3 3 3 6 6 6 75,00
SISWA 18 3 2 2 3 5 5 5 62,50
SISWA 19 2 2 3 2 4 5 4,5 56,25
SISWA 20 2 3 2 3 5 5 5 62,50
SISWA 21 3 2 3 2 5 5 5 62,50
SISWA 22 3 4 2 4 7 6 6,5 81,25
SISWA 23 3 3 3 2 6 5 5,5 68,75
SISWA 24 B 2 3 3 B 6 5,5 68,75
SISWA 25 4 3 3 3 7 6 6,5 81,25
SISWA 26 3 3 3 2 6 5 5,5 68,75
SISWA 27 3 2 3 2 5 5 5 62,50
SISWA 28 2 g 2 2 5 4 4,5 56,25
SISWA 29 3 3 3 3 6 6 6 75,00
SISWA 30 3 3 3 3 6 6 6 75,00
SISWA 31 2 3 3 2 5 5 5 62,50
SISWA 32 2 3 3 3 5 6 5,5 68,75
Jumlah 87 89 87 89 176 | 176 176 2200
Rata-rata 2,72 2,78 2,72 2,78 5,50 | 5,50 5,50 68,75

€97
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RUBRIK PENILAIAN PSIKOMOTOR

No Aspek Kriteria Skor
Siswa menyiapkan alat dan bahan praktikum secara | 1
tidak lengkap.

Terampil Siswa menyiapkan alat praktikum secara lengkap | 2
-ramp namun bahan praktikum tidak lengkap.

1. | menyiapkan alat — . - -

Siswa menyiapkan alat praktikum secara tidak | 3
dan bahan ,

lengkap namun bahan praktikum lengkap.

Siswa menyiapkan alat dan bahan praktikum secara 4

lengkap.

Siswa menggunakan alat dan bahan praktikum tidak 1

sesuai prosedur.

. Siswa menggunakan alat dan bahan praktikum kurang | 2

Terampil . q

2. | menggunakan sesuai prosedur.

Siswa menggunakan beberpa alat dan bahan| 3
alat dan bahan . :

praktikum sesuai prosedur.

Siswa menggunakan alat dan bahan praktikum sesuai 4

prosedur.
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Lampiran 1.2 Hasil Validasi Penilaian Psikomotorik

LEMBAR VALIDASI PENILAIAN PSIKOMOTORIK

i Arina Firdausi Nar Ardhan
Jodul Penelitian  Pengaruh Probiem fsed Learning dongan Teknik Canoept

Mappung tertadap Ketersmpilan Serpiiir Kritis dan Hasil
Belajar Siswa

Validator Erlie Masutida, §Pd, M6, Php

Petunjuk Pengisian

1 Kepeda Bapet/ Ibu yang terhormat, ciohon memberikan nilai pada kolom
mwgmmmmwm
1 = tidak baik dun tidak sesut
2 = kurang baik dan kurang sesum
3 = baik dan sesual -
ld-nnﬂbuldn-nptm .
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Nama

Judul Penehtian -

LEMBAR VALIDASI PENTLAIAN PSIKOMOTORIK

Anna Firdausi Nyr Ardhan

Validato

Petunjuk Pengisian
1 Repeda Bapak: [ yang terhunnat, maohor emberikan ailni padie Kolom

Kelerangan

Pengaruh Prehiem Baed T oorning deogin Teknik ooy’
Lopping terhadap Kelecamgilan Berpikir Kritis dan Hasih
Belujar Siswa.

peniluan vAng sesuai menurut pendspat Sopek! b

1 — Lidak baik dan udnk sesuai
2 = kurang baik dan kurang scsia

3 - baik dan sesuai

4= sangit haik dan sangal sesual

1L Kritik dan sarn dapat ditiliskan paca tempst yang: folah drsediakon

1T T Skala Nilai
No Indikator Penilaion ==
, 1 2 3 4
7 [ Kejelosan kompanen kembar penslaian i . %
|| pkomotoch identias dn pewniuk)
7 TAspek Isi | ]
o Kesesuaian kompetensi inti can | | P,
kompeiehsi dasis yang yang skan |
2 decapw dengan aspek psikomotorik |
| siawa x {
] b Kesesuain  indikatar  pemnyicann | . {
| deagan rubrk penilaian | |

| I‘ psikomotorik
|

| Aspck  Penppunaan Bahasa  dan
| Penulisan

| Kejelasun  kahmat yang  digunakin
I| datam lembar observasi

Catatan Validator

R g L

Kesimpulan

(7 Dapat digunakan lanpa revisi

") Dapal digunakan dengan revisi kecil
¢ Dapet digunakan dengan revist besar
d. Tidak dapat digunakan
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Lampiran J. Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis
J.1 Nilai Keterampilan Berpikir Kritis
Kelas Eksperimen (Kelas XI IPA 3)

NAMA SISWA Pertelmuan Pertezmuan
SISWA 1 50 -
SISWA 2 o~ =
SISWA 3 50 o
SISWA 4 = =
SISWA 5 P e
SISWA 6 o= e
SISWA 7 = o
SISWA 8 -0 =
SISWA 9 = =
SISWA 10 %0 =
SISWA 11 == =
SISWA 12 e =
SISWA 13 > o
SISWA 14 S =
SISWA 15 = =
SISWA 16 - =
SISWA 17 9 %0
SISWA 18 = 0
SISWA 19 = =
SISWA 20 5 =
SISWA 21 5 o
SISWA 22 - -
SISWA 23 = =
SISWA 24 -~ i
SISWA 25 70 65
SISWA 26 o -
SISWA 27 o o
SISWA 28 o %0
SISWA 29 - e
SISWA 30 -0 e
SISWA 31 o %
SISWA 32 = =
SISWA 33 20 =
SISWA 34 = =
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Kelas Kontrol (Kelas X1 IPA 5)

168

NAMA SISWA Pertelmuan Pertezmuan
SISWA 1 60 o
SISWA 2 o0 —
SISWA 3 ” o
SISWA 4 o0 -
SISWA 5 = n
SISWA 6 pr -
SISWA 7 - =
SISWA 8 = v
SISWA 9 - —
SISWA 10 = n
SISWA 11 - ”
SISWA 12 -d >
SISWA 13 0 =
SISWA 14 = —
SISWA 15 - =
SISWA 16 p- n
SISWA 17 75 m
SISWA 18 - -
SISWA 19 = o
SISWA 20 = yr
SISWA 21 7 y-
SISWA 22 - "
SISWA 23 - -
SISWA 24 5 =
SISWA 25 35 =
SISWA 26 o =
SISWA 27 o -
SISWA 28 20 -
SISWA 29 o —
SISWA 30 o0 -
SISWA 31 70 -5
SISWA 32 - -
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Kelas Eksperimen (Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Setiap Indikator)

Aspek yang diamati

No Nama Menganalisis | Bertanya dan Menginduksi dan Mengidentifikasi Menentukan r\;ltjgjll’:?a
argumen | aan | haiinduiy | asumskasumsi |28 Indikator
1 |SISWA1 37,5 37,5 37,5 75 62,5 50
2 | SISWA?2 62,5 62,5 62,5 75 62,5 52,5
3 | SISWA3 62,5 62,5 62,5 75 87,5 70
4 | SISWA 4 50 50 50 75 75 70
5 | SISWAS5 62,5 62,5 62,5 62,5 62,5 57,5
6 | SISWA®6 62,5 62,5 62,5 75 87,5 70
7 | SISWA7 50 50 50 62,5 62,5 60
8 | SISWAS 62,5 62,5 62,5 87,5 62,5 75
9 |SISWAY9 62,5 62,5 62,5 87,5 62,5 67,5
10 82,5
SISWA 10 75 75 75 87,5 87,5
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11 | SISWA 11 62,5 62,5 62,5 87,5 75 75
12 | SISWA 12 50 50 50 75 62,5 52,5
13 | SISWA 13 62,5 62,5 62,5 87,5 87,5 72,5
14 | SISWA 14 62,5 62,5 62,5 100 75 72,5
15 | SISWA 15 62,5 62,5 62,5 100 75 71,5
16 | SISWA 16 50 50 50 87,5 75 60
17 | SISWA 17 75 75 75 87,5 100 90
18 | SISWA 18 50 50 50 62,5 50 60
19 | SISWA 19 62,5 62,5 62,5 75 50 60
20 | SISWA 20 62,5 62,5 62,5 75 62,5 55
21 | SISWA 21 87,5 87,5 87,5 100 87,5 95
22 | SISWA 22 50 50 50 87,5 50 57,5
23 | SISWA 23 75 75 75 87,5 50 62,5
24 | SISWA 24 o 75 75 100 75 87,5
25 | SISWA 25 62,5 62,5 62,5 87,5 62,5 65
26 | SISWA 26 50 50 50 100 75 75

0LT
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27 | SISWA 27 87,5 87,5 87,5 87,5 50 80
28 | SISWA 28 50 50 50 100 62,5 82,5
29 | SISWA 29 37,5 37,5 37,5 87,5 75 62,5
30 | SISWA 30 62,5 62,5 62,5 75 87,5 70
31 | SISWA 31 62,5 62,5 62,5 100 75 87,5
32 | SISWA 32 62,5 62,5 62,5 75 87,5 70
33 | SISWA 33 50 50 50 62,5 37,5 47,5
34 | SISWA 34 50 50 50 100 62,5 75
Rata-rata 63,97 67,65 60,29 83,82 69,49 69,04
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Kelas Kontrol (Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Setiap Indikator)

Aspek yang diamati

No Nama Menganalisis | Bertanya dan Menginduksi dan Mengidentifikasi Menentukan r\;ltjgjll’:?a
argumen | ean || hasiinduie | | asumsiasumsi |3 | indikator
1 |SISWA1l 62,5 50 62,5 75 62,5 62,5
2 | SISWA2 62,5 62,5 37,5 100 75 67,5
3 | SISWA3 50 87,5 25 62,5 62,5 57,5
4 | SISWA 4 62,5 87,5 50 37,5 50 57,5
5 | SISWAS5 37,5 37,5 37,5 37,5 37,5 37,5
6 | SISWAG6 50 75 50 50 37,5 52,5
7 | SISWAT7 75 87,5 50 62,5 50 65
8 | SISWASB 50 75 37,5 75 37,5 55
9 | SISWA9 87,5 100 37,5 75 62,5 72,5
10 | SISWA 10 50 62,5 50 50 62,5 55
11 | SISWA 11 100 62,5 37,5 100 75 75
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12 | SISWA 12 87,5 87,5 62,5 100 50 71,5
13 | SISWA 13 50 62,5 37,5 62,5 50 52,5
14 | SISWA 14 87,5 75 25 87,5 75 70
15 | SISWA 15 50 75 50 100 50 65
16 | SISWA 16 62,5 62,5 50 37,5 37,5 50
17 | SISWA 17 50 62,5 50 62,5 62,5 57,5
18 | SISWA 18 305 50 37,5 50 62,5 47,5
19 | SISWA 19 62,5 75 50 50 50 57,5
20 | SISWA 20 50 62,5 50 62,5 62,5 57,5
21 | SISWA 21 50 75 62,5 87,5 62,5 67,5
22 | SISWA 22 87,5 75 87,5 75 87,5 82,5
23 | SISWA 23 62,5 50 62,5 50 50 55
24 | SISWA 24 62,5 62,5 50 62,5 62,5 60
25 | SISWA 25 50 50 37,5 75 50 52,5
26 | SISWA 26 50 50 12,5 25 25 32,5
27 | SISWA 27 62,5 75 50 87,5 62,5 67,5
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28 | SISWA 28 62,5 37,5 62,5 62,5 50 55
29 | SISWA 29 75 62,5 50 62,5 62,5 62,5
30 | SISWA 30 25 25 25 50 25 30
31 | SISWA 31 75 100 50 75 62,5 72,5
32 | SISWA 32 62,5 75 62,5 50 75 65
Rata-rata 60,94 66,80 46,88 65,63 55,86 59,22
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J.2 Rubrik Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis

PERTEMUAN 1

Indikator

No Parameter Berpikir Kritis Butir Soal Aspek yang dinilai Skor
1 | Memberikan Menganalisis “Manusia masih bisa hidup Memberikan argumen yang jelas dan
penjelasan argumen hanya dengan satu ginjal. mampu menganalisis permasalahan 4
sederhana Kalau katanya akan jadi tersebut dengan jawaban yang tepat
lebih mudah lelah, saya kira dan mudah dimengerti.
ini sugesti saja,” kata dr i
Akbari Wahyudi Kusumah, Memberikan argumen yang cukup
SpU dari RS Mayapada jelas dan mampu menganalisis
Lebak  Bulus, Jakarta permasalahan  tersebut  dengan 3
Selatan. jawaban yang tepat dan mudah
Bagaimana kalian dimengerti.
menganggapi  pernyataan -
doker e Apan | TP e v g
kali_an setuju atau tide_tk? ] P g 2
B alas e klin permasalahan  tersebut  dengan
dengan benar. jawaban yang hampir tepat.
Tidak memberikan argumen yang 1
jelas.
2 | Memberikan Bertanya dan | Bapak Naim menderita suatu | Mampu menjelaskan secara tepat dan
penjelasan menjawab penyakit yang menyebabkan berat | lengkap tentang penyebab dari 4
sederhana pertanyaan badannya turun drastis dan sering | penyakit yang terdapat di dalam soal.
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infeksi saat terjadi luka di
tubuhnya. Dokter menyarankan
kepada Bapak Naim untuk
melakukan tes urine. Hasil tes
urine  menyebutkan  bahwa
ditemukan adanya glukosa di
dalamnya. Mengapa hal tersebut
dapat terjadi? Adakah kerusakan
yang terjadi dalam  proses

Mampu menjelaskan secara tepat
tetapi kurang lengkap tentang
penyebab dari penyakit yang terdapat
di dalam soal.

Mampu  menjelaskan  penyebab
penyakit tersebut namun kurang tepat
dan kurang lengkap.

Tidak mampu menjelaskan

embentukan urine?  Berikan . .
glasan sebar®imiah penyebab penyakit yang terdapat di
' dalam soal.
Memberikan Mengidentifikasi Bapak Karim mengalami | Menjelaskan proses dan prinsip kerja

penjelasan lanjut

asumsi-asumsi

penyakit gagal ginjal yang
mengharuskan beliau melakukan
cuci darah beberapa kali selama
seminggu. Cuci darah dilakukan
menggunakan  sebuah  mesin
untuk  menggantikan  fungsi
ginjal. Bagaimana prinsip kerja
mesin tersebut sehingga mampu
menggantikan ~ fungsi  ginjal.
Analisislah jawaban pernyataan
tersebut dengan benar.

mesin tersebut dengan benar.

Menjelaskan proses dengan benar
tetapi tidak menjelaskan prinsip kerja
mesin dengan benar.

Tidak mampu menjelaskan proses
dengan benar tetapi dapat menuliskan
secara singkat prinsip kerja mesin
tersebut.

Tidak menjelaskan proses dan prinsip
kerja mesin tersebut.
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Mengatur strategi
dan taktik

Menentukan suatu
tindakan

Paru-paru terdiri atas 2 bagian
yaitu kanan dan Kkiri. Bagian
kanan memiliki 3 lobus dan
bagian kiri 2 lobus. Apa yang
menyebabkan perbedaan struktur
antara paru-paru kanan dan kiri?
Berikan alasan secara ilmiah.

Mampu menuliskan kesimpulan dan
hipotesis dari pernyataan tersebut
dengan  benar dan  mampu
mengaitkan dengan teori.

Menuliskan kesimpulan dan
hipotesis dari pernyataan tersebut
secara kurang tepat namun mampu
mengaitkan dengan teori.

Mampu menuliskan kesimpulan dan
hipotesis dari pernyataan tersebut
dengan benar tetapi tidak mampu
mengaitkan dengan teori.

menuliskan
hipotesis  dan

Tidak mampu
kesimpulan  dan
pernyataan tersebut.

Menyimpulkan

Menginduksi  dan
mempertimbangkan
hasil induksi

Buatlah concept map (peta
konsep) secara jelas dan skematis
tentang materi yang telah
dipelajari hari ini!

Menyajikan hasil investigasi/
rangkuman  pembelajaran  dalam
bentuk concept map dengan benar
dan skematis sesuai dengan cakupan
materi pelajaran.

Menyajikan hasil investigasi/
rangkuman  pembelajaran  dalam
bentuk concept map cukup benar dan
skematis, terdapat beberapa poin
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materi  pelajaran  yang  belum
dituliskan.

Menyajikan hasil investigasi/
rangkuman pembelajaran  dalam 5
bentuk concept map kurang benar
dan tidak skematis.
Tidak mampu membuat dan 1
menjelaskan concept map.
PERTEMUAN 2
Indikator . .
No Parameter Berpikir Kritis Butir Soal Aspek yang dinilai Skor
1 | Memberikan Menganalisis Berdasarkan data WHO pada | Memberikan argumen yang jelas dan
penjelasan argumen tahun 2015 menyatakan bahwa | mampu menganalisis permasalahan
sederhana sirosis hati merupakan salah satu | tersebut dengan jawaban yang tepat 4
penyebab utama beban kesehatan | dan mudah dimengerti.
di dunia. Sirosis hati termasuk Memberikan argumen yang cukup
g Zyf gDy kemat'an jelas dan mampu menganalisis
terbanyak, mencakup 1.3% dari
permasalahan  tersebut  dengan 3

seluruh kematian di dunia dan 5

jawaban yang tepat dan mudah
dimengerti.
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besar penyebab kematian di
Indonesia.

Dari pernyataan di atas, menurut
pendapat kalian apakah yang
menyebabkan sirosis hati menjadi
penyakit yang berbahaya hingga
menyebabkan kematian? Berikan
pendapat kalian secara jelas.

Memberikan argumen yang tidak
jelas dan tidak mampu menganalisis
permasalahan  tersebut  dengan
jawaban yang tepat..

Tidak memberikan argumen yang
jelas.

Memberikan
penjelasan
sederhana

Bertanya
menjawab
pertanyaan

dan

Radiasi sinar UV yang mengenai
kulit manusia akan menimbulkan
banyak kerusakan atau penyakit,
salah satuya adalah kanker.
Bagaimana bisa paparan sinar UV
yang berkepanjangan dan terus-
menerus dapat menyebabkan
kanker kulit? Serta bagaimana
cara untuk mencegah dan
menanggulanginya?

Mampu menjelaskan secara tepat dan
lengkap tentang penyebab dari
penyakit kanker kulit yang terdapat
di dalam soal, serta mampu
menjelaskan bagaimana cara
mencegahnya.

Mampu menjelaskan secara tepat
tetapi kurang lengkap tentang
penyebab dari penyakit yang terdapat
di dalam soal, serta mampu
menjelaskan cara mencegah namun
secara singkat.

Mampu  menjelaskan  penyebab
penyakit tersebut namun kurang tepat
dan kurang lengkap dan tidak
menjelaskankan cara  mencegah
penyakit kanker kulit.

6.1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tidak mampu menjelaskan
penyebab penyakit yang terdapat di
dalam soal.

Memberikan
penjelasan lanjut

Mengidentifikasi
asumsi-asumsi

Beberapa jenis hewan yang
tergolong invertebrata memiliki
organ ekskresi yang berbeda satu
sama lain. Berbeda dengan hewan
golongan vertebrata yang
kebanyakan  memiliki  organ
ekskresi yang sama yakni berupa
ginjal. Uraikan organ eksresi
pada hewan invertebrata dan
sertai dengan sisa metabolisme
pada masing-masing  hewan
tersebut.

Mampu menjelaskan organ ekskresi
pada hewan-hewan invertebrata dan
menjelaskan sisa metabolisme yang
dikeluarkan oleh  masing-masing
hewan secara lengkap.

Mampu menjelaskan organ ekskresi
pada hewan-hewan invertebrata dan
menjelaskan sisa metabolisme yang
dikeluarkan oleh  masing-masing
hewan secara kurang lengkap.

Mampu menjelaskan organ ekskresi
pada hewan-hewan invertebrata
secara kurang lengkap serta tidak
menjelaskan sisa metabolisme yang
dikeluarkan.

Tidak mampu menjelaskan organ-
organ  ekskresi pada  hewan
invertebrata dan tidak mampu
menjelaskan sisa metabolisme yang
dikeluarkan.

08T


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Mengatur strategi
dan taktik

Menentukan suatu
tindakan

Terdapat sebuah  perbedaan
proses ekskresi antara ikan air
tawar dengan ikan air laut, salah
satu dampak dari perbedaan
proses ekskresi tersebut adalah
tubuh ikan air laut lebih cepat
mengalami dehidrasi
dibandingkan dengan ikan air
tawar. Oleh karena itu apa yang
akan terjadi apabila ikan yang
berhabitat di  air  tawar
dipindahkan ke air laut? Dan
bagaimana apabila ikan yang
berhabitat di air laut juga
dipindahkan ke air tawar?
Uraikan pendapat kalian dengan
jelas.

Mampu menuliskan akibat yang
ditimbulkan apabila memindahkan
habitat ikan air tawar dan ikan air laut
secara lengkap dan  mampu
mengaitkan dengan teori.

Mampu menuliskan akibat yang
ditimbulkan apabila memindahkan
habitat ikan air tawar dan ikan air laut
secara lengkap namun tidak mampu
mengaitkan dengan teori

Mampu menuliskan akibat yang
ditimbulkan apabila memindahkan
habitat ikan air tawar dan ikan air laut
secara tidak lengkap dan tidak
mampu mengaitkan dengan teori

menuliskan
hipotesis  dan

Tidak mampu
kesimpulan  dan
pernyataan tersebut.

Menyimpulkan

Menginduksi  dan
mempertimbangkan
hasil induksi

Buatlah kesimpulan berupa peta
konsep (concept mapping) dari
materi yang telah kalian pelajari
hari ini yaitu penyakit sistem

Menyajikan hasil investigasi/
rangkuman pembelajaran  dalam
bentuk concept map dengan benar
dan skematis sesuai dengan cakupan
materi pelajaran.
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ekskresi manusia dan sistem
ekskresi pada hewan.

Menyajikan hasil investigasi/
rangkuman pembelajaran  dalam
bentuk concept map cukup benar dan
skematis, terdapat beberapa poin
materi  pelajaran  yang  belum
dituliskan.

Menyajikan hasil investigasi/
rangkuman pembelajaran  dalam
bentuk concept map kurang benar
dan tidak skematis.

Tidak mampu membuat dan
menjelaskan concept map.
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J.3 Hasil Validasi Keterampilan Beprikir Kritis

LEMBAR VALIDASI KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
Nama © Arina Firdausi Nor Ardhan

Judul Penclitian Pengaruhy Probiem Gased Leanieg Gengan Tekmh ¢ nept
; Aappiny terbisdap Koterampilan Berpiir Krtis dun Hasil
Belajar Siswa.

Valid

Petunjuk Pengisian

I Kepnda Bapak Thu yong terbuemat, mohon membetikan nilai pada kolom

penilaian vang sesvai menurul peadapat m;ng; Tou,
Keterangan | — tidak hink dan tidok sesws
2 = kurang hatk dun Xurang <esuai
3 = baik dan sesu
4 = sangst baik dan sungai sesual

4 Kritik dan saran dapat dituliskan pads empat yang telah disedickan.

Aspek vang ditelsah
Materi

|

Nilai 3
o Tl,sj

£
ks
-
|
|
|

Soal ssuai dengan indikator dan G
tujuan pembelajeran |

Baeusun perkiatvain sesuai dengan

indikatar keterampilan berpikic l

kritis vang meliputi: |

= Menganalisis argumen s

e Renanya dan menjawab
pertanyaan

o Menginduksi dan
mernperiimbangkan husil ~ .
induks |

o Mempdentifikas) asumsi- ‘

asumsi
¢ Menentukan sustu tindakan

E——

- l\«mslmlu.

4 H&nuu'nlum ata tarvs alsu
mml..h ang meruniut yewaben \/

4 Adupetuajuk yanp elas tentang | bt ]
—_ ars hengurakan soal
B &hma . ==

5 [ Rumusan kalimat soal komuaikatif T —l
imenggunnkan bahasa yang
mudah dineigesti siswe serts baik
) dan seg dduh batasnondenesia) | |
6 | Butr sool merzmmikan bahasa
yang beku | 4
7 Tidak mengeunakan kata
wnghapan vang memmbuikan l |

penutiaran ganda atau <ulzh
prertiun |

{drmodifikasi dari Sobkhin, 2015}

Catatan Validator
T e s

Kesimpulan

a. Dapat digunakan tanpa revisi

B upit diganakan deagan revist kecil
¢ Dapat digurakan dengan revisi besar
d. Tidak dapet dynmakan

Jember, . 2019
\'alldauu-

d.%ru
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LEMBAR VALIDASI KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIy

Nama . Anna Firdausi Nur Ardhan

3“““‘ Penclitian  Pengaruh Froblem Hased Learning dengan Tekmk Concepi
Muapping tethadsp Keterampilan Rerpikir Kritis dan Hasil
Relajar Siswa.

Validator Erlia  Vauite, Spd. M S P D

Petunjuk Pengisian
L Kepada Bapek' [bu yany ferhormat. mohon memberikan nilai peda kolom
penilaian yang sesuai menural peadapat Bupak: Thu.
Keterangan 1 = tidak bmk dan tidzk scsuar
2 = kurang baik dan kurang sesuni
3 = baik dan scsual
4 - sangat baik dan sangl sesuai

4 Kritik dan saran dapat dituliskan pada tempat yang telah disediakan.

S Nilai
No | Aspek yang dllelllll I» =T Szh '!l— 3 | 4
A "Materi
"1 Soal sesuat dengan indikator dan | | <
luiuan perabelajaran _ ;
Lutasan pertanyaun sesual dengan {
indikater ketcrampilan berpikic ‘
l kritis vang meliput. g
I : ¢ Menianahisis acgumen 7
& Bertanyy dan menjawab o
| pertanyaan 3
. [ * Mengnduksi dan : ) |
| mempertimbangkan hasil ;
’ induksi i &
*  Mengidentifikasi asurmsi- [
I asumsi -_l Ry
e Menentukansuatutindakan | | I —t——

Konsteuksi o

[ 3 M.nbsummn Lota fanyd Aty
wnmoh VAN menuniut ummban

.

j 4 ' Ada p-.lumuk yang jelis tentarsy

'cam mengernakon soul
| € "Batasa
5 i Rumssan kalimat soal Zoraunikand |

' i {mengpuraan bakasa yang

dan dumenperti siswa serta bark
l l ri segs hindah bahasa mcanesss i, ——t

| Bty soal mengzunakan hahasa o

vang baky i | N - ——
TTF Tidak menpgamakan Kars | |
| ungkagan yany memmbulkan ' B
| penaltean ginds atau salah | ’

pengertian |

pnd

{dimudifikasi dari $olikhin, 2015)

Caratan Validator

Kesimpulun

8./ Dapat igunakan 2npa revisi

b. Dapat digunakan dengan revisi kecil
¢ Dapat dspunskan denyan revist besar
d Tidak depat digunakan

\,l

4
Jember, 019
Valldnlox

et

& i
t“' o ‘-}0. AN
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Lampiran K. Nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) Kelas XI

DAFTAR HADIR SISWA
SMA NEGER1 | ARJASA
TAHUN PELAJARAN 2018/2019
KELAS X1 - IPA. 1

e

\S—

185

NOMOR N
NAMA SISWA S uTsS
URT NIS
1 7116 | SISWA 1 L 85
2 7117 | SISWA?2 L 95
3 7118 | SISWA 3 P 90
4 7119 | SISWA 4 L 85
5 7120 | SISWA5 L 80
6 7121 | SISWA®6 P 88
7 7122 | SISWA7 L 78
8 7123 | SISWA 8 L 79
9 7124 | SISWA9 L 90
10 7125 | SISWA 10 P 76
11 7126 | SISWA 11 L 87
12 7127 | SISWA 12 P 85
13 7128 | SISWA 13 P 96
14 7129 | SISWA 14 P 76
15 7130 | SISWA 15 L 80
16 7131 | SISWA 16 L 80
17 7132 | SISWA 17 L 88
18 7133 | SISWA 18 P 87
19 7134 | SISWA 19 L 89
20 7135 | SISWA 20 L 86
21 7136 | SISWA 21 L 97
22 7137 | SISWA 22 L 75
23 7138 | SISWA 23 L 95
24 7139 | SISWA 24 P 83
25 7140 | SISWA 25 P 95
26 7141 | SISWA 26 P 81
27 7142 | SISWA 27 P 98
28 7143 | SISWA 28 P 80
29 7144 | SISWA 29 L 75
30 7145 | SISWA 30 L 85
31 7146 | SISWA 31 P 95
32 7147 | SISWA 32 P 90
33 7148 | SISWA 33 L 85
34 7149 | SISWA 34 P 78
35 7150 | SISWA 35 P 75
36 7151 | SISWA 36 P 95
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DAFTAR HADIR SISWA
SMA NEGER1 | ARJASA
TAHUN PELAJARAN 2018/2019
KELAS XI - IPA. 2

186

NOMOR N
NAMA SISWA S uTsS
URT NIS
1 7152 | SISWA1 L 88
2 7153 | SISWA 2 P 83
3 7154 | SISWA 3 L 82
4 7155 | SISWA 4 L 88
5 7156 | SISWA5 L 80
6 7157 | SISWA6 L 70
7 7158 | SISWA 7 L 78
8 7159 | SISWA 8 P 8
9 7160 | SISWA9 L 75
10 7161 | SISWA 10 P 80
11 7162 | SISWA 11 L 88
12 7163 | SISWA 12 P 85
13 7164 | SISWA 13 L 85
14 7165 | SISWA 14 P 85
15 7166 | SISWA 15 L 80
16 7167 | SISWA 16 P 82
17 7168 | SISWA 17 L 88
18 7169 | SISWA 18 P 85
19 7170 | SISWA 19 L 82
20 7171 | SISWA 20 L 95
21 7172 | SISWA 21 L 97
22 7173 | SISWA 22 L 96
23 7174 | SISWA 23 L 85
24 7175 | SISWA 24 P 90
25 7176 | SISWA 25 P 90
26 7177 | SISWA 26 L 95
27 7178 | SISWA 27 P 80
28 7179 | SISWA 28 P 75
29 7180 | SISWA 29 P 78
30 7181 | SISWA 30 P 79
31 7182 | SISWA 31 P 82
32 7183 | SISWA 32 P 82
33 7184 | SISWA 33 P 86
34 7185 | SISWA 34 P 85
35 7186 | SISWA 35 L 76
36 7187 | SISWA 36 P 75
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DAFTAR HADIR SISWA
SMA NEGER1 | ARJASA
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

187

_ KELAS XI - IPA. 3 ST
R A e h
NOMOR N
NAMA SISWA — UTS
URT NIS
1 6887 | SISWA 1 P 78
2 7188 | SISWA?2 L 8
3 7189 | SISWA3 L 80
4 7190 | SISWA 4 L 90
5 7191 | SISWA5 P 84
6 7192 | SISWA6 P 82
7 7193 | SISWA7 L 78
8 7194 | SISWAS8 P 79
9 7195 | SISWA 9 P 86
10 7196 | SISWA 10 L 88
11 7197 | SISWA 11 p 90
12 7198 | SISWA 12 P 82
13 7199 | SISWA 13 P 82
14 7200 | SISWA 14 P 78
15 7201 | SISWA 15 P 92
16 7202 | SISWA 16 p 90
17 7203 | SISWA 17 L 90
18 7204 | SISWA 18 L 92
19 7205 | SISWA 19 P 88
20 7206 | SISWA 20 L 86
21 7207 | SISWA 21 L 84
22 7208 | SISWA 22 P 92
23 7209 | SISWA 23 L 84
24 7210 | SISWA 24 L 80
25 7212 | SISWA 25 P 86
26 7213 | SISWA 26 P 86
27 7214 | SISWA 27 P 80
28 7215 | SISWA 28 P 88
29 7216 | SISWA 29 P 92
30 7217 | SISWA 30 P 0
31 7218 | SISWA 31 P 84
32 7219 | SISWA 32 L 78
33 7220 | SISWA 33 P 78
34 7221 | SISWA 34 L 82
35 7222 | SISWA 35 L 92
36 7223 | SISWA 36 P 75
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DAFTAR HADIR SISWA
SMA NEGER1 | ARJASA
TAHUN PELAJARAN 2018/2019
KELAS XI - IPA. 4

4
&

188

NOMOR o
NAMA SISWA S uTsS
URT NIS
1 7224 | SISWA 1 L 84
2 7225 | SISWA?2 P 94
3 7226 | SISWA3 L 83
4 7227 | SISWA 4 P 78
5 7228 | SISWA5 L 88
6 7229 | SISWA6 P 93
7 7230 | SISWA7 P 95
8 7232 | SISWAS L 83
9 7233 | SISWA9 L 97
10 7234 | SISWA 10 P 85
11 7235 | SISWA 11 L 85
12 7236 | SISWA 12 P 97
13 7237 | SISWA 13 L 87
14 7238 | SISWA 14 P 87
15 7239 | SISWA 15 P 95
16 7240 | SISWA 16 P 84
17 7241 | SISWA 17 P 89
18 7242 | SISWA 18 L 78
19 7243 | SISWA 19 P 91
20 7407 | SISWA 20 L 92
21 7244 | SISWA 21 P 84
22 7245 | SISWA 22 L 89
23 7246 | SISWA 23 P 95
24 7247 | SISWA 24 P 93
25 7248 | SISWA 25 U 89
26 7249 | SISWA 26 L 8
27 7250 | SISWA 27 P 93
28 7251 | SISWA 28 P 85
29 7253 | SISWA 29 P 97
30 7254 | SISWA 30 L 80
31 7255 | SISWA 31 P 81
32 7257 | SISWA 32 L 89
33 7258 | SISWA 33 P 93
34 7259 | SISWA 34 P 90
35 7411 | SISWA 35 L 80
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DAFTAR HADIR SISWA
SMA NEGER1 | ARJASA
TAHUN PELAJARAN 2018/2019
KELAS XI - IPA. 5

N

N
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NOMOR o
NAMA SISWA S uTsS
URT NIS
1 7260 | SISWA1 L 75
2 7261 | SISWA?2 P 7
3 7262 | SISWA3 L 75
4 7263 | SISWA 4 L 91
5 7264 | SISWA5 L 79
6 7265 | SISWA6 P 85
7 7266 | SISWA7 P 85
8 7267 | SISWAS P 82
9 7268 | SISWA 9 L 7
10 7269 | SISWA 10 L 91
11 7270 | SISWA 11 P 78
12 7271 | SISWA 12 L 8
13 7272 | SISWA 13 P 75
14 7273 | SISWA 14 P 86
15 7274 | SISWA 15 P 86
16 7275 | SISWA 16 L 87
17 7276 | SISWA 17 L 82
18 7277 | SISWA 18 L 85
19 7278 | SISWA 19 L 85
20 7279 | SISWA 20 L 87
21 7280 | SISWA 21 L 87
22 7281 | SISWA 22 L 83
23 7282 | SISWA 23 P 81
24 7283 | SISWA 24 P 81
25 7284 | SISWA 25 L 75
26 7285 | SISWA 26 P 85
27 7286 | SISWA 27 L 87
28 7287 | SISWA 28 L 85
29 7288 | SISWA 29 P 80
30 7289 | SISWA 30 P 83
31 7290 | SISWA 31 P 79
32 7291 | SISWA 32 P 80
33 7292 | SISWA 33 P 98
34 7293 | SISWA 34 P 80
35 7294 | SISWA 35 P 85



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran L. Output Hasil Analisis Data

1. Uji normalitas nilai UTS kelas XI IPA 1, X1 IPA 2, X1 IPA 3, XI IPA 4, XI IPA 5

Descriptive Statistics

190

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
XIIPA1 36 85,6111 7,08027 75,00 98,00
XIIPA2 36 83,5556 6,35810 70,00 97,00
XIIPA3 36 84,5556 5,17932 75,00 92,00
XIIPA4 35 88,0286 5,84851 78,00 97,00
XIIPA5 35 82,7143 5,16533 75,00 98,00
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
XIIPA1 XIIPA2 XIIPA3 XIIPA4 XIIPA5
N 36 36 36 35 35
Normal Parametersa? Mean 85,6111 83,5556 84,5556 88,0286 82,7143
Std. Deviation 7,08027 6,35810 5,17932 5,84851 5,16533
Most Extreme Differences Absolute ,130 ,105 131 117 ,128
Positive , 119 , 105 , 116 ,098 ,118
Negative -,130 -,075 -,131 -,117 -,128
Test Statistic ,130 , 105 131 117 ,128
Asymp. Sig. (2-tailed) ,131¢ ,200¢°4 ,121¢ ,200¢d ,158¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
2. Uji homogenitas nilai UTS kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, X1 IPA5
Descriptives
Hasil UTS Biologi
95% Confidence Interval for
Std. Mean Maximu
N Mean Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound [ Minimum m
XIIPA 1 36| 85,6111 7,08027 1,18004 83,2155 88,0067 75,00 98,00
XIIPA 2 36| 83,5556 6,35810 1,05968 81,4043 85,7068 70,00 97,00
XI'IPA 3 36| 84,5556 5,17932 ,86322 82,8031 86,3080 75,00 92,00
XIIPA 4 35| 88,0286 5,84851 ,98858 86,0195 90,0376 78,00 97,00
XI'IPA S 35| 82,7143 5,16533 ,87310 80,9399 84,4886 75,00 98,00
Total 178 | 84,8876 6,18717 ,46375 83,9725 85,8028 70,00 98,00

Test of Homogeneity of Variances

Hasil UTS Biologi

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

1,444

4 173

,222

3. Uji normalitas nilai rata-rata keterampilan berpikir Kkritis

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Berpikir_Kritis

N

Test Statistic

Normal Parametersa?

Most Extreme Differences

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

66
64,2803
12,88085
,074

,070
-,074
,074
,200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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4. Uji homogenitas nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Berpikir Kritis

Levene Statistic dfl

df2

Sig.

,168

1 64

,684

5. Uji Independent Sample t-test nilai keterampilan berpikir Kkritis

Independent Samples Test

191

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
. Mean Difference
Sig. (2- | Differen | Std. Error
F Sig. df tailed) ce Difference Lower Upper
Hasil Equal
Berpikir variances ,168 ,684 | -3,329 64 ,001 | -9,82537 2,95189 -15,72244 )
. 3,92829
Kritis assumed
Equal )
variances -3,330 | 63,832 ,001 | -9,82537 2,95095 -15,72086 392987
not assumed '
6. Uji normalitas nilai pretest dan postest
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pretest Postest
N 34 34
Normal Parameters@b Mean 45,8235 73,6176
Std. Deviation 7,43648 8,20574
Most Extreme Differences Absolute ,108 ,148
Positive ,108 ,148
Negative -,098 -,094
Test Statistic ,108 ,148
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4 ,058¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pretest Postest
N 32 32
Normal Parametersa? Mean 31,7813 61,6250
Std. Deviation 10,88869 9,31786
Most Extreme Differences Absolute ,132 ,132
Positive ,132 ,132
Negative -,086 -,087
Test Statistic ,132 ,132
Asymp. Sig. (2-tailed) ,168°¢ ,169°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
7. Uji homogenitas nilai pretest dan postes
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Pretest 3,907 1 64 ,052
Postest ,229 1 64 ,634
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8. Uji ANAKOVA terhadap nilai pretest dan postetst siswa

Tests of Between-Subjects Effects

192

Dependent Variable: Postest
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 2566,8252 2 1283,412 17,139 ,000
Intercept 12585,455 1 12585,455 168,069 ,000
Pretest 195,915 1 195,915 2,616 111
Kelas 904,372 1 904,372 12,077 ,001
Error 4717,615 63 74,883
Total 310703,000 66
Corrected Total 7284,439 65
a. R Squared = ,352 (Adjusted R Squared = ,332)
9. Uji normalitas nilai afektif
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Rerata_Afekiif
N 66
Normal ParametersaP Mean 80,3788
Std. Deviation 6,25181
Most Extreme Differences Absolute ,103
Positive ,087
Negative -,103
Test Statistic ,103
Asymp. Sig. (2-tailed) ,077¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
10. Uji homogenitas nilai afektif
Test of Homogeneity of Variances
Hasil Belajar Afektif
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,081 1 64 A77
11. Uji Independent Sample t-test nilai afektif
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Hasil ~ Equal
g{g:‘gg ‘S’a”a”ce 081 777 | 7,465 64 ,000 -8,46967 | 1,13453 | -10,73615 | -6,20319
i assumed
qual
\S/ar:;e:nce -7,456 63,332 ,000 -8,46967 | 1,13597 | -10,73948 | -6,19985
assumed
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12. Uji normalitas nilai psikomotorik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Rerata_Psikom

otorik

N 66

Normal Parametersab Mean 77,0833
Std. Deviation 12,07615

Most Extreme Differences Absolute , 134
Positive , 134
Negative -,124

Test Statistic , 134

Asymp. Sig. (2-tailed) ,005¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

13. Uji homogenitas nilai psikomotorik

Test of Homogeneity of Variances
Hasil Belajar Psikomotorik
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,103 1 64 , 749

14. Uji Independent Sample t-test nilai psikomotorik

Independent Samples Test

193

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
s )
Std. 95% Confidence
Interval of the
Sle Difference
Sig. (2- Mean Differenc
F Sig. df tailed) Difference e Lower Upper
Hasil Equal
Psikomo variances ,103 749 -7,311 64 ,000 -16,17647 | 2,21269 | -20,59683 | -11,75611
torik assumed
Biologi Equal
variances
not -7,304| 63,474 ,000 -16,17647 | 2,21470( -20,60155| -11,75139
assumed
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Lampiran M. Surat Selesai Penelitian

PEMERIM'I\" PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI I ARJASA
Jalan Sultan Agung No 63 Telp (0331) 340133

el st s g vition o vad

— JEMBER Kode Pos 68191

Nomor : 421.3/496/101.6.5.10/2019

Yang bertanda tangan dibawah mi. kepala SMAN 1 Arjasa:

Nama - Widiwasito, S.Pd
NIP 19690415 199703 1010
Jabatan : Kepala Sckolah

Mencrangkan dengan sebenamya bahwa, mahasiswa Universitas Jember:
Nama . Arina Firdausi Nur Ardhan
Nim 15028103102

Jurusan / Progam - Pendidikan MIPA / Pendidikan Biologi

Fakultas : FKIP

Yang bersangkutan benar-henar telah melaksanakan tugas penclitian di SMA Negeri 1 Arjasa
Jember pada tavggal 25 Maret 2019 s/d tanggal 25 Apnl 2019 dengan judul’

“Pengaruh Problem Based Learning dengan Teknik Concept Mapping terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa”.

Demikian surat keterangan ini dibual agar dapat digunakan sebagaimana mestinya
Jember, 30 April 2019

Mengetahui,
_ Kepala SMA Negeni | Arjasa
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Lampiran O. Dokumentasi Penelitian

Gambar O.1 Guru membuka pembelajaran dengan doa, memberikan apersepsi
dan motivasi

Gambar O.2 Siswa diberikan permasalahan di awal pembelajaran )
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Gambar O.3 Siswa membuat concept map
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Gambar O.4 Siswa membuat concep map

- % 53

Gambar 0.4 Siswa menyajikan hasil pengerjaan LKPD menggunakan concept
map
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Lampiran P. Hasil Kerja Siswa
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Lembar Kerja Peserta Didik
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Concept Map

Qigtem Ersecesd Monubo
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Lampiran Q. Lembar Konsultasi Penelitian



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

202



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

